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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar meliputi proses pemberdayaan, implementasi 
kegiatan, faktor pendukung, penghambat dan dampaknya bagi masyarakat melalui budidaya 
ikan air tawar di POKDAKAN Mina Lestari di Desa Brobot Bojongsari Purbalingga.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
pembina POKDAKAN Mina Lestari, pengurus dan anggota kelompok. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
merupakan instrument utama dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam 
analisis data adalah reduksi data, penyajian data (data display) dan pengambilan kesimpulan. 
Trianggulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data menggunakan trianngulasi 
sumber. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Proses pemberdayaan yang dilakukan 
POKDAKAN Mina Lestari meliputi penyadaran, pengkapasitasan melalui pembinaan 
pengetahuan dan ketrampilan, dan pendayaan (2) Implementasi kegiatan kelompok Mina 
lestari meliputi pertemuan rutin, arisan, simpan pinjam, membayar wajib kas, pembesaran 
ikan, pembibitan, pemanenan, studi banding ke kelompok pembudidaya lain, gotong 
royong/kerja bakti, ronda, pembagian kerja dan administrasi kerja. (3) Faktor pendorong: 
anggota memiliki kemauan untuk maju, memiliki semangat untuk mencapai keberhasilan, 
bersedia terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan dan bekerjasama dengan anggota lain, 
ketersediaan lahan luas dan mudah pengairan sebagai penunjang budidaya ikan air tawar. (4) 
Faktor penghambat: cuaca yang tidak bisa diprediksi, hama dan penyakit, karakter sebagian 
anggota yang egois dan malas, kekurangan dana, pemahaman anggota tentang budidaya ikan 
masih rendah dan perawatan kolam yang kurang maksimal. (5) Dampak: aspek ekonomi, 
menambah penghasilan dan membantu ekonomi keluarga, memberikan motivasi usaha dan 
membuka lapangan kerja baru, aspek sosial meningkatkan rasa kepedulian antar kelompok, 
lingkungan dan masyarakat sekitar, aspek politik yaitu kelompok pembudidaya ikan Mina 
Lestari memiliki partisipasi dalam urusan kebijakan desa Brobot, aspek pendidikan 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengenai budidaya ikan yang dimanfaatkan 
untuk pemenuhan ekonominya. Penelitian selanjutnya lebih kepada pengembangan usaha 
yang difokuskan pada peningkatan pengetahun, ketrampilan, ekonomi dan sikap. 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, budidaya ikan air tawar
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A. Latar Belakang Masalah  
Pemberdayaan masyarakat di Jawa Tengah belum merata khususnya 
dalam bidang ekonomi. Pemberdayaan ekonomi selama ini didominasi oleh 
sektor industri skala besar yang dikuasai oleh orang kaya. Akibatnya, akan 
berdampak pada meningkatnya kemiskinan. Angka kemiskinan di Jawa 
Tengah masih cukup tinggi. Masyarakat miskin sebagian besar memiliki 
tingkat pendidikan yang rendah. Seperti data yang dimuat dalam Suara 
Merdeka yang ditayangkan oleh Tobari (2015) yaitu angka  kemiskinan di 
Jateng masih cukup tinggi sebesar 4,5 juta atau 13,58 persen. Masalah 
pendidikan menjadi masalah bagi pekerja di Jateng, mayoritas pendidikan SD 
saja tidak selesai. 
Kondisi serba kekurangan yang dialami oleh masyarakat 
menyebabkan kondisi lemah dalam bidang ekonomi. Oleh karena itu, 
masyarakat miskin tidak mempunyai daya kemampuan yang cukup di 
berbagai bidang. Masyarakat miskin secara eksplisit dikatakan sebagai 
masyarakat yang rendah pendidikan, terbatasnya pengetahuan dan 
ketrampilan, dan ketidakberdayaan menyebabkan masyarakat yang marginal. 
Keterbatasan-keterbasan tersebut akan mengakibatkan kesulitan untuk 
bersaing di dunia kerja.  
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah akan 
mengakibatkan meningkatnya pengangguran. Kondisi ini akan sangat 
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berpengaruh terhadap perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat. 
Akibatnya, masyarakat yang sebelumnya termasuk dalam ketegori “tidak 
miskin” akan bergeser menjadi masyarakat miskin.  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah, tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) di Jawa Tengah pada februari 2014 mencapai 
5,45 persen, mengalami penurunan sebesar 0,06 persen poin dibanding TPT 
Februari 2013dengan nilai TPT sebesar 5,51 persen dan jika dibandingkan 
dengan Agustus 2013 juga mengalami penurunan sebesar 0,56 persen poin 
dengan nilai TPT sebesar 6,01 persen. 
Pengaruh yang paling terasa adalah melemahnya daya beli 
masyarakat. Masyarakat merasakan semakin besarnya pengeluaran yang tidak 
sebanding dengan pendapatan yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, 
masyarakat akan mengalami kesulitan dalam memenuhi seluruh 
kebutuhannya. Padahal, pemberdayaan ekonomi secara merata menjadi 
harapan bagi masyarakat luas, khususnya masyarakat kecil dengan harapan 
mendapatkan kehidupan yang layak.  
Pemerintah menyediakan layanan program pemberdayaan baik 
untuk masyarakat luas maupun kelompok masyarakat tertentu. Pemberdayaan 
merupakan terjemahan dari istilah empowerment yang secara harfiah adalah 
memberi “daya” kepada masyarakat yang lemah. Menurut Risyanti Riza & 
Roesmidi (2006: 24), pemberdayaan adalah : 
“sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk 
berpartisipasi dalam, berbagai pengontrolan atas, dan mempengaruhi 
terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 
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mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa 
orang memperoleh kertampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 
cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain”. 
Pemberdayaan tidak dapat terlepas dari partisipasi masyarakat. 
Masyarakat perlu aktif berpartisipasi dan dilibatkan dalam pembangunan, 
sehingga mampu mengembangkan dayanya secara kreatif serta memiliki 
kesadaran kritis. Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat 
dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, 
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 
Keikutsertaan masyarakat dalam berbagai tahap perubahan ini akan membuat 
masyarakat lebih berdaya dan memiliki ketahanan terhadap perubahan 
(Isbandi Rukminto Adi, 2008:111).  
Pemberdayaan masyarakat akan berhasil dengan baik apabila 
ditunjang dengan tersedianya sumber daya alam dengan tujuan pemanfaatan 
potensi lokal. Sumber daya alam dan sumber daya manusia menjadi potensi 
yang dapat dimanfaatkan menjadi modal sosial dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dibidang ekonomi. Masyarakat dan lingkungannya 
secara partisipatif mampu meningkatkan kemampuan serta kesejahteraan 
mereka khususnya dalam pendapatan masyarakat. Pengembangan potensi 
dalam masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, harkat, 
martabat, dan rasa percaya diri. Terkait dengan hal ini maka perlu adanya 
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suatu pemberdayaan yang relevan dengan kebutuhan dan potensi masyarakat 
sehingga mendukung keberhasilan program pemberdayaan.  
Salah satu alternatifuntuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dibidang ekonomi adalah melalui budidaya ikan air tawar. Kelompok 
Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Mina Lestari merupakan salah satu 
kelompok yang melaksanakan program pemberdayaan masyarakat yaitu 
melalui budidaya ikan air tawar di Desa Brobot, Kecamatan Bojongsari, 
kabupaten Purbalingga dan terbuka bagi seluruh masyarakat yang berminat 
untuk manjadi bagian dalam kelompok.  
Desa Brobot Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga memiliki 
potensi lokal dengan sumber daya alamnya yakni luasnya lahan dan cukup 
melimpahnya air yang dapat digunakan untuk budidaya ikan air tawar. 
Masyarakat hanya memanfaatkan lahan tersebut untuk kegiatan pertanian saja 
dimana sangat bergantung pada cuaca/musiman sehingga hasil yang didapat 
tidak menentu. Masyarakat belum memaksimalkan pemanfaatan sumber daya 
alam di lingkungan sekitar untuk lebih meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Hal ini disebabkan karena masyarakat memiliki keterbatasan pengetahuan 
dan ketrampilan mengolah potensi alam khususnya dalam bidang budidaya 
ikan air tawar. Apabila masyarakat memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
tentang budidaya ikan air tawar akan meningkatkan kemandirian secara 




Program pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh PPL 
(Petugas Penyuluh Lapangan) Kecamatan Bojongsari dibawah naungan 
Dinas Perikanan dan masyarakat Desa Brobot cukup gencar sehingga 
menghasilkan suatu kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) yang 
bernama “Mina Lestari”. Salah satu tujuan pemberdayaan yang dilakukan 
adalah membantu masyarakat khususnya petani untuk lebih berdaya dalam 
bidang ekonomi. Harapannya, masyarakat mempunyai inisiatif melahirkan 
kreasi dan inovatif dalam menghadapi permasalahan khususnya 
meningkatkan pendapatan mereka.  
Budidaya ikan air tawar merupakan usaha pemberdayaan masyarakat 
yang diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Brobot. 
Pada awal mulanya, di Desa ini hanya ada beberapa yang mengembangkan 
usaha perikanan. Masyarakat dengan jenis profesi yang beragam dan 
pendapatan yang tidak merata. Akan tetapi, sebagian masyarakat mempunyai 
kesadaran untuk melakukan usaha meningkatkan pendapatan melalui 
pemanfaatan sumber daya disekitar. Oleh karena itu, sebagian masyarakat 
Desa yang gemar memelihara ikan dan menggeluti dunia perikanan 
bermusyawarah untuk membentuk suatu kelompok pembudidaya ikan 
(POKDAKAN) dengan nama kelompok pembudidaya ikan “Mina Lestari”.  
Budidaya ikan air tawar dirasa tepat sebagai suatu usaha 
pemberdayaan masyarakat Desa Brobot karena sesuai dengan potensi lokal 
yang ada. Melihat sumber daya alam yang mendukung kemudian membentuk 
suatu kelompok sebagai wadah mengembangkan dan memasarkan usaha 
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budidaya ikan mereka. Budidaya ikan air tawar juga bisa menjadi referensi 
daerah lain agar bisa mengembangkan potensi lokal yang ada.  
Budidaya ikan air tawar dirasa tepat sebagai program pemberdayaan 
masyarakat di Desa Brobot karena sesuai dengan potensi lokal yang ada. 
Budidaya ikan air tawar juga menjadi wadah bagi anggota dan masyarakat 
dalam belajar bersama kaitannya dalan peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan budidaya ikan yang benar.  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari terbuka 
bagi seluruh masyarakat desa yang berminat untuk ikut berpartisipasi dalam 
kelompok. Anggota POKDAKAN Mina Lestari adalah laki-laki yang 
berumur berkisar antara 24-65 tahun. Kelompok lebih menekankan pada 
partisipasi karena akan lebih efektif dalam memberdayakan orang dewasa. 
Anggota dilibatkan mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Akan tetapi, 
karakteristik masing-masing terkadang menjadi penghambat dalam 
kelompok. Hubungan yang tidak baik biasanya terjadi karena keegoisan 
masing-masing dan kurang saling memiliki dalam kelompok. Perbedaan 
pendapat Hal ini akan menjadi pertimbangan bagi pengurus dalam 
merencanakan strategi agar perbedaan tersebut tidak lagi menjadi 
penghambat dalam kegiatan kelompok. Pada pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan ait tawar ini tentunya terdapat faktor-
faktor pendukung dan penghambat serta dampak yang dirasakan Pembina, 
pengelola dan anggota. Oleh karena itu peneliti tidak hanya meneliti 
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pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan saja tetapi juga 
faktor pendukung, penghambat dan dampaknya. 
Demikianlah latar belakang penulis meneliti mengenai pemberdayaan 
masyarakat di kelompok pembudidaya ikan“Mina Lestari” meliputi proses 
pemberdayaan, pelaksanaan kegiatan, faktor penghambat, faktor pendukung, 
serta dampak pemberdayaan bagi masyarakat.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan ekonomi di Jawa Tengah belum merata  
2. Masih tingginya angka kemiskinan di Jawa Tengah 
3. Tingkat pengangguran masih cukup tinggi disebabkan rendahnya tingkat 
pendidikan  
4. Lemahnya pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia 
(SDA dan SDM) 
5. Pemanfaatan potensi luasnya lahan dan mudahnya pengairan di Brobot, 
Kecamatan Bojongsari, kabupaten Purbalingga belum maksimal 
6. Rendahnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tentang budidaya 
ikan air tawar 
7. Perbedaan karakteristik anggota menjadi penghambat perkembangan 
kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari 
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C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat sangat luas, agar lebih terfokus penelitian dibatasi pada 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar (studi 
kasus di kelompok pembudidaya ikan Mina di Desa Brobot, Kecamatan 
Bojongsari, Kabupaten Purbalingga.  
D. Rumusan Masalah 
Pembatasan masalah diatas dapat dirumuskan dalam pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan dalam kelompok 
pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari? 
2. Bagaimana implementasi kegiatan pengelolaan budidaya ikan di 
Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN)Mina Lestari ? 
3. Bagaimana faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar pada POKDAKAN Mina 
Lestari ? 
4. Bagaimana faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar pada POKDAKAN Mina 
Lestari ? 
5. Bagaimana dampakpelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
budidaya ikan air tawar terhadap pendapatan masyarakat? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah mendeskripsikan : 
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1. Proses pemberdayaan yang dilakukan dalam Kelompok Pembudidaya 
Ikan (POKDAKAN) Mina Lestari; 
2. Implementasi kegiatan pengelolaan Kelompok Pembudidaya Ikan 
(POKDAKAN) Mina Lestari; 
3. Faktor-faktor yang penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina 
Lestari;
4. Faktor-faktor yang mendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina 
Lestari;
5. Dampak implementasi pemberdayaan masyarakat tersebut terhadap 
pendapatan masyarakat di Desa Brobot.   
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang peningkatan pendapatan masyarakat yang dilakukan Kelompok 
Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Mina Lestari. Selain itu, kaitanya 
dengan mata kuliah kewirausahaan dapat dijadikan contoh dan pedoman 
dalam usaha peningkatan pendapatan masyarakat melalui budidaya ikan 
dengan memanfaatkan sumber daya disekitar.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari, 
sebagai saran masukan dalam mendorong partisipasi anggota dalam 
meningkatkan pendapatan mereka.  
b. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam merancang usaha pemberdayaan 
dalam meningkatkan pendapatanmasyarakat melalui usaha 
budidaya ikan air tawar.  
c. Bagi para pembaca dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan, khususnya mengenai pemberdayaan masyarakat 




KAJIAN PUSTAKA  
A. Deskripsi Teori  
1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat  
Istilah pemberdayaan merupakan terjemahan dari istilah 
empowerment yang secara harfiah dapat diartikan sebagai 
“pemberkuasaan” kepada masyarakat yang lemah. istilah 
empowerment itu benar tetapi tidak tepat, pemberdayaan yang 
dimaksud adalah memberi “daya” bukanlah “kekuasaan”. Dengan 
kata lain, pemberdayaan dalam konteks Indonesia merupakan suatu 
usaha untuk memberikan daya, atau meningkatkan daya
(Sumodiningrat  dalam Ambar teguh,2004:78).  Namun, hal yang 
penting dalam pemberdayaan adalah peningkatan kesadaran. 
Masyarakat yang sadar adalah masyarakat yang memahami hal-hal 
dan tanggung jawab secara politik, ekonomi dan budaya. Dengan 
demikian, pemberdayaan merupakan suatu upaya yang dilakukan 
sebagian masyarakat dalam meningkatkan harkat dan martabat 
masyarakat agar lebih baik dari sebelumnya dan memberikan 
kesadaran sehingga masyarakat mempunyai keberdayaan dalam 
menghadapi persoalan.  
Memberdayakan artinya membuat berdaya atau memberi 
daya. Selain itu, daya adalah kemampuan melakukan sesuatu atau 
kemampuan bertindak. Jadi, pemberdayaan adalah suatu proses, cara 
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yang dilakukan agar memiliki kemampuan untuk bertindak sendiri 
sesuai keinginan. 
Inti dari pemberdayaan masyarakat adalah meliputi tiga hal, 
yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya 
(empowering), terciptanya kemandirian (Winami dalam Ambar 
teguh Sulistiyani, 2004:79). Artinya, pemberdayaan tidak saja terjadi 
pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi 
masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, dapat 
dikembangkan hingga mencapai kemandirian. Pendapat senada 
yakni Fredian Tonny N (2014:89) mengungkapkan bahwa :
“Pemberdayaan adalah proses yang ditujukan untuk membantu 
klien memperoleh daya (kuasa) untuk mengambil keputusan dan 
menentukan tidakan yang akan ia lakukan terkait dengan diri 
mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial 
dalam melakukan tindakan” 
Secara konseptual pemberdayaan dapat diartikan bahwa 
membahas bagaimana individu, kelompok, ataupun komunitas berusaha 
mengontrol kehidupannya dan mengusahakan untuk membentuk masa 
depannya sendiri sesuai keinginan mereka. Pada intinya mendorong 
individu untuk memiliki kesadaran dan kekuasaan penuh atas kehidupan 
mereka sendiri. Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah 
bahwa masyarakat tidak dijadikan objek dari pembangunan, tetapi 
merupakan subyek dari upaya pembangunannya sendiri. Pemberian 
peluang kepada masyarakat untuk memutuskan apa yang mereka 
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inginkan sesuai dengan kemauan, pengetahuan dan kemampuannya 
sendiri (Edi Suharto, 2004:46). 
Pemberdayaan tidak dapat terlepas dari peran serta masyarakat. 
Masyarakat perlu aktif berpartisipasi dan dilibatkan dalam pembangunan, 
sehingga mampu mengembangkan dayanya secara kreatif serta memiliki 
kesadaran kritis. Partisipasi rakyat dalam pembangunan adalah kerjasama 
rakyat dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
membiayai pembangunan. Kerjasama ini menuntut hubungan yang setara 
antara rakyat dan pemerintah. Oleh karena itu, upaya perlu dilakukan 
agar rakyat memiliki kapasitas baik secara individu maupun 
kelembagaan dalam menunjang keberhasilan pembangunan (Loekman 
Soetrisno,1997:68). 
Partisipasi masyarakat sering kali dianggap sebagai bagian yang 
tidak terlepas dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Mikkelsen dalam 
Zubaedi (2013:54) menjelaskan bahwa participation is the voluntary 
involvement of people in self-deter-mined change. Keterlibatan 
masyarakat secara sukarela dalam perubahan yang ditentukan sendiri 
oleh masyarakat. Dengan demikian, berasal dari masyarakat dan dikelola 
oleh masyarakat itu sendiri.mengungkapkan bahwa partisipasi 
masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, 
pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan 
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keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang 
terjadi (Isbandi Rukminto Adi, 2008:111). Keikutsertaan masyarakat 
dalam berbagai tahap perubahan ini akan membuat masyarakat lebih 
berdaya dan memiliki ketahanan terhadap perubahan.  
Dari beberapa pandangan tersebut terlihat jelas bahwa konsep 
pemberdayaan masyarakat harus didasarkan pada keterlibatan semua 
pihak, baik pemerintah ataupun seluruh lapisan masyarakat. Maka dari 
itu dapat dirumuskan konsep pemberdayaan masyarakat merupakan 
rancangan pembangunan melalui pengembangan dan pemanfaatan 
sumber daya yang melibatkan seluruh pihak, baik pemerintah dan 
seluruh masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan di berbagai  bidang 
kehidupan.  
a. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan  
Pemberdayaan harus dilakukan secara komprehensif, terus 
menerus, serta sampai tercapai keseimbangan yang dinamis 
antara pemerintah dengan pihak-pihak lain. Menurut Suparjan 
(2003: 186) pemberdayaan yang komprehensif meliputi :
1) Pemberdayaan politik, diarahkan pada upaya membangkitkan 
kesadaran kritis masyarakat agar tanggap terhadap persoalan 
ataupun kebijakan yang merugikan mereka. Sekain itu, 
meningkatkan daya tahan (bargaining position) yang diperintah 
terhadap masyarakat. Dalam hal ini dimaksudkan agar yang 
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diperintah mendapat apa yang menjadi haknya dalam bentuk 
barang, jasa, layanan, dan kepedulian tanpa merugikan mereka. 
2) Pemberdayaan ekonomi, diperuntukan sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan masyarakat atau sebagai konsumen 
agar dapat berfungsi sebagai penanggung dampak negative dari 
pertumbuhan, pemikulo beban pembangunan, dan akibat 
kerusakan lingkungan. Pada akhirnya, masyarakat harus 
mempunyai kemampuan untuk menghadapi permasalahan di 
berbagai bidang, serta diharapkan munculnya kemandirian 
dalam masyarakat sebagai solusi menghadapi dampak begatif 
dari pembangunan. 
3) Pemberdayaan Sosial-budaya, bertujuan meningkatkan 
kemampuan sumber daya manusia melalui investasi sumber 
daya manusia (human investment) guna meningkatkan nilai 
manusia, penggunaan, dan perlakuan yang adil terhadap 
manusia.  
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat  
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
ini meliputi kemandirian befikir, bertindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan (Ambar Teguh S, 2004:80). Kemandirian 
masyarakat disini diartikan sebagai suatu kondisi yang dialami oleh 
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 
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memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 
mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
menggunakan daya kemampuan (kognitif, afektif, dan psikomotor) 
dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan 
masyarakat. Keberdayaan pada empat aspek iniakan dapat 
memberikan kontribusi pada terciptanya kemandirian masyarakat 
yang diinginkan. Oleh karena itu dalam masyarakat akan terjadi 
kecukupan wawasan, yang dilengkapi dengan kecakapan-kecakapan 
yang memadai, serta adanya rasa memerlukan pembangunan dan 
perilaku sadar akan kebutuhan tersebut.  
Kemandirian masyarakat dicapai melalui sebuah proses belajar 
secara bertahap untuk memperoleh kemampuan yang diperlukan. 
Dengan kata lain, melalui proses belajar akan terakumulasi 
kemampuan/daya yang memadai, untuk mengantarkan kemandirian 
mereka. Pemberdayaan sebagai proses belajar mengajar yang 
merupakan usaha terencana dan sistematis yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna 
mengembangkan daya (potensi), dan kemampuan yang terdapat 
dalam individu dan kelompok (Prijono dan Pranarka dalam Azam 
Awang, 2010:47).  
Pemberdayaan yang merupakan visualisasi dari pembangunan 
sosial dapat mewujudkan komunitas yang baik, masyarakat yang 
ideal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Montagu & Matson 
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yang mengusulkan konsep The Good Community and Competency
yang meliputi sembilan konsep kominitas yang baik dan empat 
komponen kompetensi masyarakat. The Good Community and 
Competencyadalah : 
1) Setiap anggota masyarakat berinteraksi satu sama lain 
berdasarkan hubungan pribadi, adanya kelompok juga 
kelompok primer; 
2) Komunitas memiliki otonomi yaitu kewenangan dan 
kemampuan untuk mengurus kepentingannya sendiri secara 
bertanggung jawab; 
3) Memiliki viabilitas yaitu kemampuan memecahkan 
masalah sendiri; 
4) Distribusi kekuasaan merata sehingga setiap orang 
berkesempatan riil, bebas memiliki dan menyatakan 
kehendaknya; 
5) Kesempatan setiap anggota masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif untuk kepentingan bersama; 
6) Komunitas memberi makna kepada anggota; 
7) Adanya heteroginitas dan beda pendapat; 
8) Pelayanan masyarakat ditempatkan sedekat dan secepat 
kepada yang berkepentingan; 
9) Adanya konflik dan managing conflict(Ambar Teguh 
Sulistiyani (2004:81).
Masyarakat secara keseluruhan dapat dikatakan bersifat 
heteroginitas, artinya ada sebagian masyarakat yang sudah tidak 
perlu diberdayakan. Akan tetapi, disisi lain masih ada sekelompok 
masyarakat/komunitas miskin yang perlu diberdayakan. Komunitas 
yang baik perlu memiliki beberapa kompetensi yang harus dimiliki. 
Kompetensi yang perlu ditambahkan menurut Isbandi Rukminto Adi 
(2008:149)untuk melengkapi sebuah komunitas yang baik sebagai 
berikut : 




2) Mampu mencapai kesempatan tentang sasaran yang 
hendak dicapai; 
3) Mampu menemukan dan menyepakati cara dan alat 
mencapai sasaran yang telah disetujui; 
4) Mampu bekerjasama rasional dalam bertindak 
mencapai tujuan. 
Kompetensi tersebut merupakan kompetensi pendukung untuk 
mengantarkan masyarakat agar mampu memikirkan, mencari dan 
menentukan solusi terbaik dari permasalahannya.  
c. Tahapan – Tahapan Pemberdayaan  
Pemberdayaan harus dilakukan secara terus menerus, 
komprehensif, dan berorientasi pada proses. Dengan menekankan 
pada proses, Wrihatnolo dan Dwidjowijoto dalam Jurnal berjudul 
upaya pemberdayaan ekonomi perempuan melalui pemanfaatan 
modal sosial (2009:29) pemberdayaan memiliki tahapan-tahapan 
sebagai berikut : 
1) Penyadaran  
Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi terhadap komunitas 
tentang pentingnya kegiatan pemberdayaan untuk peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, dan dilakukan secara mandiri (self 
help). Masyarakat perlu menyadari tentang kondisi kehidupan 
mereka dan mampu mengetahui apa yang seharusnya dilakukan. 
2) Pengkapasitasan 
Sebelum diberdayakan, masyarakat perlu diberi 
kecakapan dalam mengelolanya. Oleh karena itu, perlu 
pengkapasitasan individu, organisasi dan sistem nilai. 
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Kegiatan pemberian pengetahuan dan ketrampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat, sehingga 
nantinya dapat bersifat fungsional bagi mereka.  
3) Pendayaan  
Pada tahap ini target diberi daya, kekuasaan dan 
peluang sesuai kecakapan yang diperolehnya. Peluang yang 
tersedia perlu dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya. Pengetahuan dan ketrampilan yang 
telah diperoleh diterapkan dalam kehidupan sehingga 
mampu bekerja untuk dirinya sendiri bahkan mampu 
membuka lapangan kerja bagi masyarakat (Herliawati 
Agus, 2009: 29). 
Pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai 
target masyarakat mampu mencapai kemadirian. Pemberdayaan 
melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri. 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 83), tahapan-tahapan yang 
harus dilalui dalam rangka pemberdayaan masyarakat sebagai suatu 
proses belajarmeliputi : 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kualitas diri 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, ketrampilan agar terbuka wawasan dan dapat 
mengambil peran di dalam pembangunan 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, ketrampilan 




Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 
berkesinambungan (on-going) sepanjang komunitas masih ingin 
melakukan perubahan dan perbaikan. Dalam masyarakat, proses 
pemberdayaan tidak akan berakhir dengan selesainya suatu program, 
tetapi tetap berlangsung selama komunitas itu masih ada dan 
berusaha memberdayakan diri mereka sendiri. Isbandi Rukminto 
Adi, 2008:85) menggambarkan proses pemberdayaan yang 
berkesinambungan sebagai siklus yang terdiri dari lima tahapan, 
yaitu: 
1) Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan 
dan tidak memberdayakan (recall 
depowering/empowerment);
2) Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan 
penidakberdayaan;
3) Mengidentifikasikan suatu masalah ataupun proyek 
(identify one problem or project);
4) Mengidentifikasikan basis daya yang bermakna untuk 
melakukan perubahan (identify useful power based); dan 
5) Mengembangkan rencana-rencana aksi dan 
mengimplementasikan (develop and implement actions 
plans).




    Skema 
Siklus Pemberdayaan 
Gambar 1. Siklus pemberdayaan  
Dari siklus tersebut, proses pemberdayaan yang terjadi 
tidaklah berhenti pada suatu titik saja, tetapi merupakan sebagai 
upaya berkesinambungan untuk meningkatkan daya yang ada.  
d. Aspek-aspek pemberdayaan  
Dalam pelaksanaannya, Narayan dalam jurnal Herliawati 
Agus berjudul Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 
Melalui Pemanfaatan Modal Sosial (2009:26) mengemukakan 
bahwa dalam meningkatkan keberdayaan dalam komunitas 










suatu masalah atau 
proyek
Mengidentifikasikan 
basis daya (kekuatan) 
yang bermakna untuk 
melakukan perubahan 
Mengembangkan 




1) Akses terhadap informasi 
Informasi merupakan salah satu sarana bagi 
masyarakat untuk memperoleh akses terhadap kesempatan 
dan kekuatan. Kekuasaan ini diartikan sebagai kemampuan 
masyarakat, khususnya masyarakat miskin untuk 
memperoleh akses dan kesempatan mendapatkan hak-hak 
dasarnya. Informasi memberikan wawasan baru bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Informasi ini tidak hanya berupa kata-kata tertulis, namun 
dapat pula diperoleh melalui diskusi, cerita, dan biasanya 
menggunakan media seperti radio, televisi dan internet. 
2) Partisipasi  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
partisipasi masyarakat, diantaranya masyarakat akan lebih 
dihargai apabila keterlibatan mereka berpengaruh langsung 
terhadap apa yang mereka rasakan (Conyer, 1991:86). 
Faktor lainnya adalah penyesuaian diri pemangku 
kepentingan atas apa yang penting dan apa yang tidak 
penting dalam komunitas.  
3) Akuntabilitas  
Akuntabilitas merujuk pada kemampuan pemerintah, 
perusahaan swasta, atau penyedia layanan untuk 
mempertanggungjawabkan kebijakan, tindakan, serta 
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penggunaan dana yang mendukung pelaksanaan tindakan 
tersebut. Terdapat tiga mekanisme akuntabilitas yaitu 
akuntabilitas politik, administratif, dan publik. 
4) Kapasitas organisasi lokal 
Merujuk pada kemampuan masyarakat untuk bekerja 
sama, mengorganisasikan diri mereka, dan memobilisasi 
sumber daya untuk memecahkan masalah. Suara dan 
permintaan masyarakat yang terorganisasi umumnya lebih 
didengar daripada masyarakat yang tidak terorganisasi. 
Keanggotaan masyarakat miskin berdasarkan organisasi 
dapat lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, 
namun terhambat oleh sumber daya dan pengetahuan 
terbatas. Kapasitas organisasi lokal adalah kunci efektifnya 
pemberdayaan.  
Dalam setiap implementasi pemberdayaan masyarakat, dapat 
dilihat beberapa aspek antara lain : 
1) Pemanfaatan jaringan sosial yang telah ada; 
2) Melihat tingkat kohesivitas masyarakat; 
3) Menentukan premium mobile yang nantinya akan menjadi 
agend of change pada diri manusia sendiri dan sekitarnya 
(Suparjan Hempri Suyatno,2003:43). 
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e. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat  
Untuk mengetahui tujuan pemberdayaan secara 
operasional maka perlu diketahui beberapa indikator 
keberdayaan yang dapat menunjukkan seseorang itu berdaya 
atau tidak.Kemandirian masyarakat merupakan hasil yang 
diharapkan dalam pemberdayaan. Masyarakat perlu 
diberdayakan dulu dengan pemberdayaan, kemudian mereka 
menjadi mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan, mengatur, 
dan mengurus diri sendiri. Upaya mewujudkan masyarakat yang 
mandiri merupakan konsep pemberdayaan masyarakat. Dengan 
asumsi bila masyarakat berdaya maka mereka mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri secara 
mandiri. Menurut Jim Ife, indikator masyarakat yang telah 
berdaya antara lain:
1) Mempunyai kemampuan menjangkau dan menggunakan 
sumber-sumber yang ada di masyarakat; 
2) Dapat berjalannya bottom up planning; 
3) Kemampuan dan aktivitas ekonomi; 
4) Kemampuan menyiapkan hari depan keluarga; 
5) Kemampuan menyampaikan pendapat dan aspirasi tanpa 
ada tekanan(Azam Awang, 2010:62). 
Keberhasilan pemberdayaan masyarakat khususnya segi 
ekonomi dapat dilihat dari keberdayaan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan meraka sehari-hari. Lebih rinci, Gunawan 
Sumodiningrat mengemukakan beberapa indikator keberhasilan 
program pemberdayaan ekonomi, antara lain: 
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1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin; 
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang 
dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia; 
3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin 
dilingkungannya; 
4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai 
dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota dan 
kelompok, makin kuatnya permodalan kelompok, makin 
rapinya administrasi kelompok, serta makin luasnya 
interaksi kelompok dengan masyarakat; 
5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan 
pendapatan yang ditandai dengan meningkatkan 
pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi 
kebutuhannya (Muhhamad Vathul Aziz, 2011: 56). 
2. Pendidikan Luar Sekolah  
Rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) menyebabkan 
keterbatasan kemampuan untuk menguasai dan mengembangkan mata 
pencaharian sebagai bekal mencari nafkah. Hal ini berakibat pada 
rendahnya pendapatan dan mutu hidup yang rendah. Akhirnya akan 
menjadi masyarakat yang termarjinal. Kondisi demikian memerlukan 
penanganan melalui pendidikan sebagau salah satu upaya meningkatkkan 
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan Luar Sekolah sebagai salah 
satu sistem pendidikan mempunyai tugas yakni melayani pendidikan 
bagi masyarakat yang kurang beruntung, seperti buta huruf, putus 
sekolah dan masyarakat yang ingin memperoleh ketrampilan tertentu. 
Pendidikan luar sekolah dianggap mampu menjawab tantangan di dunia 
pendidikan, khususnya dalam peningkatan mutu hidup bagi masyarakat 
yang membutuhkan dan secara luas mampu menurunkan kemiskinan. 
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Soelaiman Joesoef (1992:51) menjelaskan bahwa pendidikan luar 
sekolah adalah : 
“Setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir yang 
diselenggarakan di luar sistem formal, baik tersendiri maupun 
bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk 
memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan belajar”. 
Pendidikan luar sekolah bersifat fleksibel karena dalam 
pelaksanaannya memiliki cirri yaitu menjangkau segala usia, jenis 
kelamin sesuai kebutuhan mereka, namun tetap terorganisir. Kegiatan 
pendidikan luar sekolah atau non formal tidak tergantung pada tempat 
dan waktu tertentu, karena disesuaikan dengan sasarannya.  
Salah satu jenis kegiatan pendidikan luar sekolah yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah adalah program pemberdayaan baik 
dalam lingkup kelompok ataupun masyarakat luas, yang bertujuan untuk 
memberikan daya kepada masyarakat yang lemah agar mencapai 
kemandirian. Pemberdayaan dalam kelompok, harapannya dapat 
memperluas mata pencaharian sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan dan kualitas hidupnya. Salah satunya kelompok 
pembudidaya ikan Mina lestari yang melaksanakan program 
pemberdayaan  dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, khususnya 
melalui budidaya ikan air tawar. 
Jalur pendidikan non formal harus merupakan nilai tambah 
terhadap jalur pendidikan formal, sehingga tenaga kerja bukan hanya 
menjadi buruh atau pencari pekerjaan tetapi juga mampu bekerja mandiri 
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menciptakan lapangan kerja bagi orang lain (Soeharsono 
Sagir,1993:107). Artinya, pendidikan non formal dan pendidikan formal 
saling melengkapi. Akan tetapi, pendidikan luar sekolah mengarah pada 
hasil yang segera dapat terlihat atau dirasakan. Pengetahuan dan 
ketrampilan yang telah diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehingga mampu bekerja untuk dirinya sendiri bahkan mampu 
menciptakan lapangan kerja baru.  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari 
merupakan wadah kegiatan pembinaan masyarakat dengan menggunakan 
pendekatan pendidikan luar sekolahyang pelaksanaannya meliputi 
pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang 
budidaya ikan air tawar. Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan 
meningkatkan pendapatan anggota dan kelompok sehingga terjadi 
peningkatan kesejahteraan hidupnya.  
Anggota kelompok Mina Lestari seluruhnya adalah orang 
dewasa.  Dengan demikian kegiatan yang dilakukan dalam pendidikan 
luar sekolah menggunakan pendekatan andragogi. Sodiq A. Kuntoro 
(dalam Malcolm Knowles, 1993:10) menjelaskan bahwa andragogi 
sebagai seni dan ilmu untuk membantu orang dewasa belajar. Belajar 
dapat diartikan sebagai kegiatan pengajaran, bimbingan dan pelatihan 
yang dilakukan untuk memperoleh hasil.  
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3. Konsep Pendapatan  
Pendapatan seseorang dapat didefinisikan sebagai banyaknya 
penerimaanyang dinilai dengan satuan mata uangyang dapat dihasilkan 
seseorang atausuatu bangsa dalam periode tertentu.Dalam Peraturan 
Pemerintah No. 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, 
pendapatan didefinisikan sebagai berikut :
“Pendapatan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum 
Negara / Daerah yang menambah ekuitas dana lancar dalam 
periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak 
pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali.” 
Pendapatan adalah semua penerimaan dalam bentuk peningkatan 
aktiva (harta) atau penurunan hutang dari berbagai sumber dalam periode 
anggaran tahun anggaran yang bersangkutan (Abdul Halim, 2002:64). 
Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa pendapatanadalah sebagai 
jumlah penghasilan yangditerima oleh pada anggota masyarakatuntuk 
jangka waktu tertentu sebagai balasjasa atau faktor-faktor produksi yang 
telahdisumbangkan. 
Pendapat menurut Kusnadi (2000:9), yang dimaksud dengan 
pendapatan adalah : 
“suatu penambahan aktiva (harta) yang mengakibatkan 
bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari 
pemilik atau bukan hutang melainkan melalui penjualan barang 
atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan 
sebagai kontra prestasi yang diterima atas jasa-jasa yang telah 
diberikan kepada pihak lain”.  
Pendapatan yang diperoleh masyarakat akan meningkatkan 
tabungan masyarakat itu sendiri. Tingkat pendapatan merupakan salah 
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satu kriteria maju tidaknya suatu daerah. Bila pendpatan suatu daerah 
relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan juga 
akan rendah. Demikian pula hanya bila pendapatan suatu daerah relatif 
tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi 
pula.  
Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang 
diterima dari konsumen sebagai penjualan barang atau pemberian jasa 
(Soemarso SR, 2002:24). Pendapatan mempunyai arti sebagai 
penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan 
sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dan 
sewa. Definisi tersebut memberikan pengertian dimana income
memberikan pengertian pendapatan yang lebih luas (Standar Akuntansi 
Keuangan, 2010: 231).  
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan sebagaijumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa 
kegiatan yang dilakukan yang diserahkanpada suatu waktu. Peningkatan 
aktiva (harta) dan penurunan hutang yang berasal dari penerimaan 
penghasilan atas penjualan barang atau pemberian jasa. 
Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Boediono, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yaitu: 
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada 
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian; 
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan; 
c. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan; 
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d. Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi pada 
masyarakat. Pada kenyataanya menunjukan bahwa pengeluaran 
konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya 
jika pendapatan turun, maka pengeluaran konsumsi juga turun 
(Mahyu Danil, 2013:38). 
4. Konsep Budidaya Perikanan 
Budidaya ikan air tawar telah lama dikenal oleh masyarakat. 
Budidaya perikanan dalam arti sempit adalah usaha memelihara ikan 
yang sebelumnya hidup liar di alam menjadi ikan perairan. Pengertian 
secara luas, yaitu semua usaha membesarkan dan mendapatkan ikan, 
baik ikan itu masih liar di alam atau yang sudah dibuatkan tempat 
tersendiri, dengan adanya campur tangan manusia. Budidaya tidak hanya 
memelihara ikan di kolam, tambak, sawah, dan sebagainya, namun 
secara luas juga mencakup kegiatan mengusahakan komoditas perikanan 
di waduk, sungai, atau laut (Rahardi dalam Martha Nuzul 
Pranindika,2014:6). 
Budidaya ini merupakan suatu upaya dalam memanfaatkan 
sumber daya yang ada disekitar untuk mencapai tujuan bersama dalam 
kelompok. Menurut Cahyo Saparinto (2008:3) budi daya merupakan 
bentuk campur tangan manusia dalam meningkatkan produktivitas 
perairan. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memproduksi ikan dalam 
suatu wadah atau media terkontrol dan berorientasi pada keuntungan. 
Pengertian tersebut menitik beratkan peran manusia dalam memproduksi 
dan meningkatkan produktivitas perairan khususnya ikan air tawar dan 
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bertujuan mencari keuntungan. Harapannya, produk yang dihasilkan 
akan berlipat dan berlimpah.  
Budidaya ikan adalah usaha manusia dengan segala tenaga dan 
kemampuannya untuk memelihara ikan dengan cara memasukan ikan 
tersebut dalam tempat dengan kondisi tertentu atau dengan cara 
menciptakan kondisi lingkungan alam yang cocok bagi ikan (Eddy 
Afrianto dan Evi Liviawati, 1998:11). 
a. Tujuan Budidaya  
Tujuan budidaya perikanan yaitu untuk mendapatkan produksi 
perikanan yang lebih baik atau lebih banyak dibandingkan dengan 
hasil ikan yang hidup di alam liar. Rahardi mengemukakan bahwa 
untuk memenuhi tujuan itu, perlu diperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha budidaya, antara lain penyediaan benih, 
pembuatan tempat pemeliharaan, pengairan, pakan dan pemupukan, 
serta pengendalian hama dan penyakit (Martha Nuzul P, 2014:6). 
Untuk dapat melaksanakan usaha budidaya ikan dengan baik, Eddy 
Afrianto dan Evi Liviawati (1998:13) mengemukakan perlunya 
diperhatikan beberapa ketentuan berikut :
1) Pemilihan tempat dan kondisi lingkungan didasarkan pada 
jenis tanah, topografi, kualitas dan kuantitas air, serta 
temperatur air; 
2) Perencanaan usaha budidaya ikan meliputi ukuran unit 
usaha, penyediaan air, dan system pengeringan; 
3) Perencanaan pembuatan kolam didasarkan pada ukuran 
kolam budidaya, bentuk kolam, kedalaman kolam, dan 
bahan pembuatan kolam; 
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4) Perencanaan metode budidaya didasarkan pada 
pertimbangan biologis dan ekonomis, cara pengelolaan, dan 
rencana tahunan. 
b. Tahapan pelaksanaan Budidaya  
Menurut Cahyo S, 2002: 39), pada prinsipnya tahapan yang 
ada pada kegiatan budidaya meliputi tahap (a) persiapan media 
produksi, (b) penyediaan induk/penebaran benih, (c) pengelolaan air, 
(d) pengelolaan pakan, dan (d) pengendaian hama dan penyakit.  
1. Persiapan media produksi  
Setiap kali periode produksi akan dimulai, media produksi 
harus dirawat atau diperbaiki. Pada pembesaran di kolam, 
kegiatan persiapan yang dilakukan meliputi keduk-teplok, 
perbaikan saluran, pengapuran, serta pemupukan. Sementara 
jika budidaya dilakukan di keramba jaring apung maka kegiatan 
persiapan meliputi pembersihan dan perbaikan kantong jaring 
serta penguatan tali-temalinya. 
2. Penyediaan induk/penebaran benih 
Kegiatan pada usaha pembenihan diantaranya penyediaan 
induk siap pijah, penempatan induk secara berpasangan, 
pengamatan saat pemijahan hingga selesai, pemindahan telur, 
penetasan, dan pemeliharaan hingga benih. Untuk usaha 
pendederan dan pembesaran, penebaran benih dilakukan setelah 
media budidaya siap. Benih yang berkualitas baik akan di tebar 
di kolam. Sebelum di tebar, benih harus diaklimitasidahulu agar 
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mampu beradaptasi dengan lingkungannya yang baru. 
Pengawasan dilakukan selama pemeliharaan hingga target 
waktu yang ditentukan. Dalam kegiatan penetasan telur, tingkat 
keberhasilan perlu di record dengan baik. Hasil record berguna 
bagi kepentingan analisis untuk keperluan penetasan pada tahap 
selanjutnya.  
3. Pengelolaan air  
Sumber air yang digunakan sedapat mungkin berasal dari 
sumber air yang memenuhi syarat untuk budidaya. Pengelolaan 
air dilaksanakan untuk menjamin ketersediaan air, baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Pada kegiatan pembenihan, 
parameter kualitas yang penting diperhatikan adalah suhu, pH, 
dan kandungan bahan organic (H2S, NH3). Pemantauan air 
sebaiknya dilakukan setiap pagi dan sore. Namun, pada kegiatan 
pembesaran, pemantauan kualitas air cukup dilakukan sehari 
sekali.  
4. Pengelolaan pakan  
Pengelolaan pakan perlu dilakukan pada usaha 
pembenihan saat benih ikan membutuhkan kualitas pakan yang 
baik dengan jumlah cukup. Pemberian ikan perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan gizi ikan. Dengan begitu, kandungan gizi 
pada pakan dapat terabsorbsi dengan baik. Pakan diberikan 
secara bertahap atau sedikit demi sedikit. Hal ini untuk 
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menghindari adanya pakan yang terbuang dengan percuma. Sisa 
pakan dapat menimbulkan polusi pada media budidaya.  
5. Pengendalian hama dan penyakit  
Pengendalian hama dan penyakit harus selalu dilakukan, 
Jika tidak, serangan hama dan penyakit dapat memusnahkan 
semua ikan yang di budidayakan. Pengendalian dapat dilakukan 
mulai dari persiapan lahan/media budidaya, pengelolaan kualitas 
air, pemberian pakan, termasuk pengendalian ketika terjadi 
penularan penyakit secara mendadak. Pencegahan lebih baik 
dilakukan daripada melalukan pengobatan setelah penyakit 
menyerang. Selain biaya pengobatan yang cukup besar, 
keterlambatan pengobatan dapat menyebabkan kematian massal. 
Pengobatan yang dilakukan tentunya harus menggunakan obat 
dengan zat kimia yang tidak dilarang serta tidak menimbulkan 
bahaya bagi manusia dan lingkungan.  
c. Pengembangan Usaha Budidaya  
Pengembangan usaha budidaya dilakukan untuk meningkatkan 
hasil dengan memanfaatkan potensi yang ada. Dalam pengembangan 
usaha, terdapat beberapa pola yang dapat dilakukan. Terkait dengan 
peningkatan hasil panen, pola yang dapat dilakukan adalah pola 
intensifikasi dan ekstensifikasi.  
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1. Intensifikasi budidaya  
Pola pengembangan ini memanfaatkan kondisi lahan yang 
ada dengan mengintensifkan teknologi, modal, dan sumber daya 
untuk mendapatkan hasil optimal. Hatima dan 
Djajadiredjamenyebutkan bahwa kolam seluas 1 ha 
menghasilkan ikan sebanyak 6,6 ton. Kondisi ini dinilai tidak 
memuaskan karena dalam kondisi optimal kolam dapat 
menghasilkan 10-12 ton/ha/tahun (Cahyo Saparinto, 2008:21). 
Terdapat beberapa sifat yang terlihat pada pola 
pengembangan intensifikasi, antara lain : 
a) Cukup dengan memanfaatkan lahan produksi yang 
relativesempit; 
b) Menggunakan teknologi yang cenderung lebih 
modern; 
c) Membutuhkan modal cukup tinggi, tetapi dengan 
waktu pengembalian modal yang relatif lebih singkat; 
d) Jumlah produksi (output) relatif tinggi; 
e) Lama waktu budidaya relative lebih singkat karena 
pertumbuhan ikan relatiflebih cepat; serta   
f) Mengurangi kerusakan pada daya dukung lahan 
budidaya jika pemanfaatan lahannya dilakukan secara 
berlebihan (Cahyo Saparinto, 2008:21). 
Peningkatan usaha dengan pola intensifikasi memerlukan 
penanganan yang intensif. Hal ini terkait dengan adanya faktor-
faktor penghambat terhadap usaha peningkatan hasil panen.  
2. Ekstensifikasi budidaya  
Ekstensifikasi didasarkan pada pola pikir yang masih 
sederhana, teknologi yang terbatas, dan kondisi sumber daya 
alam yang masih memungkinkan. Pola ini hanya memanfaatkan 
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faktor alam karena belum banyak campur tangan manusia dalam 
pengelolaannya. Pengembangannya dilakukan karena banyak 
lahan yang belum dimanfaatkan untuk kepentingan lain. Pola 
ekstensifikasi kurang efisien, hal tersebut disebabkan untuk 
menghasilkan atau meningkatkan hasil panen dibutuhkan lahan 
budidaya yang lebih luas. Cahyo Saparinto (2008:21) 
mengemukakan beberapa sifat dari pola ekstensifikasi, antara 
lain : 
a) Membutuhkan lahan produksi yang luas; 
b) Teknologi yang diterapkan cenderung masih 
tradisional, penebaran benih rendah, pemberian pakan 
dilakukan kadang-kadang, dan pengelolaan budidaya 
secara sederhana; 
c) Membutuhkan investasi cukup besar sehingga 
membutuhkan waktu panjang untuk bias 
mengembalikan modal; 
d) Jumlah produksi (output) relatif rendah; 
e) Lama waktu budidaya relatif lebih panjang 
(pertumbuhan ikan kurang cepat) 
Ketersediaan sumber daya perairan yang luas dan sumber 
daya manusia yang melimpah merupakan modal dasar untuk 
meningkatkan dan mengembangkan usaha perikanan.Kemauan 
masyarakat untuk berkembang dan mengetahui kemampuan 
yang dimiliki menjadi modal awal dalam membentuk kelompok 
budidaya. Permintaan yang tinggi terhadap ikan air tawar 
menjadi jalan untuk meningkatkan pendapatan anggota. 
Keuntungan budidaya ikan air tawar, secara ekonomis sangat 
menguntungkan karena ikan memiliki nilai ekonomis yang 
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tinggi. Selain itu, ikan juga sangat mendukung bagi pemenuhan 
gizi masyarakat. Menurut Bambang Cahyono (2000:10), segi 
keuntungan yang dapat diperoleh dari memelihara ikan antara 
lain:
a) Luas lahan yang sempit dapat menghasilkan ikan yang 
cukup banyak. 
b) Pembudidayaan ikan tidak memerlukan perawatan yang 
rumit, asal airnya cukup dan sehat. Ikan dapat hidup 
dan berkembang dengan baik asal mendapat air yang 
cukup. 
c) Ikan memiliki nilai gizi yang tinggi dengan kandungan 
kolestrol rendah, sehingga sangat baik untuk kesehatan 
tubuh.  
d) Ikan merupakan penghasil protein yang tinggi sehingga 
sangat baik untuk pemenuhan gizi masyarakat. 
e) Ikan banyak digemari oleh masyarakat sehingga secara 
ekonomis sangat menguntungkan bila dibudidayakan 
secara intensif.  
Dari gambaran keuntungantersebut, maka pengembangan 
sektor perikanan sangat penting bagi kehidupan masyarakat. 
Budidaya ikan ini semakin luas di kenal masyarakat sehingga 
daerah-daerah lain juga banyak melakukan budidaya ikan ini. Di 
kabupaten Purbalingga juga telah membudidayakan ikan air 
tawar. Salah satu daerah budidaya ikan berada di Desa Brobot 
yang masuk wilayah Kecamatan Bojongsari, Kabupaten 
Purbalingga. Semakin banyaknya daerah yang membudidayakan 
ikan khususnya ikan air tawar menunjukan banyaknya peminat 
usaha budidaya ikan.  
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B. Penelitian Yang Relevan 
Secara umum penelitian ini meneliti tentang meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Ada beberapa skripsi terdahulu yang membahas 
perekonomian masyarakat diantaranya: 
1. Warkonah (2011) skripsi yang berjudul Upaya peningkatan Perekonomian 
Masyarakat Melalui Usaha Pertanian Bawang Merah di Desa Tegalgandu 
Wanasari Brebes. Fokus kajiannya yaitu menjelaskan upaya-upaya yang 
dilakukan, antara lain permodalan, diadakannya penyuluhan pertanian, 
manajemen usaha dan pemasaran hasil usaha pertanian. Hasil yang dicapai 
antara lain meningkatnya hasil panen sehingga mampu meningkatkan 
perekonomian petani bawang merah. Selain itu juga mendeskripsikan 
faktor pendukung dan penghambat.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wardlatul Asyriyah  (2007) dengan judul 
“Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha 
Tambak di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak Jawa 
tengah”. Fokus kajiannya yaitu mengetahui strategi yang digunakan 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonominyaantara lain 
strategi pemeliharaan tambak meliputi memberi makan ikan dan udang. 
Strategi pemasaran daerah yang dijadikan pemasaran meliputi Kedung, 
Pecangan, Semarang.  
3. Arwan Susilo (2007) yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi Kelompok 
Ternak Sapi Andini Seto Di Dusun Ngaliyan Puluan Wonosari 
Gunungkidul. Kajiannya yaitu mendeskripsikan tentang kegiatan 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan ternak sapi andini 
seto yang meliputi kegiatan pembinaan dan pemberian pinjaman modal. 
Kegiatan pembinaan dalam pemeliharaan sapi dilakukan bekerjasama 
dengan Dinas Peternakan. Pembinaan bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan anggota kelompok ternak sapi agar lebih trampil dalam 
memelihara ternak. Peminjaman modal dimana modal diperoleh dari luar 
melalui Dinas Peternakan Kab. Gunungkidul. Modal juga berasal dari 
kelompok ternak sapi Andini Seto melalui iuran rutin, jasa piutang, 
ataupun hasil penjualan obat-obat ternak.  
Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian tentang 
peningkatan pendapatan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar oleh 
kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari berbeda dengan 
penelitian sebelumnya. POKDAKAN Mina Lestari kegiatan pemberdayaan 
masyarakat berupa pemanfaatan sumber daya dengan usaha budidaya ikan air 
tawar. Oleh karena itu, peneliti mempunyai kesempatan melakukan 
penelitian. Fokus dalam penelitian ini adalah peningkatan pendapatan 
masyarakat. Penelitian ini mengkaji tentang upaya, implementasi  kegiatan 
pengelolaan budidaya, dan dampak dari implementasi kegiatan yang 
dilakukan POKDAKAN Mina Lestari dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat di Desa Brobot.   
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C. Kerangka Berfikir  
Pemberdayaan masyarakat yang belum merata bagi seluruh lapisan 
masyarakat menyebabkan masalah sosial, khususnya dalam bidang ekonomi. 
Pemberdayaan ekonomi yang tidak merata akan berdampak pada 
meningkatnya kemiskinan. Kondisi serba kekurangan yang dialami oleh 
masyarakat menyebabkan kondisi lemah dalam bidang ekonomi dan 
marginal.Tingkat pengangguran meningkat sementara kesempatan kerja 
semakin menurun. Kemiskinan juga disebabkan karena berbagai jenis mata 
pencaharian yang ada di masyarakat belum sepenuhnya dimanfaatkan dan 
dikelola oleh masyarakat luas. Mata pencaharian yang dijalankan oleh 
masyarakat juga belum berkembang karena rendahnya kemampuan dan 
ketrampilan dalam meningkatkan atau mengembangkan usaha. Pada dasarnya 
kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia. 
Kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya yang ada (SDM dan SDA) 
dalam upaya peningkatan ekonomi, serta lemahnya akses terhadap pasar dan 
sumber daya.  
Permasalahan ini perlu diselesaikan secara tepat dan cepat. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan diatas. Pemberdayaan berarti memberikan daya 
kepada masyarakat, dalam hal ini agar masyarakat mampu mencapai tingkat 
ekonomi yang diinginkan.Salah satu solusinya melalui pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar (POKDAKAN) Mina Lestari di 
desa Brobot Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga.  
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Kontribusi kelompok budidaya ikan dalam meningkatkan pendapatan 
anggotanya dapat dirasakan dengan adanya pembentukan kelompok agar 
pelaksanaan kegiatannya terorganisir, terbina kerjasama, permasalahan dapat 
diatasi bersama, dan bersama-sama mencapai tujuan kelompok. Pada 
dasarnya tujuan dari kelompok ini adalah meningkatkan 
pendapatan.Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) merupakan 
kegiatan untuk mengngembangan masyarakat melalui pendidikan 
kemasyarakatan. Pemberdayaan yang dilakukan tidak hanya dari segi kualitas 
sumber daya manusianya saja, melainkan dari berbagai bidang. Terbentuknya 
kelompok ini dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan partisipasi masyarakat atau anggota 
terhadap kegiatan kegiatan kelompok dan terhadap pembangunan 
masyarakat. Dengan demikian, dapat dikatakan sebagai usaha yang tepat 
dalam memeratakan pendapatan masyarakat dan membantu meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang dahulunya jauh dari kata kecukupan. 
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PROSES PEMBERDAYAAN  POKDAKAN MINA LESTARI 
   
   
Kesejahteraan masyarakat meningkat  















Mina Lestari  










Aspek pemasaran  
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D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerang berfikir di atas dapat diajukan pertanyaan-
pertanyaan penelitian, yang diharapkan mampu menjawab yang diteliti, 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana anggota mendukung perencanaan pembentukan kelompok 
pembudidaya ikan Mina Lestari ? 
2. Bagaimana pengurus mempersiapkan perencanaan kegiatan 
pemberdayaan melalui budidaya ikan air tawar ? 
3. Bagaimana pengurus melaksanakan pemberdayaan masyarakat 
melalui budidaya ikan air tawar ? 
4. Bagaimana anggota melaksanakan mengikuti kegiatan dalam 
kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari ? 
5. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina 
Lestari ? 
6. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina 
Lestari ? 
7. Bagaimana dampak ekonomi pemberdayaan masyarakat melalui 
budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina Lestari ? 
8. Bagaimana dampak sosial pemberdayaan masyarakat melalui 




METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, jenis pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air 
tawar sehingga diperlukan data dan informasi yang diolah dalam bentuk 
deskripsi atau penggambaran mengenai pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh POKDAKAN Mina Lestari.  
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati tersebut secara holistik/keseluruhan (Bogdan dan Tylor 
dalam Moleong, 2005:4). Hal ini berarti penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memperoleh data yang komprehensif (menyeluruh). Atas dasar hal tersebut, 
maka peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Dengan demikian, tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan pendekatan 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan 
informasi yang lengkap dan mendalam mengenai pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di kelompok pembudidaya ikan 
(POKDAKAN) Mina Lestari di Desa Brobot, Kecamatan Bojongsari, 
Kabupaten Purbalingga.  
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B. Setting dan Waktu Penelitian  
1. Setting Penelitian  
Setting yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air 
tawar dari perencanaan, pelaksanaan, hingga dampak yang dirasakan 
pada kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari di 
Desa Brobot, Kecamatan Bojongsari, kabupaten Purbalingga. 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan peneliti memilih 
kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari sebagai 
setting penelitian yaitu : 
a. Belum pernah dilakukannya penelitian tentang pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di 
POKDAKAN Mina Lestari yang dapat mendorong masyarakat 
untuk mandiri.  
b. Budidaya ikan air tawar merupakan usaha yang sedang banyak 
dilakukan dalam masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi. 
c. Oleh karena bidang penelitian yang akan dikaji terkait dengan 
jurusan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) mengenai pelaksanaan 
program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air 
tawar, POKDAKAN Mina Lestari telah menyelenggarakan usaha-
usaha pemberdayaan sehingga tempat tersebut tepat dan cocok 
dijadikan sebagai setting penelitian. 
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2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dimulai pada bulan 
November 2014 sampai Juni 2015. Dalam penelitian ini peneliti 
berinteraksi langsung dengan subyek penelitian dengan tujuan 
memperoleh data secara akurat. Pelaksanaan pengumpulan data 
dilakukan di POKDAKAN Mina Lestari Desa Brobot, Bojongsari, 
Purbalingga. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tahapan pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal 
untuk mengetahui lokasi (POKDAKAN Mina Lestari), pelaksanaan 
kegiatan, dan wawancara pada Pembina kelompok. 
b. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan 
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan 
melalui tahap pengumpulan data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk 
penelitian di kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina 
Lestari Desa Brobot, Bojongsari, Purbalingga. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini 
dilakukan pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan 
dilakukan analisis data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahap ini dilakukan untuk menyususn 
seluruh data dari hasil penelitian yang diperoleh dan disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian.  
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C. Subyek Penelitian  
subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Sumber data dalam penelitian ini dapat berupa benda gerak, orang 
atau proses tertentu (Andi Prastowo,2011:143). Peneliti menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data, maka 
sumber data adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancarai, sumber 
data tertulis dan foto. 
Subyek penelitian disini dipilih berdasarkan teknik purposive, yakni 
pengambilan sumber data menggunakan pertimbangan tertentu.  
Pertimbangan ini adalah orang yang dianggap paling tahu tentang informasi 
apa yang kita harapkan, atau sebagai orang yang dihormati dan mengenal 
keadaan sekitar sehingga memudahkan peneliti untuk mencari informasi yang 
diperlukan. Menurut Safanah Faisal, sampel sebagai sumber data atau sebagai 
informan sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut.  
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi 
juga dihayatinya. 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat 
pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
infromasi. 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam 
guru atau nara sumber(Sugiyono,2014:303) 
Oleh karena itu, sesuai fokus penelitian beberapa orang yang 
dipandang layak dijadikan informan sumber data adalah pembina, pengurus, 
dan anggota kelompok pembudidaya ikan “Mina Lestari”.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi partisipatif 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai beberapa fenomena, 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Zainal Arifin, 2011:231).
Dilihat dari teknik pelaksanaannya, observasi dapat ditempuh 
melalui tiga cara, yaitu (a) observasi langsung, (b) observasi tidak 
langsung, dan (c) observasi partisipatif. Observasi partisipatif yaitu 
observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti (Zainal Arifin, 
2011:231).  
Alasan peneliti menggunakan metode observasi agar 
memperoleh informasi atau data tentang kondisi yang sebenarnya 
secara lengkap, mendalam dan terperinci. Peneliti ikut serta dalam 
kegiatan kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari. 
Observasi dilakukan untuk mengamati  upayakelompok 
pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari dalam 
pemberdayaan masyarakat desa Brobot, pelaksanaan kegiatannya, 
faktor pendukung, faktor penghambat dalam kegiatan dan 




Menurut Zainal Arifin (2011:233), wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui percakapan dan 
tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 
responden untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Burhan Bungin 
(2011: 122), wawancara mendalam adalah 
“proses menperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 
yang relatif lama”. 
Wawancara memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara 
umum dan bersifat terbuka yang dirancang untuk memunculkan 
pandangan dan opini dari para partisipan. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yakni 
wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya sudah ditetapkan 
sebelumnya oleh pewawancara. Wawancara dilakukan kepada 
pembina, pengurus, anggota kelompok dan masyarakat sekitar lokasi 
budidaya ikan Mina Lestari. 
Wawancara dilakukan kepada Pembina, pengurus dan anggota 
kelompok untuk menggali data tentang upaya kelompok 
pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari, pelaksanaan 
kegiatannya, faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan dan 
dampak yang dirasakan terhadap anggota kelompok pembudidaya 




Studi dokumentasi merupakan salah satu yang dapat dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang informan melalui 
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 
langsung oleh informan yang bersangkutan (Haris Herdiansyah, 
2011:34). 
Terkait dengan penelitian, pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina 
Lestari, dokumen yang dibutuhkan antara lain foto dan arsip tertulis 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan. Adapun dokumen foto 
yang diperoleh antara lain proses pembuatan kolam budidaya, lokasi 
budidaya ikan adalah di Rt 11 Rw 03, pembesaran ikan, pembibitan 
benih, pemanenan ikan hasil budidaya, studi banding ke kelompok 
lain seperti ke kelompok Mina Jaya (Bobotsari), pertemuan rutin 
bulanandan pembagian pakan dari bantuan pemerintah (PUM-P). 
Arsip tertulis yang diperoleh meliputi profil POKDAKAN Mina 
Lestari, sejarah berdirinya kelompok, berita acara pembentukan 
kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari, dan anggaran dasar dan 
rumah tangga POKDAKAN Mina Lestari, serta keadaan umum Desa 
Brobot, Bojongsari, Purbalingga.  
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Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 
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b. Observasi untuk 
mengamati 
implementasi kegiatan 
Mina Lestari  
c. Dokumentasi berupa 
foto sebagai bukti 
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Mina Lestari  
a. Wawancara untuk 
mengetahui dampak 
pemberdayaan  
b. Observasi untuk 
mengamati dampak 






E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Cuba & Lincoln apabila metode penelitian telah jelas 
kualitatif, maka instrumen yang digunakan yaitu manusia, dalam hal ini 
peneliti sendiri (Zainal Arifin,2011:169). Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri, 
sehingga peneliti perlu melakukan pengamatan dan wawancara secara 
mendalam kepada anggota kelompok danpihak-pihak yang mengetahui 
tentang kelompok ini.  
ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi 
responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan 
diri atas perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, 
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, 
memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim atau 
indiosinkratik (Menurut Moleong,2005:169). Peneliti mendapatkan 
informasi yang mendalam karena dibantu dengan alat-alat pengumpul 
data yang mencakup pedoman wawancara, pedoman observasi, pedoman 
dokumentasi, alat perekam, kamera, dan alat tulis lainnya. 
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitia (John W Creswell,
2012:274). Analisis data adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk 
mencari, menemukan dan menyusun transkrip wawancara, catatan-catatan 
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lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti dengan 
teknik-teknik pengumpulan data lainnya(Menurut Zainal Arifin,2011:171). 
Menurut Miles dan Huberman (Zainal Arifin, 2011:172), 
mengemukakan tahap kegiatan dalam menganalisis data kualitatif yaitu 
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan menarik 
simpulan/verifikasi (conclusion drawing). Adapun langkah-langkah analisis 
data adalah : 
Gambar 3. Komponen Analisis data  
1. Reduksi Data (Data reduction)  
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal yang pokok dan penting sesuai tema dan polanya. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 
Reduksi data meliputi proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian, dan pengubahan data kasar dari lapangan. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, bila peneliti 
menemukan segala sesuatu yang di pandang asing, belum dikenal, justru harus 










menjadi perhatian dalam melakukan reduksi data. Proses ini harus mencari 
data yang benar-benar valid.  
2. Penyajian data (Data Display)
Meliputi proses pengelompokan data yang sama menjadi kategori. 
Dalam proses penyajian data harus teliti dalam menyusun atau mengurutkan 
data sehingga data yang disajikan sistematis. Menyimpulkan pernyataan dari 
informan sehingga mudah dipahami pembaca.  
3. Penarikan kesimpulan (Conclusing Drawing) 
Kesimpulan/verifikasi adalah tahap terakhir rangkaian analisis 
datakualitatif. Pada proses penarikan kesimpulan dilakukan pengukuran sebab 
akibat, menentukan kategori-kategori hasil penelitian. Kesimpulan ini 
sebaiknya menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian. 
G. Keabsahan Data/Triangulasi  
Dalam penelitian kualitatif, untuk menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan 
pengecekan kebenaran melalui teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain atau 
memerlukan pembanding terhadap data tersebut.  
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
beragam sumber, teknik, dan waktu (Nusa Putra, 2011:189). Beragam sumber 
maksudnya digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan apakah 
datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti penggunaan berbagai cara 
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secara bergantian untuk memastikan kebenaran data. Beragam waktu berarti 
memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda.  
Triangulasi meliputi empat hal, yaitu (a) triangulasi metode, (b) 
triangulasi antar peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (c) 
triangulasi sumber data, dan (d) triangulasi teori (Norman Denkin dalam 
Zainal Arifn, 2011:164).  
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dasar 
pertimbangan dalam pemilihan teknik triangulasi sumber bahwa data yang 
diperoleh dari satu sumber perlu di cross check dengan sumber yang lain 
sehingga data yang diperoleh memiliki derajat kepercayaan yang tinggi 
(Sugiyono,2014:373). Peneliti menggunakan sumber yang berbeda yakni 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
1. Deskripsi Wilayah  
Letak Desa Brobot secara administratif berada di wilayah 
Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Bojongsari, Provinsi Jawa Tengah.  Luas 
wilayah Desa/kelurahan Brobot seluruhnya adalah  131.94 ha. Desa Brobot 
terletak di sebelah barat-selatan kota Purbalingga dengan jarak kurang lebih 
15 km, dengan batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara  :  Desa Kajongan dan Desa  Gembong 
b. Sebelah timur  :  Desa Galuh 
c. Sebelah selatan  :  Desa/kelurahan Wirasana                                                   
d. Sebelah barat  : Desa Gemuruh 
Kondisi geografis di Desa Brobot berada pada ketinggian 300 M 
dari permukaan air laut. Banyak curah hujan rata-rata 300 mm/tahun dan 
suhu udara rata-rata 30 derajat celcius. Desa Brobot terletak pada koordinat 
garis lintang 7.3717 LS dan garis bujur 109.3555 BT. Akses menuju Desa 
Brobot mudah dijangkau dengan kendaraan roda dua maupun roda empat. 
Adapun jarak antara Desa Brobot dengan: 
a. Jarak dari Desa Brobot ke kecamatan 2 km  
b. Jarak dari Desa Brobot ke Kabupaten 3 km  
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Desa Brobot terdiri dari 5 Dusun, 19 RT dan 5 RW. Data 
monografi tahun 2014 menyebutkan jumlah penduduk Desa Brobot adalah 
3.850. Terdiri dari laki-laki 1.935 dan perempuan 1.915. Jumlah keluarga di 
desa Brobot 1.146, dan jumlah keluarga pertanian adalah 511 keluarga. 
Dengan kata lain, artinya sebagian besar masyarakat desa Brobot 
merupakan petani dan bekerja di lahan pertanian. Penduduk berdasarkan 
agama menyebutkan bahwa jumlah penduduk yang beragama Islam adalah 
3.827 orang, Katholik 20 orang dan Protestan 8 orang. Penggunaan lahan 
desa secara terperinci sebagai berikut : 
Tabel 2. Luas Tanah Berdasarkan Penggunaanya  
Sumber : Data statistik dan monografi Desa Brobot (Januari 2014) 
Mata pencaharian masyarakat Desa Brobot beraneka ragam 
jenisnya, sebagian besar sumber penghasilan utama penduduk adalah 
pertanian. Luasnya lahan persawahan menjadi alasan banyaknya penduduk 
yang bekerja sebagai petani. Akan tetapi, lahan yang luas ini belum 
Luas lahan menurut jenis 
penggunaan lahan  
Luas
(km) 
a. Lahan pertanian sawah  0,8 km 
1. Lahan sawah irigasi  0,8 km 
2. Lahan sawah nonirigasi (tadah 
hujan, rawa)  
  -
b. Lahan pertanian nonsawah 
(tegal/kebun, lading, kolam/tambak, 
perkebunan, peternakan, dll) 
0,04 km 
c. Lahan nonpertanian 
(perumahan, industry, perkantoran, 
pertokoan, lapangan, jalan) 
0,41 km  
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dimaksimalkan dalam bentuk mata pencaharian hidup. Melihat peluang 
tersebut, sebagian masyarakat memanfaatkan lahan yang luas untuk 
dijadikan tempat pembudidayaan ikan air tawar. Mata pencaharian hidup 
yang semakin beragam dengan memanfaatkan sumber daya alam (SDA) 
yang tersedia, tentunya menjadi peluang bagi masyarakat untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Jenis komoditi/sub sektor 
sebagai salah satu sumber penghasilan sebagian masyarakat adalah ikan air 
tawar, karena nilai ekonomi yang cukup tinggi dan memiliki nilai gizi bagi 
kesehatan.  
Berdasarkan data tertulis yang diperoleh dari Bpk. Mgo pegawai 
balai desa Brobot bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Brobot 
cukup maju dimana penduduknya rata-rata sudah tamat sekolah dasar dan 
telah bebas tiga huruf. Keberhasilan dari pendidikan juga terdorong adanya 
sarana dan prasarana yang memadai. Data monografi Desa Brobot tahun 
2014 menyebutkan terdapat 2 TK (Taman kanak-kanak), 2 SD/MI Negeri, 
dan 1 pondok pesantren swasta. Sedangkan untuk masyarakat usia sekolah 
menengah pertama (SLTA) dan sekolah menengah atas (SLTA) harus 
mencari di luar desa. Sedangkan keberadaan adat/kebiasaan/budaya yang 
menjadi ciri masyarakat desa/kelurahan (kearifan lokal) dan masih 
dipertahankan sampai sekarang masih banyak dijumpai. Adat istiadat yang 
masih dipertahankan oleh masyarakat antara lain mapati atau kegiatan 
selamatan 4 bulan bayi dalam kandungan, dan mengirimkan doa untuk 
keluarga yang telah meninggal (3-1000 hari). 
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2. Deskripsi Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Mina Lestari 
a. Pengenalan Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Mina 
Lestari  
Program pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh PPL 
(Petugas Penyuluh Lapangan) Kecamatan Bojongsari di bawah 
naungan Dinas Perikanan Kabupaten Purbalingga dan masyarakat Desa 
Brobot cukup gencar dan menghasilkan suatu kelompok pembudidaya 
ikan (POKDAKAN) Mina Lestari. Berawal dari keinginan sebagian 
masyarakat untuk membentuk suatu kelompok pembudidaya ikan 
produktif, melihat kondisi geografis desa yang sangat potensial dengan 
sumber daya alamnya. Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) 
Mina Lestari dirintis tahun 2012 oleh sebagian masyarakat desa Brobot 
dibantu oleh PPL Kecamatan Bojongsari. Memberikan bimbingan dan 
layanan sosial dari PPL (petugas penyuluh lapangan) dan membantu 
mengoptimalkan potensi (sumber daya) manusia, sarana, maupun 
alaminya yang ada di lingkungan desa.  
Pelopor dari pembentukan kelompok ini adalah 3 orang yang 
gemar memelihara ikan yakni Bapak Smt,  Hrt, dan Str. Setelah itu, 
mereka mengumpulkan sebagian masyarakat yang setuju dengan 
pembentukan kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina 
Lestari dan setuju berkomitmen menjadi anggota kelompok. 
Berkonsultasi dengan PPL kecamatan Bojongsari untuk mendapatkan 
informasi prosedur pembuatan kelompok pembudidaya ikan. 
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Pembuatan proposal pengajuan kelompok pembudidaya ikan 
(POKDAKAN) yang disetujui oleh kepala Desa (pihak desa) dan 
petugas penyuluh lapangan (PPL) Kecamatan Bojongsari agar 
kelompok secara legalitas tercatat di Dinas Perikanan Purbalingga.  
Dari tahun ke tahun kelompok pembudidaya ikan semakin 
dikenal oleh masyarakat, sehingga masyarakat semakin berminat untuk 
membentuk suatu kelompok pembudidaya ikan baru. Pada tahun 2012, 
pemerintah Desa Brobot secara resmi mengakui keberadaan kelompok 
pembudidaya ikan “Mina Lestari” melalui Surat Keputusan Kepala 
Desa Brobot Nomor: 140/04/IV/2012, tentang pembentukan kelompok 
pembudidaya ikan “Mina Lestari” dengan susunan pengurus sebagai 
berikut:
1) Ketua  : Hartanto Dwi Atmaka 
2) Sekretaris : Robbi Aji Sulistiono  
3) Bendahara : Sutrisno  
Awal pembentukan POKDAKAN Mina Lestari jumlah pengurus 
adalah 6 orang, anggota adalah 7 orang, dan pembina sejumlah 1 orang. 
Untuk sekretariat menggunakan rumah salah satu pengurus, yakni 
Bapak Str. Berbagai urusan yang berkaitan dengan kelompok seringkali 
menggunakan sekretariat sebagai tempat berkumpul dan berdiskusi. 
Pada tahun 2004 salah satu pengurus atas namaBapak Teguh 
meninggal, sehingga jumlah pengurus saat ini adalah 5 orang. Jadi, 
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sampai sekarang jumlah anggota, pengurus dan pembina keseluruhan 
adalah 13 orang.  
b. Visi dan Misi  
1) Visi POKDAKAN Mina Lestari 
“Peningkatan Kesejahteraan Anggota Kelompok Pembudidaya 
Ikan Mina Lestari Dengan Berlandaskan Konsep dalam ramah 
lingkungan“.   
2) Misi POKDAKAN Mina Lestari 
“Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Kuasa, 
dengan dilandasi oleh semangat rasa persaudaraan antar anggota 
kelompok, didalam menggali segenap potensi diri dan alam sekitar 
kita dengan konsep berwawasan lingkungan, dalam mencapai 
kesejahteraan bersama”. 
c. Maksud dan Tujuan  
Maksud dan tujuan dibentuknya kelompokpembudidaya ikan ini 
yaitu menciptakan kelompok pembudidaya yang mampu mengolah 
sumber daya alam menjadi sumber usaha sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan meningkatkan ekonomi serta terjalinnya kemitraan 
usaha yang harmonis, yang lebih utama lagi yaitu : 
1) Meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan usaha perikanan. 
2) Sebagai wadah ilmu pengetahuan dan teknologi perikanan 
khususnya bagi anggota kelompok dan umumnya bagi masyarakat 
62

3) Membangkitkan semangat usaha yang dapat menyerap tenaga kerja 
dalam rangka mengurangi pengangguran 
4) Menumbuh kembangkan perikanan di lingkungan Desa Brobot 
5) Meningkatkan produksi, kualitas, rutinitas sesuai permintaan pasar 
d. Profil Kelompok  
Kelompok Pembudidaya Ikan air tawar dengan nama “Mina 
Lestari” terbentuk pada tanggal 17 Februari 2012 yang terletak di Desa 
Brobot Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Kelompok 
tersebut di isi dengan berbagai kegiatan, mulai dari pembinaan, 
pengelolaan, pembenihan, pembesaran serta penjualan ikan. Data 
singkat kelompok sebagai berikut : 
1) Nama Kelompok  : Mina Lestari  
2) Alamat   : Desa Brobot 
3) Kecamatan   : Bojongsari 
4) Jumlah anggota  : 13 orang  
5) Telepon/hp   : 085726176560 
6) Tanggal pembentukan  : 17 Februari 2012 
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e. Struktur Organisasi  
 Gambar 4. Struktur Organisasi POKDAKAN Mina Lestari 
Fungsi dan tugas struktur organisasi POKDAKAN Mina Lestari sebagai 
berikut : 
A. Ketua POKDAKAN MINA LESTARI mempunyai tugas : 
1. Membantu Ketua Kelompok dalam bidang ketatausahaan meliputi: 
a.    Surat menyurat, kearsipan, pengadaan ekspedisi. 
b.    Pendapatan anggota. 
c.    Infentaris kekayaan kelompok. 
B. Sekretaris POKDAKAN MINA LESTARI mempunyai tugas : 
1. Membatu Ketua Kelompok dalam bidang ketatausahaan meliputi 
a.       Surat menyurat, kearsipan, pengadaan ekspedisi. 







c.    Inventaris kekayaan kelompok. 
2.       Melakukan tugas lain yang diberikan ketua. 
3.       Sekretaris dalam melakukan tugas bertanggungjawab langsung 
pada ketua kelompok. 
C. Bendahara POKDAKAN MINA LESTARI mempunyai tugas: 
1.   Membantu Ketua Kelompok dalam bidang pengelolaan 
keuangaan  meliputi: 
a.    Menghimpun dan menyimpan uang. 
b.    Mengeluarkan keuangan sesuai dengan ketentuan yang ada. 
D. Anggota POKDAKAN MINA LESTARI mempunyai hak sebagai 
berikut:
1.    Mendapatkan pelayanan dari pengurus sesuai aturan. 
2.    Mengeluarkan pendapat pada Rapat Anggota. 
3.   Berhak memilih dan dipilih menjadi pengurus.  
f. Susunan Pengurus 
Jumlah anggota dan pengurus yang ada di POKDAKAN Mina Lestari 
sebagai berikut : 
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      Tabel 3. Susunan Pengurus 
                       Sumber : Arsip POKDAKAN Mina Lestari (Januari 2014)  
Susunan pengurus menunjukan bahwa anggota kelompok 
pembudidaya ikan “Mina Lestari” adalah masyarakat desa Brobot. 
Pengurus dan anggota POKDAKAN Mina Lestari seluruhnya adalah 
laki-laki. Bapak Smt adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang sekarang 
menjadi pembina kelompok, dulunya merupakan pengurus 
POKDAKAN Mina Lestari.Pada awal pembentukan kelompok, Bapak 
Smt merupakan ketua kelompok Mina Lestari dan telah disepakati oleh 
pihak desa (Lurah). Akan tetapi, setelah mengajukan permohonan 
pembentukan kelompok ke Dinas Perikanan agar terdaftar di 
pemerintah terdapat kendala. Salah satu syarat adalah mengharuskan 
bagi kelompok pembudidaya ikan tidak boleh pegawai negeri sipil 
(PNS), sehingga beliau tidak masuk dalam kepengurusan kelompok 
Mina Lestari. Setelah di daftarkan ke pemerintah (Dinas Perikanan) 
kepengurusan kelompok Mina Lestari mengalami perubahan, Bapak 
No Nama Jabatan  Alamat  
1 Smt  Pembina  Brobot, Rt 11 Rw 03 
2 Hrt Ketua  Brobot, Rt 11 Rw 03 
3 Rby Sekretaris  Brobot, Rt 10 Rw 03 
4 Str Bendahara  Brobot, Rt 11 Rw 03  
5 Mrt Seksi Pemasaran  Brobot, Rt 09 Rw 03 
6 Swd Seksi Pemasaran  Brobot, Rt 06 Rw 02 
7 Ksn Anggota Brobot, Rt 06 Rw 02 
8 Nui Anggota  Brobot, Rt 11 Rw 03  
9 Shd Anggota  Brobot, Rt 06 Rw 03  
10 Mdj Anggota  Brobot, Rt 12 Rw 03 
11 Sae Anggota  Brobot, Rt 12 Rw 03 
12 Yno Anggota  Brobot, Rt 12 Rw 03 
13 Mjo Anggota Brobot, Rt 11 Rw 03 
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Hrt menjadi ketua kelompok melalui kesepakatan bersama. Bapak Hrt 
sebagai ketua kelompokmengusulkan Bapak Smt untuk menjadi 
Pembina, karena pengalaman dan pengetahuanya serta sudah dijadikan 
tokoh masyarakat, serta di sepakati oleh semua pihak sehingga 
harapannya dapat membantu kelompok untuk semakin berkembang. 
Bapak Rby sebagai sekretaris dan Bapak Str sebagai bendahara. Bapak 
Hrt selaku ketua kelompok merupakan sarjana (S1) lulusan Universitas 
Negeri Semarang (UNNES) jurusan geografi. Bapak Hrt, Rby dan Str 
memiliki pekerjaan yakni sebagai wiraswasta.  
g. Karakteristik Kelompok  
Karakteristik pengurus dan anggota kelompok pembudidaya ikan 
Mina Lestari sangat beragam, antara lain : 
    Tabel 4. Karakteristik kelompok Mina Lestari 





















































     Sumber : Arsip POKDAKAN Mina Lestari (Januari 2014)  
Berdasarkan tabel 4, pengurus dan anggota kelompok 
pembudidaya ikan “Mina Lestari” mempunyai kelompok umur dan 
pekerjaan yang beragam. Anggota kelompok yang termuda adalah 24 
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tahun atas nama Rby, sedangkan tertua adalah 63 tahun atas nama Mdj.   
Keragaman kelompok umur menunjukkan partisipasi yang cukup tinggi 
dari masyarakat baik kaum muda sampai orang tua yang berminat 
menjadi anggota kelompok kaitannya ikut berpartisipasi dalam 
pemberdayaan masyarakat desa Brobot. Anggota yang masih muda 
lebih memiliki kemauan, semangat dan mobilitas yang tinggi, akan 
tetapi dari segi pengalaman dan wawasan tentang budidaya ikan masih 
terbatas. Anggota yang tergolong orang tua dari segi pengalaman dan 
wawasan lebih banyak dibandingkan yang muda, tetapi dari segi 
kemauan, semangat dan mobilitas terbatas. Sebagian besar anggota 
kelompok bekerja sebagai wiraswasta, yakni berjumlah 6 orang. 
Bekerja sebagai pedagang berjumlah 2 orang, sebagai petani 2 orang 
dan buruh 2 orang. 
B. Hasil Penelitian  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari sesuai 
kepengurusan yang telah terdaftar di pemerintah (Dinas Perikanan) berjumlah 
14 orang meliputi1 pembina, 6 pengurus dan 7 anggota. Akan tetapi, pada 
tahun 2004 terdapat 1 orang pengurus meninggal sehingga saat ini jumlah 
pengurus adalah 5 orang. Secara keseluruhan jumlah Pembina, pengurus dan 
anggota sekarang adalah 13 orang. Peneliti melakukan penelitian di 
POKDAKAN Mina Lestari meliputi proses pemberdayaanya, pelaksanaan 
kegiatan, faktor pendukung dan penghambat dan dampak pelaksanaan 
kegiatan POKDAKAN Mina Lestari terhadap masyarakat. POKDAKAN 
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Mina Lestari menjadi wadah bagi masyarakat untuk berkembang khususnya 
dalam menciptakan kemandirian dalam bidang usaha budidaya ikan air tawar.  
1. Proses Pemberdayaan di Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari 
Desa Brobot  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari terbentuk 
pada tanggal 17 februari 2012. Kelompok ini menekankan pada pengetahuan 
maupun kemampuan yang diperoleh oleh individu, kelompok, organisasi, 
maupun masyarakat bertujuan untuk memahami, dan mengendalikan aspek 
ekonomi, aspek sosial, maupun bidang politik sehingga derajat hidup dan 
kehidupan menjadi lebih meningkat. Oleh karena itu, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh bukan tujuan akhir dari proses pemberdayaan, 
akan tetapi lebih jauh lagi adalah bagaimana memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan tersebut untuk memecahkan berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik oleh individu maupun kelompok 
secara bersama dan mencapai kemandirian. Oleh karena itu, dalam rangka 
pemberdayaan, POKDAKAN Mina lestari melakukan usaha yang penting 
adalah penyadaran, pengkapasitasan dengan cara transformasi pengetahuan 
dan ketrampilan sesuai kebutuhan, serta pendayaan. 
a. Proses Penyadaran Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari  
Pada awal perencanaan pembentukan kelompok, beberapa orang 
sebagai perintis berusaha mengumpulkan sebagian masyarakat untuk 
berdiskusi dan mensosialisasikan pembentukan kelompok pembudidaya ikan 
sebagai suatu program pemberdayaan bagi masyarakat Desa Brobot. Latar 
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belakang sumber daya alam desa Brobot yang dapat dimanfaatkan dalam 
usaha budidaya ikan. Perintis tersebut adalah Bpk Smt, bpk Str, dan Bpk Hrt. 
Sosialisasi tentang pentingnya kegiatan pemberdayaan untuk peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. Mengajak masyarakat untuk menyadari kondisi 
kehidupan mereka dan mampu mengetahui apa yang seharusnya dilakukan. 
Harapan perintis adalah untuk mensejahterakan masyarakat desa khususnya 
petani dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Setelah berdiskusi 
dan mensosialisasikan pentingnya suatu langkah untuk memberdayakan 
masyarakat terhadap masyarakat desa, sebagian masyarakat terbuka dan 
setuju untuk membentuk suatu kelompok pembudidaya ikan.  
Perencanaan pembentukan kelompok mengikutsertakan masyarakat 
yang berminat menjadi bagian dari kelompok. Kelompok yang diberi nama 
kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari membuka 
kesempatan bagi masyarakat untuk berperan aktif dalam usaha 
pemberdayaan masyarakat. Perencanaan meliputi penyusunan kepengurusan 
dan membagi tugas/wewenang dan merencanakan kegiatan kelompok. 
Kepengurusan POKDAKAN Mina Lestari seluruhnya adalah laki-laki 
berusia antara 24-64 tahun dan memiliki kemauan untuk mengembangkan 
usaha budidaya ikan. Pengurus dan anggota kelompok memiliki pekerjaan 
utama masing-masing dan belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
yang cukup tentang budidaya ikan.   
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b. Pengkapasitasan Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari 
merupakan wadah bagi pengurus dan anggota dalam meningkatkan 
pengetahuandan ketrampilan khususnya budidaya ikan, harapannya dapat 
mencapai masyarakat yang mandiri dan mampu memanfaatkan dalam 
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Upaya yang dilakukan oleh 
POKDAKAN Mina Lestari adalah peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dan membantu aspek permodalan.  
Pertama, sesuai dengan visi POKDAKAN “Mina Lestari” yakni 
meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok sebagai bagian dari 
masyarakat, tentunya untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan upaya-
upaya dalam mencapai tujuan tersebut. Pengetahuan dan ketrampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat, dalam hal ini tentang 
budidaya ikan sehingga nantinya dapat fungsional bagi mereka. Keterlibatan 
anggota dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi diharapkan agar 
tujuan kelompok sesuai dengan kebutuhan mereka dan bermanfaat bagi 
kehidupan. Keterlibatan pengurus, pembina dan anggota dalam 
merencanakan kegiatan kelompok juga sangat penting dalam menyatukan 
berbagai pendapat dan memiliki rasa kebersamaan dalam melaksanakan 
kegiatan kelompok yang telah direncanakan dan disepakati bersama. Seperti 
yang diungkapkan oleh Pembina POKDAKAN Mina Lestari, Bapak Smt 
sebagai berikut : 
“Biarpun jagongan kan sama saja, ya musyawarah anyar-anyare pada 
ngumpulna wong. Perencanaan awale ya nyong, Trisno mbi Tanto. 
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Anggota ya mendukung buktine saat musyawarah pada ngomong iya 
setuju. Kesepakatan para perintis mengenai sapa ketuane, kapan 
kumpulane, itu dimusyawarahkan oleh perintis miki terus di 
sampaikan ke anggota setuju apa ora”. (CW1/Smt/17/03/2015) 
Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa pada perencanaan 
pembentukan kelompok awalnya mengumpulkan sebagian masyarakat untuk 
musyawarah bersama dan mensosialisasikan pentingnya suatu pemberdayaan 
bagi masyarakat. Para perintis menyadari bahwa sumber daya alam yang 
tersedia berupa lahan luas dan pengairan yang cukup mudah dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Sebagian 
masyarakat menyadari bahwa pemberdayaan penting dilakukan untuk 
membantu masyarakat. Mereka bermusyawarah bersama tentang siapa 
ketuanya, kapan pertemuan rutinnya, kemudian disepakati bersama.  
Berdasarkan hasil penelitian potensi alam di desa Brobot, Kecamatan 
Bojongsari, Kabupaten Purbalingga adalah lahan pertanian yang masih luas 
dan air yang cukup melimpah. Oleh karena itu, budidaya ikan air tawar 
sangat cocok di desa Brobot karena sumber daya alamnya yang mendukung. 
Banyak masyarakat yang gemar memelihara ikan air tawar di kolam pribadi, 
tetapi mengalami keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan mengenai 
budidaya ikan air tawar. Selain itu, mata pencaharian masyarakat masih 
terbatas dan belum memaksimalkan potensi lingkungan untuk mata 
pencaharian lain. Selain pertanian, memelihara ikan dan budidaya ikan juga 
cukup menjanjikan karena permintaan yang cukup tinggi terhadap ikan yang 
memiliki nilai ekonomis dan gizi tinggi. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan Bapak Str selaku bendahara POKDAKAN Mina Lestari:  
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“Dulunya misi saya ingin memajukan perikanan di desa Brobot, ingin 
menjadi sentra gurameh, kedua ingin memberdayakan masyarakat 
khususnya petani. Awalnya kayane di Brobot banyak air dan 
mampulah, terus ada dukungan dari sebagian masyarakat terus coba-
coba bikin kelompok. Lahan yang sekarang dipake dipinjami dari 
desa” (CW4/Str/26/03/2015) 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bapak Hrt sebagai ketua 
kelompokMina Lestari : 
“Faktor pendukung ketersediaan lahan dalam artian mudah pengairan, 
luas lahan terus solidnya anggota untuk mencapai visi misi” 
(W/Hrt/18/03/2015) 
Berdasarkan hasil penelitian dalam perencanaan kelompok 
mengikutsertakan seluruh pengurus dan anggota. Kelompok mengutamakan 
pada partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh kegiatan meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kelompok . Pengurus dan anggota 
bersama-sama mengidentifikasi kebutuhan dalam kelompok, sehingga 
anggota merasa dihargai. Program kerja atau kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan kebutuhan dan kesepakatan bersama. Potensi alam yang 
memadai  seperti lahan yang luas dan air cukup melimpah menjadi 
pendukung dalam kegiatan budidaya ikan. Akan tetapi, masyarakat belum 
memanfaatkan potensi alam tersebut secara maksimal karena kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan dalam budidaya ikan air tawar serta kurangnya 
kemampuan melihat peluang untuk berwirausaha.  
Pengurus POKDAKAN memiliki misi untuk memajukan perikanan di 
desa Brobot dan memberdayakan masyarakat khususnya masyarakat petani 
dengan memanfaatkan potensi alam yang tersedia di lingkungan sekitar. 
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Pembina, pengurus dan anggota merupakan kepala keluarga yang 
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarganya, serta sebagian besar 
telah mempunyai pekerjaan utama masing-masing . 
Berdasarkan pengamatan peneliti kelompok telah berupaya dalam  
merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam memberdayakan 
pengurus dan anggotanya. Anggota memiliki kesempatan untuk ikut andil 
dalam melaksanakan seluruh kegiatan-kegiatan kelompok. Bapak Hrt  
mengungkapkan: 
“Usaha atau upayanya ya pertemuan rutin bulanan, ya ana arisan, 
evaluasi, sharing budidaya misalkan ana kendala apa informasi apa 
kita sampaikan pada waktu pertemuan bulanan” 
(CW2/Hrt/18/03/2015) 
Bapak Hrt menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan oleh kelompok 
dengan mengadakan pertemuan rutin bulanan yang di isi dengan berbagi 
pengalaman dan informasi penting dan evaluasi kelompok. Informasi 
tersebut memberikan wawasan baru bagi anggota dan menjadi sarana dalam 
memperoleh akses terhadap kekuatan dan kesempatan. Informasi tersebut 
tidak hanya diperoleh melalui diskusi, tetapi berupa kata-kata tertulis dan 
menggunakan media lain seperti internet. Kendala yang di hadapi oleh 
pegurus ataupun anggota dapat didiskusikan bersama untuk mencari 
penyelesaian dari hambatan tersebut.  
Seperti yang dikemukakan Bapak Smt sebagai berikut : 
“Kami melakukan pertemuan sewulan sepisan baik pengurus, anggota 
mbi pembina. Tempate bergiliran dirumah salah satu anggota 
kelompok, biasanya pada malam minggu ke 4. Bahkan kita sering 
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mengundang PPL kecamatan saat pertemuan rutin, ya untuk saling 
berbagi pengalaman takon-takon tentang masalah yang dihadapi. 
Memberi makan jelas aben dina, nek pembibitan sementara cuma mas 
tanto mbi pak trisno” (CW1/Smt/17/03/2015) 
Bapak Smt menambahkan bahwa terkadang mengundang PPL 
(petugas penyuluh lapangan) Kecamatan Bojongsari dalam pertemuan rutin 
saling berbagi pengalaman dan wawasan, serta dapat berkonsultasi untuk 
memperoleh solusi dan saran dari hambatan-hambatan yang dihadapi. 
Membuka kesempatan pada pengurus ataupun anggota untuk menimba ilmu 
dari PPL, harapannya dapat meningkatkan pengetahuan dan diterapkan 
langsung dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal tersebut dilengkapi oleh pernyataan Bapak Str sebagai bendahara, 
sebagai berikut : 
“Upayanya mengikuti pelatihan-pelatihan, sekarang lagi berlangsung 
pelatihan grameh mas yono dari Dinas Perikanan di Srongge. Untuk 
april besok budidaya lele di kecobong rencananya ngirim 2 orang lagi 
besok. Butuh-butuh pelatihan memang soalnya kita baru otodidak” 
(CW4/Str/26/03/2015) 
Pernyataan Bapak Str menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan 
adalah mengikuti pelatihan-pelatihan budidaya ikan yang diadakan oleh 
Dinas Perikanan ataupun instansi lain. Pada bulan Maret lalu, bapak Yno 
mengikuti pelatihan budidaya gurami yang diadakan oleh Dinas Perikanan 
Kabupaten Purbalingga. Pelatihan-pelatihan budidaya sangat dibutuhkan oleh 
kelompok Mina Lestari untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, 
harapannya dapat berperan aktif dalam pengembangkan kelompok.  
75

Berdasarkan hasil penelitian upaya yang dilakukan POKDAKAN 
Mina Lestari meliputi pertemuan rutin bulanan, mengikuti pelatihan-
pelatihan budidaya ikan, dan konsultasi dengan PPL (petugas penyuluh 
lapangan). Pertemuan rutin dilakukan pada minggu ke 4/akhir bulan. 
Pertemuan  rutin diisi dengan berbagi wawasan dan informasi, pembayaran 
uang kas, dan simpan pinjam. Anggota kelompok secara bergantian dikirim 
untuk mengikuti pelatihan-pelatihan budidaya ikan, baik yang dilaksanakan 
dalam kabupaten ataupun di luar kabupaten. Pelatihan-pelatihan budidaya 
sangat penting dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) guna meningkatkan kinerja. Sesuai dengan Bapak Hrt yang 
mengemukakan: 
“Meningkatkan kualitas SDM dengan pelatihan, studi banding antar 
kelompok budidaya kecamatan atau kabupaten. Ke gambarsari mina 
jaya, planjan. Termasuk sharing-sharing dalam pertemuan. Untuk 
pelatihan  bergiliran berdasarkan kesepakatan kelompok. ya 
sementara pelatihan yang resmi dari dinas baru 1 kali saya yang maju. 
Besok bulan april ada pelatihan lele, gantian yang maju untuk 
mewakili” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
Sesuai dengan ungkapan Bapak Smt sebagai berikut: 
“Ikut pelatihan kalau ada dari dinas, pelatihan kemarin tanto 3 hari di 
magelang, pembinaan berkaitan dengan bagaimana budidaya ikan 
yang baik supaya kita ada nilai tambah dari usaha itu. Baik dari 
tingkat pemahaman, pemasaran yang baik. Terus sharing saat 
pertemuan juga bisa, karo konsultasi mbi PPL tentang budidaya ikan” 
(CW1/Smt/17/03/2015) 
Dari pengamatan peneliti peningkatan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) dalam kelompok dilakukan melalui berbagai kegiatan. Pertemuan 
rutin bulanan diisi dengan berbagi pengalaman, wawasan, dan informasi 
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penting, serta arisan dan pembayaran kas bulanan. Selain itu, mengikuti 
pelatihan-pelatihan budidaya ikan dan studi banding ke kelompok budidaya 
ikan lain guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  Konsultasi dan  
mengundang PPL (petugas penyuluh lapangan) saat pertemuan rutin untuk 
berbagi pengalaman dan informasi guna menambah wawasan dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan.  
Kedua, upaya yang dilakukan tidak terbatas pada aspek kualitas 
sumber daya manusia (SDM), melainkan pada aspek permodalan sebagai 
penunjang dalam pelaksanaan kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak Smt : 
“Awalnya kan modal disamping sendiri, untuk pembesarannya 
dibantu oleh pemerintah. Modal awal dari sendiri, kemudian dari 
pihak ketiga atau pinjam modal ke pihak ketiga. Nanti setelah panen 
baru diganti. Contoh untuk membuat kolam untuk modal saluran 
irigasi/paralon, kan butuh biaya” (CW1/Smt/17/03/2015) 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan bendahara kelompok yakni 
Bapak Str, sebagai berikut : 
“Bantuan pemerintah digunakan untuk bibit dan pakan. Jadi 35 jt 
dibagi rata ke kelompok, kira-kira anggota dapat 2,5 jt untuk pakan 
dan pellet. Khas digunakan untuk kebutuhan bersama. Arisan sebagai 
ikatan. Keuntungan biasanya 5% dari keuntungan 
diberikan/dimasukan ke kelompok, tapi kalau rugi ya tidak usah. 
Khas ya Rp. 5.000,-” (CW4/Str/26/03/2015) 
Bapak Hrt menambahkan:  
“Sumber dana khas bulanan kelompok, terus pengajuan bantuanke 
dinas Perikanan terkait. Modal awal dari individu, kemudian 
mengajukan proposal bantuan kemudian cairnya dana PUMP 35 juta 
untuk produksi budidaya” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
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Bantuan PUM-P dari pemerintah sebesar Rp. 35.000.000,- tersebut 
digunakan untuk membeli pakan dan bibit ikan. Bantuan tersebut dibagi 
secara merata kepada seluruh pengurus dan anggota kelompok, dan kira-kira 
setiap orang memperoleh Rp. 2.500.000,-  untuk pembelian pakan dan bibit 
ikan.   
Perencanaan program kerja kelompok pembudidaya ikan 
(POKDAKAN) Mina Lestari mengikutsertakan seluruh kepengurusan, baik 
pembina, pengurus dan anggota dalam merencanakan kegiatan kelompok, 
pelaksanaan kegiatan, sampai evaluasi kelompok. Pertama, upaya yang 
dilakukan kelompok untuk mencapai tujuan bersama yakni dari segi 
peningkatan kualitas SDM melalui mengikuti pelatihan-pelatihan budidaya, 
studi banding ke kelompok pembudidaya lain, konsultasi dengan PPL dan 
belajar bersama/sharing saat pertemuan atau di lokasi budidaya ikan. 
Tujuannya agar setiap individu dalam kelompok dapat meningkatkan kinerja, 
kemandirian, serta semakin percaya diri terhadap kemampuan yang dimiiki. 
Kedua, membantu anggota dari aspek permodalan dan bantuan dana untuk 
pengembangan usaha. Modal awal pembuatan kolam berasal dari pinjaman 
pihak ketiga yakni Bapak Str dan di kembalikan secara berangsur-angsur 
setelah mendapatkan hasil panen. Pengurus mengajukan bantuan ke 
pemerintah dan mendapatkan bantuan sebesar Rp. 35.000.000,- yang 
dibagikan merata ke seluruh anggota dan pengurus untuk membeli pakan dan 
bibit ikan.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa anggota kelompok 
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam perencanaan, 
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kelompok. Pengurus dan anggota saling 
berinteraksi dengan masyarakat dan kelompok pembudidaya lain, sehingga 
tercipta hubungan sosial yang baik. Proses pemberdayaan yang dilakukan 
POKDAKAN Mina Lestari melalui penyadaran, transformasi pengetahuan 
dan ketrampilan, serta pendayaan dan memberi peluang dalam mencapai 
kemandirian. Upaya yang telah dilakukan kelompok adalah dari aspek 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan aspek permodalan.  
c. Pendayaan Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari  
Pengetahuan dan ketrampilan yang telah diperoleh diterapkan dalam 
kehidupan sehingga mampu bekerja untuk dirinya sendiri bahkan mampu 
membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Kelompok pembudidaya ikan 
Mina Lestari memberikan daya dan peluang sesuai kebutuhan masyarakat. 
Memberikan daya berupa peningkatan kesadaran dan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) untuk mencapai masyarakat yang mandiri. POKDAKAN 
Mina Lestari memberikan peluang kepada pengurus dan anggota dalam 
mengakses informasi, pasar, dan dunia usaha. Seperti bapak Smt yang 
mengungkapkan bahwa : 
 “Kerjasama mbi pihak desa yang meminjami lahan, dengan 
kelompok pembudidaya lain sering studi banding, kerjasama jual beli 
kebutuhan kelompok. PPL sering menginformasikan jika terdapat 




Bapak Smt menjelaskan kelompok melakukan kerjasama dengan 
berbagai pihak, antara lain dengan pihak desa yang telah meminjamkan lahan 
untuk usaha budidaya, dengan kelompok pembudidaya lain melalui studi 
banding, penyedia pakan ikan dan PPL (petugas penyuluh lapangan) 
Kecamatan Bojongsari dalam memberikan informasi penting bagi kelompok 
Mina Lestari. Kerjasama ini memberikan peluang bagi kelompok agar lebih 
mudah mengakses informasi dan dunia pasar. Hal senada disampaikan oleh  
bapak Hrt : 
“Jelas ana, sama pihak desa kan menyediakan lahan buat budidaya. 
Sama dinas perikanan misal ana pelatihan sering memberi informasi 
ke kelompok, terus dengan kelompok lain kadang studi banding bagi-
bagi pengalaman dan wawasan”(CW2/Hrt/18/03/2015) 
Studi banding ke kelompok pembudidaya ikan lain dilakukan dalam 
rangka menjalin silaturahmi dan saling berbagi pengalaman dan ketrampilan 
khususnya mengenai budidaya ikan. Artinya, menjalin relasi dengan berbagai 
pihak agar mampu mengembangkan usaha secara mandiri untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Bapak Str menambahkan bahwa : 
“Jelas ada, sama desa sudah menyediakan lahan dan memberi bantuan 
mesin sedot khusus untuk Mina Lestari. Dengan dinas peikanan jika 
ada pelatihan-pelatihan budidaya”(CW4/Str/26/03/2015) 
Pak Str menambahkan pihak desa juga menyediakan mesin sedot 
khusus untuk POKDAKAN Mina Lestari. Mesin sedot tersebut digunakan 
untuk proses pemanenan ikan hasil budidaya. Pihak desa telah mengakui 
keberadaan kelompok ini dan memberikan kemudahan kaitannya dalam 
pengembangan kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan di Kelompok Pembudidaya Ikan 
(POKDAKAN) Mina Lestari 
Budidaya ikan air tawar Mina Lestari dilaksanakan di Desa Brobot Rt 
11 Rw 03 dan menggunakan lahan pinjaman dari pihak desa seluas 1.400 m2. 
Jumlah kolam di lokasi budidaya ikan Mina Lestari adalah 30, yang di bagi 
kepada seluruh pembina, pengurus dan anggota kelompok (13 orang).  
Pembina, pengurus dan anggota saling berinteraksi dan bekerjasama dalam 
pelaksanaan kegiatan kelompok. Peneliti juga melakukan pengamatan 
partisipatif dengan berperan aktif dalam kehidupan mereka di lingkungan 
budidaya ikan.  
Pada awal berdirinya kelompok, pengurus dan anggota secara 
bergotong royong membuat kolam untuk budidaya ikan. Modal untuk 
pembuatan kolam saat itu masih dari individu/pribadi, akan tetapi kemudian 
meminjam dana ke pihak ketiga dan akan dikembalikan secara berangsur-
angsur. Seperti yang diungkapkan Bapak Str bahwa: 
“Sumber dana awalnya dari saya semua, dari bikin kolam, alat-alat. 
Untuk pengajuan dana harus ada kolam dll, setelah ada kelompok dan 
kolam sebagainyabaru bisa mengajukan dana dan tembus bantuan 
untuk mengelola budidayanya” (CW4/Str/26/03/2015) 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pengurus dan anggota 
melakukan pembesaran dengan cara memberikan pakan ikan setiap hari, 
melakukan pengecekan saluran irigasi, serta memperbaiki kolam yang 
mengalami kerusakan. Pakan ikan yang digunakan adalah pelet, tanaman 
kangkung dan rumput. 
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Bapak Yno sebagai anggota mengemukakan:  
“Sebagai anggota, yang dilakukan sehari-hari ya mengasih makan 
ikan, terus bikin pelet tambahan. Nyari rumput go tambahan pakan 
ikan” (CW3/Yno/19/03/2015) 
Pakan yang digunakan oleh bapak Yno sebagai pakan utama bagi ikan 
budidayanya adalah pelet, dan menggunakan rumput sebagai pakan 
tambahan. Bapak Nui menambahkan bahwa : 
“Kegiatan kelompok ya miki kue, ngasih makan iwak go pembesaran 
iwak, pertemuan rutin sewulan sepisan. Ronda gantian tiap wengi, 
pada jagongan karo njaga kolam budidaya lah” (CW5/Nui/9/5/2015)  
Bapap Nui menjelaskan kegiatan yang dilakukan secara rutin adalah 
pembesaran dengan memberi pakan kepada ikan, pertemuan rutin bulanan, 
dan kegiatan ronda yang diadakan setiap malam. Kegiatan ronda sebagai 
sarana dalam berkomunikasi, berbagi pengalaman dan meningkatkan rasa 
kepedulian antar pengurus dan anggota.  
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bapak Str bahwa: 
“Kegiatan rutin yang dilakukan pasti memberi pakan. Harusnya tiap 
minggu kerja bakti, tapi kendala kendala orang kerja si” 
(CW4/Str/26/03/2015) 
Bapak Str berkeinginan untuk mengadakan kerja bakti rutin 
kelompok 2 minggu sekali guna kepentingan bersama, seperti memperbaiki 
saluran irigasi dan membuat gubug baru. Berdasarkan pengamatan kegiatan 
kerja bakti kelompok tidak dilakukan secara rutin 2 minggu sekali, karena 
kesibukan masing-masing yang mengakibatkan sulitnya untuk berkumpul 
dan berpartisipasi.  
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Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pembesaran dilakukan secara 
rutin oleh pengurus dan anggota, melalui pemberian pakan baik pagi hari 
atau sore hari. Pakan yang diberikan beragam sesuai ikan yang dipelihara, 
akan tetapi sebagian besar menggunakan pakan pellet sebagai pakan utama, 
dan tanaman kangkung/rumput sebagai pakan tambahan. 
Selain pembesaran, kegiatan rutin yang dilakukan dalam kelompok 
adalah pertemuan rutin. Pertemuan yang dilaksanakan pada minggu ke 
4/akhir bulan dan untuk tempatnya secara bergantian di rumah pengurus 
ataupun anggota. Seperti yang diungkapkan Pembina Bapak Smt: 
“Kegiatan pertemuan rutin yang dilaksanakan biasanya malam 
minggu ke 4, membahas berbagai masalah yang ada dalam kelompok 
disamping ada ikatan yaitu arisan, terus ada pembahasan masalah 
kelompok tentang masalah perkembangan, dana. Kedua, biasanya ada 
kerja bakti, dandan kolam, gubuk. Kemudian ada studi banding ke 
kelompok lain yang sudah sukses atau berhasil. Kemudian biasanya 
konsultasi ke dinas perikanan, menanyakan perkembangan, alat dan 
sebagainy. Pembibitan itu ada mas tanto dan sutrisno. Sebetulnya 
pembibitan ada diusahakan sendiri, jadi bibit diusahakan sendiri 
untuk kelompok sendiri, kalau lebih dijual ke kelompok lain. Misal 
disini kurang minta ke kelompok lain, juga sebaliknya” 
(CW1/Smt/17/03/2015) 
Dari hasil pengamatan peneliti pada pertemuan rutin bulanan yang 
diadakan di rumah Bapak Sae pada tanggal 22 Maret 2015 disimpulkan 
kegiatan yang dilakukan adalah kumpul bersama, sharing-sharing bernagi 
pengalaman dan informasi, arisan dan pembayaran kas bulanan, sera evaluasi 
kelompok selama sebulan terakhir. Adapun langkah kegiatan saat pertemuan 
rutin sebagai berikut: 
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a.  Pembukaan 
Pembukaan pertemuan rutin oleh sekretaris kelompok yakni 
Bapak Rby, dengan membaca basmallah yang dilanjutkan dengan 
ucapan terima kasih atas kehadiran pengurus dan anggota khususnya 
untuk pemilik rumah yang telah menyiadan tempat dan konsumsi.  
b.  Sambutan Ketua  
Setelah pembukaan, dilanjutkan sambutan dari ketua 
kelompok yaitu Bapak Hrt diisi dengan ceramah untuk memberikan 
motivasi kepada anggota.  
c. Sharing-sharing yang di isi dengan membagikan pengalaman dan 
wawasan mengenai budidaya ikan dan memberikan informasi serta 
membayar uang kas wajib bulanan sebesar Rp. 5.000,- 
d. Arisan, yang diikuti oleh seluruh pengurus, pembina dan anggota. 
Membayar uang sebesar Rp. 5.000,- dan yang mendapatkan arisan 
maka akan menjadi tuan rumah pada pertemuan rutin bulan 
berikutnya.  
e. Penutup, ucapan terima kasih kepada yang hadir dan pemilik rumah, 
kemudian ditutup dengan hamdallah.  
Bapak Smt selaku pembina selalu mengarahkan dan membantu 
anggota yang mengalami kesulitan. Setiap anggota dapat mengungkapkan 
permasalahan yang dihadapi dalam pertemuan, kemudian di diskusikan 
bersama untuk mencari penyelesaian yang tepat. Bertukar pikiran 
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mengeluarkan pendapat dan sharing-sharing berbagi pengalaman dan 
wawasan untuk memberikan pemahaman kepada anggota khususnya 
mengenai budidaya ikan air tawar.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Yno selaku anggota: 
“Kegiatan dalam kelompok ada pertemuan rutin. Intinya silaturahmi 
karo sharing-sharing keluhan dan masukan ilmu. Ada ronda saben 
wengi, 3 wong” (CW3/Yno/19/03/2015) 
Pertemuan rutin sebagai wadah untuk bersilaturahmi dan berbagi 
pengalaman, keluahan, dan masukan sehingga terbentuk sistem keterbukaan 
dalam kelompok. Selain itu, kegiatan ronda yang dilaksanakan setiap malam, 
tujuan untuk meningkatkan keamanan lokasi budidaya ikan. Bapak Hrt 
menambahkan: 
“Kegiatan yang dilakukan pembesaran, pembibitan baru saya dan om 
trisno. Nek pembesaran kan bersama setiap anggota punya kolam 
pembesaran. Kegiatan rutin ya pertemuan rutin, ronda, terus 
pemanenan” (W/Hrt/18/03/2015) 
Bapak Hrt menjelaskan kegiatan kelompok meliputi pembesaran, 
pembibitan, ronda dan pemanenan. Pembesaran dilakukan oleh seluruh 
anggota dan pengurus dengan cara pemberian pakan setiap hari, akan tetapi 
untuk pembibitan hanya baru dilakukan oleh Bapak Str dan Bapak Hrt. 
Harapannya nanti seluruh anggota dapat melakukan pembibitan sendiri, 
sehingga dapat menekan pengeluaran untuk membeli bibit ikan.  
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan kegiatan kelompok 
beragam. Kegiatan tersebut sebagai langkah untuk mencapai tujuan bersama 
yang telah direncanakan dalam kelompok. Kegiatan-kegiatan yang 
85

dilaksanakan diharapkan dapat merangsang pengurus dan anggota untuk 
berpartisipasi aktif dalam kelompok dan mampu menerapkan ilmu yang 
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hasil temuan menunjukan 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kelompok sebagai berikut:  
1) Pertemuan rutin yang dilaksanakan pada minggu ke 4/ akhir bulan, 
diisi sharing-sharing berbagi pengalaman, wawasan dan informasi 
tentang budidaya, arisan, simpan pinjam, pembayaran uang wajib kas, 
dan evaluasi kelompok.  
2) Pembesaran, dilakukan oleh seluruh anggota dan pengurus kelompok. 
Memberi pakan dengan pellet, tanaman kanggung dan rumput sesuai 
kebutuhan.  
3) Pembibitan yang sementara hanya dilakukan oleh Bpk Hrt dan Str. 
Harapannya nantinya seluruh anggota mampu melakukan pembibitan 
sendiri sehingga akan menekan mengeluarkan biaya untuk membeli 
bibit ikan.  
4) Pemanenan, dilakukan setelah ikan berukuran siap jual. Proses 
pemanenan seringkali dibantu oleh pedagang ikan yang membeli ikan 
hasil budidaya (ngludang kolam). 
5) Studi banding ke kelompok pembudidaya ikan lain, untuk 
meningkatkan silaturahmi antar kelompok dan meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan budidaya ikan. 
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6) Mengikuti pelatihan-pelatihan budidaya ikan, untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan. 
7) Gotong royong/kerja bakti yang dilaksanakan setiap 2 minggu sekali 
berkaitan dengan kepentingan kelompok, seperti membuat saluran 
irigasi dan membuat gubug.  
8) Ronda yang dilakukan setiap hari untuk menjaga lingkungan budidaya, 
baik dari hama ataupun gangguan lain.  
9) Pembagian kerja, merupakan spesifikasi tugas-tugas individual yang 
dikerjakan secara kooperatif dan berkelompok serta dikoordinasikan 
agar mencapai hasil yang memuaskan. Ada anggota yang melakukan 
pembibitan, sebagian besar melakukan pembesaran.  
10) Administrasi kerja, yaitu mencatat hasil-hasil yang berkaitan dengan 
kegiatan budidaya ikan.  
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) “Mina Lestari” 
bekerjasama dengan berbagai pihak. Seperti yang diungkapkan oleh bapak 
Hrt sebagai berikut: 
“Kerjasama dalam pengadaan benih dengan kelompok lain apabila 
kelompok kekurangan benih, pakan juga sama. Pemasaran hasil 
produksi dengan kelompok lain, jual ke kelompok lain. Lahan 
bantuan dari desa, khas bengkok. Untuk pembuatan kolam dari khas 
kelompok” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
Pendapat bapak Hrt diperkuat oleh pendapat Bapak Smt:  
“......Kerjasama dengan desa, menyediakan lahan. Kedua dengan 
pihak pedagang ikan, kelompok lain kemudian dengan pioneer 
penyedia pakan/pellet, dan dinas perikanan. Kalau dinas perikanan 
berhubungan dengan pembinaan dari PPL untuk memberikan 
87

pengalaman budidaya, mengundang saat pertemuaan” 
(CW1/Smt/17/03/2015) 
Dari hasil penelitian, POKDAKAN Mina Lestari bekerjasama dengan 
beberapa pihak, antara lain dengan pihak desa Brobot, pedagang ikan, 
kelompok pembudidaya ikan lain, Dinas Perikanan, dan penyedia 
pakan/pioneer. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Pihak Desa Brobot 
Pihak desa menyediakan lahan yang diguanakan untuk budidaya ikan 
air tawar dan 1 buah mesin sedot khusus untuk POKDAKAN Mina 
Lestari yang dipergunakan saat proses pemanenan. Lahan budidaya 
ikan ini masih belum permanen karena hanya di pinjami oleh pihak 
desa, harapannya nanti akan di permanenkan jika sudah disetujui oleh 
pihak desa/kepala desa.  
b. Kelompok Pembudidaya Ikan lain 
Kerjasama dalam pengadaan benih dan pakan ikan apabila 
POKDAKAN Mina Lestari kekurangan benih atau pakan. Kelompok 
juga menjual ikan hasil panen ke kelompok lain, serta melakukan studi 
banding ke kelompok lain untuk berbagi pengalaman dan motivasi.  
c. Dinas Perikanan 
Pembinaan dari PPL (petugas penyuluh lapangan) kepada 
POKDAKAN Mina Lestari untuk mengarahkan agar menjadi 
kelompok yang berkembang dan sukses. Memberikan informasi 
penting seperti adanya pelatihan budidaya ikan, sehingga kelompok 
Mina Lestari dapat mengirimkan perwakilan anggotanya untuk 
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berpartisipasi guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
mereka, harapannya dapat memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan kelompok.  
d. Penyedia Pakan ikan 
Membeli pakan kepada penyedia pakan/pioneer. Penyedia pakan ini 
sudah menjadi langganan bagi POKDAKAN Mina Lestari dalam 
menyediakan pakan ikan dalam jumlah kecil maupun besar.  
e. Pedagang ikan  
Hasil panen kelompok dipasarkan dan dijual kepada pedagang ikan. 
Ikan yang telah dibeli oleh pedagang ikan tersebut akan dijual kembali 
di perikanan Kabupaten Purbalingga.  
Pemasaran ikan hasil panen POKDAKAN Mina Lestari dilakukan 
menggunakan sistem satu pintu melalui pengurus yaitu melalui seksi 
pemasaran. Sistem satu pintu melalui seksi pemasaran dimaksudkan hasil 
panen anggota dalam kelompok bisa dijual secara individu atau 
berkelompok, akan tetapi hasil penjualan harus dilaporkan kepada seksi 
pemasaran. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Str sebagai berikut: 
“Pemasaran dilaporkan ke kelompok walau dijual individu, 
lingkupnya sudah ke luar kabupaten kita tapi benih setelah kelompok 
tertutup. Mana yang butuh kita layani lah, tidak hanya satu orang. 
Dilaporkan ke kelompok, ada bagian yang mencatat hasil keluar 
masuknya hasil panen semua anggota” (CW4/Str/26/03/2015) 
Senada dengan Bapak Str, bapak Yno juga berpendapat: 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem 
pemasaran yang dilakukan dalam POKDAKAN Mina Lestari adalah sistem 
satu pintu melalui seksi pemasaran. Anggota diperbolehkan menjual ikan 
hasil panennya secara individu kepada pembeli yang diinginkan, akan tetapi 
harus dilaporkan kepada kelompok melalui seksi pemasaran yang bertugas 
mencatat hasil masuk dan keluarnya hasil panen.  
3. Faktor Pendukung Pelaksanaan Kegiatan POKDAKAN Mina Lestari  
Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan kegiatan kelompok 
pembudidaya ikan Mina Lestari terdapat beberapa faktor pendukung. 
Anggota memiliki semangat dan kemauan untuk maju, saling bekerjasama, 
dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Pengurus dan anggota 
kelompok berinteraksi dan bekerjasama dalam usaha mencapai keberhasilan 
kelompok.  
Sebagian besar pengurus dan anggota kelompok gemar memelihara 
ikan sehingga peralatan mudah didapat. Pengurus dan anggota memiliki 
semangat dan kemauan untuk maju dan bekerjasama untuk berwirausaha, 
karena hal tersebut adalah syarat menjadi anggota kelompok. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Yno sebagai berikut: 
“Syarat utamane kemauan untuk maju, udu sing sugih. Terus punya 
kolam sebagai penunjang. Sing ora ndue blumbang ya ora bisa melu 
ora. Pak duryat ndue blumbang tapiora ndue kemauan ya ora dadi” 
(CW3/Yno/19/03/2015) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas faktor pendorong dalam 
pelaksanaan kegiatan kelompok merupakan syarat menjadi bagian dari 
POKDAKAN Mina Lestari yaitu memiliki kemauan untuk maju, dapat 
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bekerjasama dengan orang lain dan memiliki kolam sebagai penunjang. 
Kepengurusan kelompok mulai dari pembina, pengurus dan anggota saling 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.  
Bapak Hrt mengemukakan bahwa:  
“Faktor pendukung ketersediaan lahan dalam artian mudah pengairan, 
luas lahan terus solid anggota untuk mencapai visi misi. 
Meningkatkan hasil produksi lah……, terus potensi pasar yang sangat 
besar” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
Bapak Hrt menambahkan bahwa ketersediaan lahan yang luas dan 
mudah pengairan menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan secara 
maksimal, harapannya dapat meningkatkan hasil produksi budidaya ikan. 
Selain itu, potensi pasar yang cukup besar terhadap permintaan ikan air tawar 
menjadi peluang bagi kelompok untuk memperoleh hasil produksi yang 
melimpah, Tujuan dari budidaya ikan ini adalah mendapatkan hasil yang 
melimpah, sehingga pengurus dan anggota secara bersama-sama saling 
membantu dalam meningkatkan hasil panen mereka. Bapak Smt 
mengungkapkan bahwa : 
“Faktor pendorong adalah ingin cepat mendapatkan hasil, sehingga 
semangat. Bisa juga dengan melihat keberhasilan kelompok lain, 
mendorong saya untuk aktif giat untuk keuntungan yang didapat” 
(CW1/Smt/17/03/2015) 
Hal tersebut didukung oleh Bapak Mjo sebagai berikut : 
“ Pendoronge ya semangat olih hasil memuaskan, ben pas panen 
hasile akeg olih duit akeh” (CW6/Mjo/9/5/2015) 
Melihat keberhasilan kelompok pembudidaya ikan lain ternyata 
mendorong POKDAKAN Mina Lestari untuk terus berusaha dalam mencapai 
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keberhasilan kelompok. Pengurus dan anggota semakin terdorong untuk giat 
dalam usaha mendapatkan hasil yang diharapkan.  Bapak Mjo menambahkan 
bahwa faktor pendorong bagi dirinya adalah memiliki semangat untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan dan menghasilkan banyak uang.  
Berdasarkan hasil penelitian faktor pendorong pelaksanaan kegiatan 
kelompok adalah memiliki kemauan untuk maju, memiliki semangat untuk 
mencapai keberhasilan, bersedia terlibat langsung dalam pelaksanaan 
kegiatan dan bekerjasama dengan anggota lain, sebagian besar anggota 
gemar memelihara ikan, ketersediaan lahan yang luas, air cukup melimpah, 
dan semangat mendapatkan hasil panen yang memuaskan. 
4. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan POKDAKAN Mina 
Lestari  
Dari hasil penelitian dalam pelaksanaan kegiatan dalam kelompok 
pembudidaya ikan Mina Lestari terdapat beberapa faktor penghambat.  
Berdasarkan pengamatan peneliti faktor penghambat muncul dari 
beberapa hal. Karakter dan pemikiran yang berbeda-beda, terkadang menjadi 
penghambat dalam perkembangan kelompok. Rasa egois dan malas masih 
sering di jumpai dalam diri anggota kelompok, sehingga kurang 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Bapak Smt selaku Pembina 
mengungkapkan: 
“Faktor penghambat biasanya cuaca, pertemuan malah udan. Faktor 
dana, waktunya membeli pakan tapi ga ada duit. Ya hama dan 
penyakit yang menghambat perkembangan ikan kaya lingsang dan 
burung bangao, kemudian karakter sebagian anggota juga biasanya, 
contone egois dan males mangkat kumpulan. Mungkin tingkat 
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pemahaman anggota yang belum menguasai budidaya” 
(CW1/Smt/17/03/2015) 
Bapak Smt menjelaskan bahwa faktor penghambat yang sering 
dijumpai dalam kegiatan beragam. Faktor penghambat tersebut meliputi 
cuaca yang tidak bisa diprediksi, hama dan penyakit, dana yang terkadang 
tidak lancar, dan karakteristik anggota yang egois dan malas. Sesuai dengan 
pendapat Bapak Nui yang menambahkan bahwa : 
“ Kendala ya hama penyakit, sering akeh binatang sing mangani 
iwak, terus iwake kena penyakit dadi akeh sing mati” 
(CW5/Nui/9/5/2015) 
Hama dan penyakit menjadi faktor penghambat utama bagi 
POKDAKAN Mina Lestari. Hama pemakan ikan budidaya seperti burung 
bangao, lingsang, dan ikan pemakan ikan lain, sehingga akan menurunkan 
hasil panen. Selain itu, penyakit menjadi masalah yang terkadang sulit untuk 
diatasi, karena keterbatasan pengetahuan mengenai cara mengatasi penyakit 
pada ikan budidaya. Penyakit yang menyerang ikan budidaya membuat 
banyak ikan mati. Hal tersebut sesuai dengan oleh Bapak Hrt sebagai berikut: 
“Penghambate faktor cuaca yang sulit diantisipasi, cuaca langka obate 
si. Hama alami yang sulit ditanggulangi contone burung pemakan 
ikan, lingsan, kelelawar. Penanggulangan penyakit misal kuning, 
kumis putih, ikan kembung” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
Bapak Str menambahkan bahwa:  
“Faktor penghambate ya penyakit dan air, untuk benih ya air 
kebutuhan air tidak maksimal. Perawatan belum maksimal, anu 
sambilan kabeh si. Kadang air sat langka banyu, irigasi yang belum 




Bapak Str menambahkan bahwa kendala yang sering dialami adalah 
perawatan yang belum maksimal. Pengurus dan anggota memiliki pekerjaan 
utama masing-masing, sehingga terkadang kurang memperhatikan kondisi 
kolam mereka sendiri. Kondisi volum air yang kurang penuh/kurang air, dan 
irigasi yang belum memenuhi syarat pengairan yang bagus. Permasalahan 
tersebut perlu diselesaikan dengan tepat, misalkan dengan memeriksa kolam 
budidaya setiap hari agar tidak terjadi permasalahan. 
Dari hasil penelitian menunjukan faktor-faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan POKDAKAN Mina Lestari adalah uaca yang tidak bisa 
diprediksi, hama dan penyakit yang menghambat perkembangan ikan, 
karakter sebagian anggota yang terkadang egois dan malas, dana yang belum 
lancar, sering menghambat dalam pengelolaan kelompok, pemahaman 
anggota tentang budidaya masih rendah, dan perawatan ikan yang belum 
maksimal.  
5. Dampak Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan bagi 
Masyarakat  
Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan melalui budidaya ikan air 
tawar ini memiki dampak positif bagi pembina, pengurus dan anggota 
kelompok sebagai bagian dari masyarakat. Segi ekonomi, menambah 
penghasilan dan pendapatan keluarga melalui hasil panen yang dijual. 
Bantuan PUMP tahun 2014 dari pemerintah yang diberikan secara merata 
kepada kelompok tidak berhenti setelah pembina dan anggota menerima 
bantuan tersebut, akan tetapi kelompok harus membuat laporanan bulanan 
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perkembangan usaha PUMP TA 2014 sebagai pertanggungjawaban tehadap 
kelompok dan pemerintah.  
Tabel 5. Laporan Pengembangan Usaha PUM-P 2014 
        Sumber: Arsip POKDAKAN Mina Lestari (2014) 
Bantuan PUMP tahun 2014 dkelola oleh kelompok untuk 
mengembangkan usaha budidaya ikan agar mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Nilai produksi yang lebih besar daripada biaya produksi 
menunjukkan adanya pendapatan yang diterima oleh kelompok. Sedangkan 
nilai produksi lebih kecil daripada biaya produksi dimaksudkan tidak adanya 
pendapatan yang diterima, karena disebabkan oleh beberapa faktor sehingga 












Smt  2 206 2.678.000 2.600.000 78.000 
Hrt 2 220 2.860.000 2.600.000 260.000 
Rby 2 217 2.821.000 2.600.000 260.000 
Str 2 195  2.535.000 2.400.000 135.000 
Mrt 2 172 2.236.000 2.150.000 86.000 
Swd 2 180 2.340.000 2.250.000 90.000 
Ksn 2 155 1.963.000 2.600.000 - 
Nui 2 209 2.717.000 2.600.000 117.000
Shd 2 195  2.535.000 2.400.000 135.000 
Mdj 2 155 2.015.000 195.000 20.000 
Sae 2 229 2.977.000 2.600.000 377.000 
Yno 2 211 2.743.000 2.600.000 143.000 
Mjo 2 186 2.418.000 2.350.000 68.000 
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POKDAKAN Mina Lestari terbuka bagi masyarakat dalam membina 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang budidaya ikan air tawar, 
sehingga muncul kelompok pembudidaya ikan baru dan membuka lapangan 
kerja bagi masyarakat. Pengetahuan dan ketrampilan tersebut dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari hari dalam usaha mengembangkan 
budidaya ikan yang mereka lakukan. Seperti yang diungkapkan bapak Hrt, 
selaku ketua kelompok: 
“Dampak jelas ada, anggota bisa mendapatkan penghasilan tambahan. 
Terus luas lahan jadi bertambah, bisa mengikuti pelatihan budidaya 
dari dinas. Untuk masyarakat bisa membeli ikan dengan praktis dan 
harga terjangkau, terus membuka lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat sekitar” (CW2/Hrt/18/03/2015) 
Pembina, pengurus dan anggota kelompok berinteraksi secara 
langsung saling memberikan motivasi dalam mengembangkan usaha 
budidaya ikan yang dilakukan. Tujuannya memiliki konsisten dalam 
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai 
keberhasilan kelompok. Seperti bapak Yno selaku anggota mengungkapkan: 
“Dampake ya positif, satu due semangat optimis untuk maju ke 
depan. Terus membantu ekonomi keluarga. Untuk lingkungan ya 
intinya bisa menjual ikan ke orang-orang tetangga dengan harga yang 
lebih murah” (CW3/Yno/19/03/2015)  
Dari segi sosial, memiliki rasa senasib dan meningkatkan kepedulian 
antar anggota kelompok dengan lingkungan serta masyarakat sekitar. 
Menjalin silaturahmi dan meningkatkan hubungan yang baik dengan 
masyarakat dengan cara menjual ikan hasil panen dengan harga terjangkau, 
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sehingga memberikan pengaruh yang baik terhadap masyarakat sekitar. Sama 
halnya dengan pendapat Bapak Nui bahwa : 
 “Dampake ya menurut saya bagus, nggo anggota bisa nambah 
pengalaman, nambah batir, nambah penghasilan. Untuk masyarakat 
sekitar juga ana dampake, kadang ana masyarakat takon-takon 
tentang budidaya. Istilahe member pengetahuan yang mereka 
inginkan” (CW5/Nui/9/5/2015)  
Bapak Nui menambahkan bahwa dampak yang dirasakan tidak hanya 
menambah penghasilan, akan tetapi dalam segi pendidikan menambah 
pengalaman dan wawasan khususnya tentang budidaya ikan. Mengikuti 
pelatihan budidaya yang diadakan oleh pemerintah dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kelompok terbuka 
dalam membina masyarakat dalam memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan tentang budidaya ikan, sehingga akan terjalin hubungan yang 
harmonis dan memberikan motivasi untuk mencapai kesuksesan. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Bapak Str: 
“Dampak nya hasil ada. Saya kira juga memperbaiki hubungan 
dengan masyarakat lingkungan, membagi hasil penen ke lingkungan 
sekitar istilahnya tidak tutup mata. Seperti itu biar masyarakat juga 
ikut mengawasi” (CW4/Str/26/03/2015) 
Bapak Str mengemukakan bahwa dampak pemberdayaan itu ada, 
salah satunya adalah memperbaiki hubungan dengan masyarakat sekitar. 
Memberi sebagian hasil panen kepada tetangga/masyarakat sekitar, sehingga 
terjalin hubungan sosial yang harmonis. Dalam bidang politik, POKDAKAN 
Mina Lestari telah dikenal oleh masyarakat dan diakui keberadaannya. 
Kelompok ini diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam urusan desa, 
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walaupun hanya bapak Hrt selaku ketua kelompok yang diundang dalam 
pertemuan desa. Artinya, kelompok memiliki partisipasi dalam urusan 
kebijakan desa. Seperti pendapat bapak Hrt sebagai berikut:  
“Saya pernah beberapa kali diundang kumpulan di balai desa 
sebagai perwakilan ketua POKDAKAN Mina lestari, pada waktu itu 
sosialisasi program dari pihak pemerintah, ya menurut kelompok ini 
sudah diperhitungkan dalam desa karena sudah cukup berkembang” 
(CW2/Hrt/18/03/2015) 
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
dampak pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar adalah 
sebagai berikut:  
a) Segi ekonomi, menambah penghasilan dan membantu ekonomi 
keluarga, memberikan motivasi usaha dan membuka lapangan kerja 
baru
b) Segi sosial, meningkatkan rasa kepedulian antar kelompok, lingkungan 
dan masyarakat sekitar 
c) Segi politik, kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari memiliki 
partisipasi dalam urusan kebijakan desa Brobot 
d) Segi pendidikan, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
mengenai budidaya ikan  
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C. Pembahasan  
1. Proses Pemberdayaan di Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) 
Mina Lestari Desa Brobot  
Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) Mina Lestari 
merupakan warga desa Brobot, yang terdiri dari 1 orang pembina,5 orang 
pengurus dan 7 orang anggota. Peneliti melakukan penelitian pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat di POKDAKAN Mina Lestari di Desa Brobot. 
Dari hasil penelitian budidaya ikan air tawar merupakan suatu usaha 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa Brobot. Menurut Sumodiningrat (Ambar 
Teguh Sulistiyani, 2004:78) Istilah empowerment itu benar tetapi tidak tepat, 
pemberdayaan yang dimaksud adalah memberi “daya” bukanlah 
“kekuasaan”. Artinya, suatu usaha untuk memberikan daya, atau 
meningkatkan daya. Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina 
Lestari menekankan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Oleh karena itu, dalam rangka pemberdayaan, POKDAKAN Mina lestari 
melakukan usaha yang penting adalah penyadaran, pengkapasitasan, dan 
pendayaan. 
Kelompok menjadi wadah untuk memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan, membuka jaringan baru, memberikan peluang bagi individu 
untuk berkembang dan memiliki kemampuan bertindak sendiri sesuai 
keinginan (mandiri). Menurut Winami (Ambar teguh Sulistiyani, 2004:79) inti 
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dari pemberdayaan masyarakat adalah adalah meliputi tiga hal, yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering) dan 
terciptanya kemandirian.  
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah membentuk 
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian dalam berfikir, 
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan (Ambar Teguh 
Sulistiyani, 2004:80). Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada pengurus dan anggota. Secara partisipatif saling 
berinteraksi, membantu permasalahan anggota lain, serta membina 
masyarakat dengan cara memberikan pengetahuan dan ketrampilan yang 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pertemuan rutin, bersama-
sama mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompok dan berbagi pengalaman. 
Hal ini menunjukan, kelompok memiliki kesadaran tentang keadaan yang 
dialaminya dan berusaha menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  
Pemberdayaan tidak dapat terlepas dari partisipasi masyarakat. 
Partisipasi masyarakat merupakan keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan 
dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani 
masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat 
dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi (Isbandi Rukminto Adi, 
2008:111).  
Pada awal perencanaan pembentukan kelompok pembudidaya ikan 
dilakukan sosialisasi dengan cara berkumpul dengan sebagian masyarakat 
100

untuk  berdiskusi bersama. Artinya, dalam perencanaan pembentukan 
kelompok mengikutsertakan partisipasi dari masyarakat. Bapak Smt, bapak 
Hrt dan bapak Str sebagai perintis mengumpulkan masyarakat untuk 
berdiskusi bersama tentang pembentukan kelompok. Perintis memiliki tujuan 
untuk melakukan suatu pemberdayaan khususnya petani untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di 
lingkungan desa. Perintis mengundang sebagian masyarakat untuk berkumpul 
di rumah bapak Str dalam rangka sosialisasi dan memberikan kesadaran akan 
realitas keadaan hidup mereka.  
Kelompok menggunakan metode pendidikan hadap masalah dalam 
bermusyawarah dengan masyarakat. Agung Prihantoro & Fuad Arif 
Fudiyartanto (1999:284) mengemukakan “Manusia mengembangkan 
kemampuannya untuk memahami secara kritis cara mereka mengada dalam 
dunia dengan mana dan dalam mana mereka menemukan diri sendiri, mereka 
akan memandang dunia bukan sebagai realitas yang statis, tetapi sebegai 
realitas yang berada dalam proses, dalam gerak perubahan”. Pembina, 
pengurus dan anggota belajar bersama dan menjadi rekan yang melibatkan diri 
dan merangsang daya pemikiran kritis masing-masing individu. Oleh karena 
itu, pengurus dan anggota mengembangkan kemampuan untuk mengerti 
secara kritis dirinya sendiri dan keadaan mereka sehingga memiliki 
kemampuan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Berdiskusi 
bersama saling berkomunikasi dan berbagi pendapat. Hasilnya, perintis 
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berhasil mengajak masyarakat untuk berperan dalam usaha pemberdayaan 
khususnya melalui pembentukan kelompok pembudidaya ikan.  
Pembina, pengurus dan anggota memiliki kesempatan untuk 
berpartisipasi aktif dalam perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 
Pembina, pengurus dan anggota bersama-sama mengidentifikasi masalah yang 
sering dihadapi. Memberikan kesemptan kepada anggota untuk berani dan 
mampu mengeluarkan pendapatnya. POKDAKAN Mina Lestari melakukan 
pertemuan rutin sebulan sekali untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dan 
perkembangan kelompok. Pertemuan rutin wajib bagi seluruh pengurus dan 
anggota kelompok, sehingga peran aktif mereka sangat diperlukan 
keterlibatannya dalam mengevaluasi perkembangan kelompok.  
Proses penyadaran dilakukan melalui sosialisasi tentang pentingnya 
kegiatan pemberdayaan untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Mengajak masyarakat untuk menyadari kondisi kehidupan mereka dan 
mampu mengetahui apa yang seharusnya dilakukan. Harapan perintis adalah 
untuk mensejahterakan masyarakat desa khususnya petani dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Setelah berdiskusi dan 
mensosialisasikan pentingnya suatu langkah untuk memberdayakan 
masyarakat terhadap masyarakat desa, sebagian masyarakat terbuka dan 
setuju untuk membentuk suatu kelompok pembudidaya ikan. 
Kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari 
melakukan proses pengkapasitasan melalui peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dan aspek permodalan. Meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia dengan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan khususnya 
budidaya ikan, harapannya dapat mencapai masyarakat yang mandiri dan 
mampu memanfaatkan dalam meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.  
 Pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
minat masyarakat, dalam hal ini tentang budidaya ikan sehingga nantinya 
dapat fungsional bagi mereka. Keterlibatan anggota dari perencanaan, 
pelaksanaan sampai evaluasi diharapkan agar tujuan kelompok sesuai dengan 
kebutuhan mereka dan bermanfaat bagi kehidupan. Keterlibatan pengurus, 
pembina dan anggota dalam merencanakan kegiatan kelompok juga sangat 
penting dalam menyatukan berbagai pendapat dan memiliki rasa 
kebersamaan dalam melaksanakan kegiatan kelompok yang telah 
direncanakan dan disepakati bersama. Seperti yang diungkapkan oleh 
Pembina POKDAKAN Mina Lestari. 
Aspek permodalan menjadi hal penting dalam menunjang 
pelaksanaan kegiatan kelompok. bantuan yang pernah diperoleh adalah 
bantuan PUM-P dari pemerintah sebesar Rp. 35.000.000,-  dan digunakan 
untuk membeli pakan dan bibit ikan. Bantuan tersebut dibagi secara merata 
kepada seluruh pengurus dan anggota kelompok, dan kira-kira setiap orang 
memperoleh Rp. 2.500.000,-  untuk pembelian pakan dan bibit ikan.   
Proses Pendayaan Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Lestari dengan 
memberikan daya dan peluang kepada pengurus dan anggota sebagian bagian 
dari masyarakat. Memberi daya melalui peningkatan kesadaran, pengetahuan 
dan ketrampilan dalam rangka mencapai kemadirian, sehingga mampu 
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bekerja untuk dirinya sendiri bahkan mampu membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat. POKDAKAN Mina Lestari memberikan peluang kepada 
pengurus dan anggota dalam mengakses informasi, pasar, dan dunia usaha.  
Kelompok melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, antara lain 
dengan pihak desa yang telah meminjamkan lahan untuk usaha budidaya, 
dengan kelompok pembudidaya lain melalui studi banding, penyedia pakan 
ikan dan PPL (petugas penyuluh lapangan) Kecamatan Bojongsari dalam 
memberikan informasi penting bagi kelompok Mina Lestari. Kerjasama ini 
memberikan peluang bagi kelompok agar lebih mudah mengakses informasi 
dan dunia pasar.  
Studi banding ke kelompok pembudidaya ikan lain antara lain ke 
Kecamatan Gambarsari dan Kecamatan Bobotsari (Mina Jaya). Studi 
banding ke kelompok pembudidaya ikan lain dilakukan dalam rangka 
menjalin silaturahmi dan saling berbagi pengalaman dan ketrampilan 
khususnya mengenai budidaya ikan. Keberadaan kelompok telah diakui 
terbukti pihak desa menyediakan mesin sedot khusus untuk POKDAKAN 
Mina Lestari. Mesin sedot tersebut digunakan untuk proses pemanenan ikan 
hasil budidaya.  
Pelatihan-pelatihan budidaya yang pernah diikuti oleh perwakilan 
POKDAKAN Mina Lestari yang diadakan oleh Dinas Perikanan ataupun 
instansi lain adalah 2 kali. Pada bulan februari 2014, bapak Hrt mengikuti 
pelatihan budidaya ikan lele di Magelang. Pada bulan Maret 2014, bapak 
Yno mengikuti pelatihan budidaya gurami di Srongge, Purbalingga. 
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Pelatihan-pelatihan tersebut sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan dalam budidaya ikan, namun memiliki 
kelemahan bagi individu ataupun kelompok. Perwakilan kelompok yang 
mengikuti pelatihan tersebut terkadang tidak menyalurkan ilmu yang 
diperolehnya kepada seluruh pengurus dan anggota. Artinya, ilmu yang 
diperoleh berhenti hanya untuk dirinya sendiri dan tidak berbagi kepada 
kelompok sehingga akan menghambat dalam pengembangan kelompok.  
Konsultasi dengan PPL (petugas penyuluh lapangan) Kecamatan 
Bojongsari kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi kelompok, 
sehingga mendapatkan saran dan masukan yang bermanfaat sebagai alternatif 
solusi penyelesaian. Konsultasi dapat dilakukan saat mengundang PPL di 
pertemuan rutin bulanan, sehingga anggota dapat bebas berkonsultasi dan 
mengeluarkan pendapat berbagi pengalaman dan wawasan yang diperlukan.   
Pengurus POKDAKAN memiliki misi untuk memajukan perikanan di 
desa Brobot dan memberdayakan masyarakat khususnya petani dengan 
memanfaatkan potensi lingkungan. Pembina, pengurus dan anggota 
merupakan kepala keluarga yang harus memenuhi kebutuhan keluarganya, 
serta telah mempunyai pekerjaan utama masing-masing disamping memiliki 
usaha budidaya ikan air tawar. Pemberdayaan yang dilakukan POKDAKAN 
tidak hanya dalam peningkatan ekonomi, melainkan membangkitkan 
kesadaran kritis masyarakat untuk tanggap terhadap keadaan yang dihadapi  
dan memiliki kemampuan untuk mencari alternatif yang perlu dilakukan. 
Mengembangkan kemampuan sosial,  kaitannya hubungan dengan masyarakat 
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sekitar. Seperti pendapat Suparjan (2003:186) menyebutkan pemberdayaan 
yang komprehensif meliputi (a) pemberdayaan politik, (b) pemberdayaan 
ekonomi, dan (c) pemberdayaan sosial budaya.  
POKDAKAN Mina Lestari menekankan pada pengetahuan dan 
kemampuan yang diperoleh untuk dimanfaatkan dan diterapkan dalam 
kehidupan agar semakin berdaya. Upaya yang dilakukan POKDAKAN Mina 
Lestari adalah pembinaan melalui peningkatan kesadaran masyarakat, 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang budidaya ikan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Pembinaan yang dilakukan menggunakan 
pendekatan pendidikan luar sekolah (PLS) karena bersifat fleksibel dalam hal 
usia, jenis kelamin dan kebutuhannya. Dalam membina anggotanya 
menggunakan pendekatan andragogi (cara belajar orang dewasa) sehingga 
mereka merasa dihargai dan bersama-sama saling belajar.  
Selain dari segi kualitas sumber daya manusia (SDM), kelompok 
Mina Lestari juga berupaya pada aspek permodalan sebagai penunjang 
pengembangan kelompok. Pengurus mengajukan permohonan bantuan ke 
berbagai pihak yang terkait, khususnya untuk mengembangkan usaha 
perikanan. Bantuan PUM-P yang didapat dari pemerintah sebesar Rp. 
35.000.000,- dan digunakan untuk membeli pakan dan bibit ikan. Dibagi 
secara rata kepada seluruh pengurus dan anggota kelompok, dan kira-kira 
setiap orang mendapatkan Rp. 2.500.000,- .   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota kelompok 
juga diikutsertakan dalam perencanaan kelompok seperti menentukan 
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kepengurusan, menentukan kegiatan rutin yang akan dilakukan, pelaksanaan 
kegiatan, hingga evaluasi kelompok. POKDAKAN Mina Lestari menekankan 
pada pengetahuan maupun kemampuan yang diperoleh oleh individu, 
kelompok, organisasi, maupun masyarakat yang bertujuan untuk memahami 
dan mengendalikan aspek ekonomi, aspek sosial, maupun bidang politik 
sehingga derajat hidup dan kehidupan menjadi lebih meningkat. Kemampuan 
pengetahuan dan kemampuan keterampilan yang diperoleh tersebut 
diharapkan dapat menjadikan orang lebih berdaya. Oleh karena itu, dalam 
rangka pemberdayaan, POKDAKAN Mina lestari melakukan usaha yang 
penting adalah peningkatan tingkat pendidikan, serta akses kepada sumber-
sumber kemajuan ekonomi seperti modal, informasi, lapangan kerja, dan 
pasar.  
Anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif 
dalam pelaksanaan kegiatan kelompok. Upaya yang dilakukan kelompok 
adalah dari aspek peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan 
aspek permodalan. Upaya tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan bersama 
dalam kelompok.  
2. Pelaksanaan Kegiatan di Kelompok Pembudidaya Ikan (POKDAKAN) 
Mina Lestari 
Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan dilaksanakan di 
Desa Brobot Rt 11 Rw 03 menggunakan lahan pinjaman dari pihak desa 
Brobot. Pembina, pengurus dan anggota bersama-sama saling berinteraksi dan 
bekerjasama dalam berbagai hal kaitanya untuk mengembangkan kelompok. 
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Peneliti juga melakukan pengamatan partisipatif dengan berperan aktif dalam 
kehidupan mereka di lingkungan budidaya ikan.  
Budidaya ikan air tawar merupakan budidaya yang dilakukan dengan 
campur tangan manusia. Cahyo Saparinto (2008:3) budi daya merupakan 
bentuk campur tangan manusia dalam meningkatkan produktivitas perairan. 
Manusia dengan kemampuannya untuk memelihara ikan dengan cara 
memasukan ikan ke dalam tempat dengan kondisi tertentu dengan 
menciptakan kondisi lingkungan alam yang cocok bagi ikan (Eddy Afrianto 
dan Evi Liviawati, 1998:11).  
Pengurus dan anggota kelompok secara bergotong royong membuat 
kolam untuk budidaya ikan. Modal untuk membuat kolam saat itu masih dari 
individu/pribadi masing-masing, akan tetapi meminjam ke pihak ketiga yakni 
Bapak Str dan secara berangsur-angsur dikembalikan setelah mendapatkan 
hasil panen.  
Kegiatan kelompok bermacam-macam sebagai langkah untuk 
mencapai tujuan bersama yang telah direncanakan dalam kelompok. 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan diharapkan dapat merangsang pengurus 
dan anggota untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok dan mampu 
memanfaatkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.  
Tahapan kegiatan budidaya meliputi persiapan media produksi, 
penyediaan induk/penebaran benih, pengelolaan air dan pakan, dan 
pengendalian hama dan penyakit (Cahyo Saparinto, 2002:39). Pengurus dan 
anggota melakukan pembesaran dengan cara memberi pakan ikan setiap hari, 
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mengecek saluran irigasi, dan memperbaiki kolam yang mengalami 
kerusakan. Pakan utama berupa pellet, tanaman kanggung dan rumput sebagai 
pakan tambahan.  
Selain pembesaran, kegiatan rutin yang dilaksanakan dalam 
kelompok adalah pertemuan rutin. Pertemuan yang dilaksanakan pada minggu 
ke 4/akhir bulan dan untuk tempatnya secara bergantian di rumah pengurus 
ataupun anggota. Pertemuan rutin yang dilakukan adalah kumpul bersama, 
sharing-sharing berbagi pengalaman, wawasan, dan informasi penting, arisan 
dan pembayaran kas bulanan, dan evaluasi kelompok. Anggota kelompok 
mendapatkan kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya dan 
mengungkapkan permasalahannya dalam pertemuan, dan kemudian 
didiskusikan bersama-sama untuk mencari alternatif solusi yang tepat. 
Meningkatkan wawasan tentang budidaya ikan dan dapat diterapkan dalam 
usaha budidaya ikan yang mereka lakukan.  
Menurut hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa kegiatan yang 
dilaksanakan POKDAKAN Mina Lestari antara lain pertemuan rutin pada 
minggu ke 4/ akhir bulan yang diisi dengan berbagi pengalaman, wawasan, 
dan informasi, arisan dan pembayaran uang kas, evaluasi kelompok,  
pembesaran ikan, pembibitan, pemanenan, studi banding ke kelompok 
pembudidaya lain, gotong royong/kerja bakti, ronda, pembagian kerja dan 
administrasi kerja.  
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3. Faktor Pendukung Pelaksanaan Kegiatan POKDAKAN Mina Lestari  
Dalam pelaksanaan kegiatan kelompok budidaya ikan Mina Lestari 
terdapat beberapa faktor pendukung. Memiliki kemauan untuk maju, saling 
bekerjasama dan bersedia berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. 
Sebagian besar pengurus dan anggota kelompok gemar memelihara ikan 
sehingga memiliki kesadaraan untuk mengembangkan usaha budidaya ikan 
yang dilakukan.  
Syarat masuk dalam POKDAKAN Mina Lestari baik adalah memiliki 
kemauan untuk maju, bisa bekerjasama dengan orang lain dan memiliki kolam 
sebagai penunjang. Dengan kata lain, anggota kelompok telah memiliki 
semangat kemauan untuk maju dan saling bekerjasama mencapai tujuan 
bersama.  
Menurut hasil penelitian faktor pendorong antara lain memiliki 
kemauan untuk maju, memiliki semangat untuk mencapai keberhasilan, 
bersedia terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan dan bekerjasama 
dengan anggota lain, ketersediaan lahan yang luas dan mudah pengairan.  
4. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan POKDAKAN Mina 
Lestari  
Faktor penghambat muncul dari beberapa hal. Karakter dan 
pemikiran yang berbeda-beda, terkadang menjadi penghambat dalam 
perkembangan kelompok. Rasa egois dan malas masih sering di jumpai dalam 
anggota kelompok, sehingga mereka kurang berpartisipasi aktif dalam 
pelaksanaan  kegiatan kelompok.  
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Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan POKDAKAN 
Mina Lestari meliputi cuaca yang tidak bisa diprediksi, sehingga terkadang 
menghambat pelaksanaan kegiatan kelompok. Hama dan penyakit yang 
mengganggu perkembangan ikan yang dibudidayakan, seperti burung, 
lingsang, ikan pemakan ikan. Karakter sebagian anggota yang terkadang egois 
dan malas dan perlu saling memotivasi. Kekurangan danat erkadang terjadi 
dan tentunya menjadi kendala dalam pengelolaan kelompok. Kemudian, 
pemahaman anggota tentang budidaya ikan air tawar masih rendah dan 
perawatan yang kurang maksimal terhadap kolam budidaya dan ikan yang 
dibudidayakan.  
5. Dampak Pemberdayaan Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Mina 
Lestari bagi Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di 
POKDAKAN Mina Lestari memiliki dampak positif bagi pembina, pengurus, 
anggota dan masyarakat sekitar. Segi ekonomi, menambah penghasilan dan 
membantu ekonomi keluarga, memberikan motivasi usaha dan membuka 
lapangan kerja baru. POKDAKAN Mina Lestari membina masyarakat dengan 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan mengenai budidaya ikan dengan 
harapan akan terbentuk kelompok pembudidaya baru, sehingga membuka 
lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. Segi sosial, meningkatkan rasa 
kepedulian antar kelompok, lingkungan dan masyarakat sekitar. Segi politik, 
kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari memiliki partisipasi dalam urusan 
kebijakan desa Brobot. Segi pendidikan, meningkatkan pengetahuan dan 
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ketrampilan mengenai budidaya ikan. Hal tersebut dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari hari untuk meningkatkan kemandirian dan kinerja, serta 
mengembangkan usaha budidaya ikan air tawar yang mereka lakukan. 
Dampak pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar 
ini adalah memiliki semangat optimis untuk maju dan berkembang, 
menambah penghasilan keluarga, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
tentang budidaya ikan air tawar, membuka lapangan pekerjaan baru bagi 
masyarakat dan meningkatkan rasa kepedulian antar kelompok, lingkungan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN Mina Lestari, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang berkaitan dengan temuan-temuan 
di lapangan antara lain : 
1. Proses pemberdayaan yang dilakukan di POKDAKAN Mina Lestari 
meliputi penyadaran, pengkapasitasan melalui transformasi pengetahuan 
dan ketrampilan, serta pendayaan. Perintis pembentukan kelompok 
melakukan sosialisasi dan berdiskusi bersama masyarakat tentang 
pentingnya pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan. 
Pemberdayaan yang dilakukan melalui peningkatan kesadaran masyarakat 
tentang kondisi yang dialami dan mampu mengetahui apa yang seharusnya 
dilakukan, pembinaan dalam rangka peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan dalam bidang perikanan.  Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan andragogi (cara belajar orang dewasa) sehingga mereka 
merasa dihargai dan merangsang untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Pertama dalam peningkatan pendidikan, pembina, pengurus dan anggota 
kelompok bersama-sama saling belajar dan berinteraksi. Pengetahuan dan 
ketrampilan individu dalam kelompok meningkat khususnya tentang 
budidaya ikan air tawar, sehingga mereka memiliki kesadaran untuk 
meningkatkan derajat hidupnya. Anggota semakin mudah mengakses 
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pasar, informasi dan modal sebagai penunjang pengembangan usaha, serta 
membuka lapangan kerja bagi masyarakat. 
2. Kegiatan yang telah direncanakan dalam kelompok telah berjalan dengan 
lancar dan anggota berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan. Aspek 
yang diberdayakan dalam POKDAKAN Mina lestari meliputi informasi, 
kapasitas organisasi lokal, dan partisipasi. Pelaksanaan kegiatan kelompok 
Mina Lestari meliputi pertemuan rutin yang diisi dengan berbagi 
pengalaman dan informasi tentang budidaya ikan, evaluasi pelaksanaan 
kegiatan kelompok, arisan dan simpan pinjam, pembesaran, pembibitan, 
pemanenan, studi banding ke kelompok lain, mengikuti pelatihan-
pelatihan budidaya ikan, gotong royong/kerja bakti, ronda, pembagian 
kerja dan administrasi kerja. Aspek informasi dikembangkan melalui 
interaksi dan saling berbagi pengalaman, wawasan dan informasi saat 
kegiatan pertemuan rutin. Partisipasi aktif pengurus dan anggota dalam 
pelaksanaan kegiatan POKDAKAN Mina Lestari cukup baik. Perwakilan 
kelompok yang dikirim untuk mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah selalu bersedia untuk berperan aktif guna kepentingan 
kelompok. Aspek kapasitas organisasi lokal/kelompok, melalui mengajak 
pengurus dan anggota untuk bekerjasama, mengorganisasikan diri mereka 
dan memanfaatkan sumber daya untuk memecahkan masalah. Akan tetapi, 
kegiatan gotong royong/kerja bakti terkadang tidak dilaksanakan secara 
rutin karena kesibukan masing-masing individu.  
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3. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan budidaya ikan air tawar di 
kelompok Mina Lestari antara lain memiliki kemauan untuk maju, 
pengurus dan anggota memiliki semangat dan optimis untuk mencapai 
keberhasilan, adanya keterterlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan 
dan bekerjasama antara pengurus dan anggota, ketersediaan lahan yang 
luas dan air cukup melimpah/mudah pengairan.  
4. Faktor penghambat pelaksanaan POKDAKAN Mina Lestari diantaranya 
cuaca yang tidak bisa diprediksi, hama dan penyakit yang menghambat 
perkembangan ikan, karakter sebagian anggota yang terkadang egois dan 
malas, dana yang belum lancer terkadang menghambat dalam pengelolaan 
kelompok, rendahnya pemahaman anggota tentang budidaya dan 
perawatan ikan yang belum maksimal.  
5. Terdapat dampak positif dari pemberdayaan melalui budidaya ikan air 
tawar di POKDAKAN Mina Lestari. Dampak pemberdayaan masyarakat 
melalui budidaya ikan air tawar bagi kelompok maupun masyarakat antara 
lain : 
a. Segi ekonomi, menambah penghasilan dan membantu ekonomi 
keluarga, memberikan motivasi usaha dan membuka lapangan kerja 
baru
b. Segi sosial, meningkatkan rasa kepedulian antar kelompok, lingkungan 
dan masyarakat sekitar 
c. Segi politik, kelompok pembudidaya ikan Mina Lestari memiliki 
partisipasi dalam urusan kebijakan desa Brobot 
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d. Segi pendidikan, meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
mengenai budidaya ikan  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian mengenai pelaksanan 
pemberdayaan masyarakat melalui budidaya ikan air tawar di POKDAKAN 
Mina Lestari yang telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran 
yang berguna bagi kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) Mina Lestari.  
Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagi Pengurus POKDAKAN Mina Lestari  
a. Pengurus hendaknya memahami lebih karakteristik masing-masing 
anggota agar dapat membantu kesulitan yang dihadapi. 
b. Pengurus perlu lebih keras lagi dalam memotivasi dan mendampingi 
anggota dalam pelaksanaan kelompok.  
2. Bagi anggota POKDAKAN Mina Lestari  
a. Anggota hendaknya mengikuti setiap kegiatan kelompok dengan 
partisipatif dan mendapat hasil yang maksimal.  
b. Anggota secara aktif membantu dan memotivasi anggota lain untuk 
semangat dalam usaha budidaya ikan air tawar. 
3. Bagi Masyarakat  
a. Masyarakat hendaknya lebih memiliki kesadaran untuk memanfaatkan 
potensi sekitar untuk meningkatkan pendapatan mereka. 
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b. Masyarakat perlu aktif untuk menimba ilmu kepada POKDAKAN 
Mina Lestari agar mampu membentuk kelompok baru dan membuka 
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Lampiran 1. Pedoman wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
UNTUK PENGURUS DAN PEMBINA  
POKDAKAN MINA LESTARI 
Lembaga  : 
Nama Informan :  
Pekerjaan  :  
Tanggal wawancara : 
Pertanyaan Wawancara  
1. Latar belakang berdirinya POKDAKAN Mina Lestari  ? 
2. Kapan POKDAKAN Mina Lestari berdiri ? 
3. Apakah terdapat legalitasnya ? 
4. Sumber dana/modal POKDAKAN Mina Lestari dari  mana ? 
5. Digunakan untuk apa modal tersebut ? 
6. Upaya apa saja yang dilakukan POKDAKAN Mina Lestari untuk mencapai 
tujuan bersama ? 
7. Bagaimana pemahaman anggota tentang budidaya ikan air tawar ? 
8. Bagaimana meningkatkan kualitas SDM dalam  pengelolaan budidaya ikan air 
tawar  mereka ? 
9. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di dalam kelompok ? 
10. Apakah ada kerjasama dengan pihak luar ? Jika ada, bentuk kerjasamanya 
seperti apa ? 
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11. Bagaimana kontribusi anggota dalam kelompok POKDAKAN Mina Lestari  ? 
12. Bagaimana peran masyarakat dalam kegiatan tersebut ?( Peran disini tidak 
hanya masyarakat menjadi anggota tetapi ikut mengembangkan). 
13. Apa saja faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan kelompok ? 
14. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
15. Apa saja faktor-faktor pendukung pelaksanaan kegiatan kelompok ? 
16. Bagaimana sistem  pemasaran yang dilakukan ? 
17. Bagaimana perkembangan  POKDAKAN  Mina Lestari  sampai  saat ini ? 
18. Menurut Bapak, Bagaimana dampak pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 




UNTUK ANGGOTA POKDAKAN MINA LESTARI 
Lembaga  :  
Nama Informan : 
Pekerjaan  : 
Tanggal wawancara :  
Pertanyaan Wawancara  
1. Bagaimana cara/syarat menjadi anggota kelompok POKDAKAN  ? 
2. Apa pekerjaan bapak sehari-hari ? 
3. Bagaimana peran anda dalam kelompok ? 
4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam kelompok ? 
5. Menurut anda, bagaimana kontribusi anggota terhadap kelompok ? (baik dari 
segi permodalan, kegiatan, pemasaran) 
6. Apakah anda merasa terbantu  ekonominya ? 
7. Menurut anda, apa saja faktor-faktor  pendukung& penghambat dalam 
pelaksanan kegiatan kelompok ? 
8. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan tersebut ? 
9. Menurut anda, adakah kerja sama antara kelompok dengan pihak lain ? 
10. Menurut anda, bagaiman sistem pemasaran yang dilakukan dalam kelompok ? 
11. Menurut anda, dampak apa saja yang Anda rasakan dari pelasanaan 




Lampiran 2. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam pengamatan (observasi) pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
budidaya ikan air tawar di POKDAKAN MINA Lestari desa Brobot, Bojongsari, 
Purbalingga diantaranya: 
1. Mengamati lokasi kegiatan kelompok pembudidaya ikan (POKDAKAN) 
Mina Lestari 
2. Mengamati upaya yang dilakukan kelompok dalam mencapai tujuan bersama  
3. Mengamati implementasi kegiatan POKDAKAN Mina Lestari khususnya 
dalam usaha budidaya ikan air tawar  
4. Mengamati faktor pendukung dan penghambat (kendala) pelaksanaan kegiatan 
kelompok Mina Lestari 
5. Mengamati dampak pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 
ikan air tawar di POKDAKAN Mina Lestari bagi masyarakat . 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
PANDUAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis  
a. Profil POKDAKAN Mina Lestari 
b. Struktur kepengurusan POKDAKAN Mina Lestari 
c. Data monografi wilayah Desa Brobot 
d. Berita acara pembentukan kelompok pembudidaya ikan 
(POKDAKAN) Mina Lestari 
2. Foto
a. Pelaksanaan kegiatan kelompok POKDAKAN Mina Lestari 
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INDIKATOR INSTRUMEN PENELITIAN 
PELAKSANAAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  
MELALUI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI DESA BROBOT, 
KECAMATAN BOJONGSARI KABUPATEN PURBALINGGA 







POKDAKAN Mina Lestari  
Dasar Pelaksanaan  
Kelompok Pembudidaya Ikan 
Mina Lestari  
Kendala pelaksanaan 
POKDAKAN Mina Lestari  
Pendorong pelaksanaan 
POKDAKAN Mina Lestari  
Dampak pemberdayaan  
a. Sosial
b. Ekonomi  
c. Sosial




a. Kegiatan kelompok 
b. Sumber daya manusia 
c. Pemasaran 
d. Kerjasama 
a. Sumber daya manusia 
b. Keuangan 
c. Cuaca 
d. Hama dan penyakit  
a. Semangat dan kemauan 
b. Sumber daya alam  
a. Keterlibatan anggota dan 
pengurus
b. Hubungan kelompok 
dengan masyarakat  
a. Sumbangan ekonomi pada 
anggota  
b. Hubungan POKDAKAN 
dengan dunia usaha  
a. Hubungan POKDAKAN 
dengan masyarakat umum 
b. Hubungan POKDAKAN 
dengan instansi terkait  
a. Partisipasi kelompok  
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Lampiran 4. Catatan Wawancara  
CATATAN WAWANCARA 
(CW 1) 
Hari/tanggal : Selasa, 17 Maret 2015 
Waktu  : 16.00-16.20 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Smt 
Sumber  : Bapak Smt (Pembina Kelompok Mina Lestari) 
No  Pertanyaan  Hasil wawancara  Refleksi  
1 Upaya apa saja yang 
dilakukan
POKDAKAN Mina 




“Kami melakukan petemuan 
sewulan sepisan baik pengurus, 
anggota mbi Pembina. Tempate 
bergiliran dirumah salah satu 
anggota kelompok, biasanya 
pada malam minggu ke 4. 
Bahkan kita sering mengundang 
PPL kecamatan saat pertemuan 
rutin, ya untuk saling berbagi 
pengalaman takon-takon tentang 
masalah yang dihadapi. 
Memberi makan jelas aben dina, 
nek pembibitan sementara cuma 
mas tanto mbi pak trisno” 
Upaya yang dilakukan 
kelompok Mina Lestari 
adalah pertemuan rutin 
bulanan dan 
mengundang PPL 
untuk berbagi   
2 Kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatan pertemuan rutin 
yang dilaksanakan biasanya 
malam minggu ke 4, membahas 
berbagai masalah yang ada 
dalam kelompok disamping ada 
ikatan yaitu arisan, terus ada 
pembahasan masalah kelompok 
tentang masalah perkembangan, 
dana. Kedua, biasanya ada kerja 
bakti, dandan kolam, gubuk. 
Kemudian ada studi banding ke 
kelompok lain yang sudah 
sukses atau berhasil. Kemudian 
biasanya konsultasi ke dinas 
perikanan, menanyakan 













sebagainya.  Pembibitan itu ada 
mas tanto dan sutrisno. 
Sebetulnya pembibitan ada 
diusahakan sendiri, jadi bibit 
diusahakan sendiri untuk 
kelompok sendiri, kalau lebih 
dijual ke kelompok lain. Misal 
disini kurang minta ke kelompok 
lain, juga sebaliknya”.  




“Faktor pendorong adalah 
ingin cepat mendapatkan hasil, 
sehingga semangat. Bisa juga 
dengan melihat keberhasilan 
kelompok lain, mendorong saya 
untuk aktif giat untuk 
keuntungan yang didapat. Faktor 
penghambat biasanya cuaca, 
pertemuan malah udan. Faktor 
dana, waktunya membeli pakan 
tapi ga ada duit. Ya hama dan 
penyakit yang menghambat 
perkembangan ikan kaya 
lingsang dan burung bangao, 
kemudian karakter sebagian 
anggota juga biasanya, contone 
egois dan males mangkat 
kumpulan. Mungkin tingkat 








ketersediaan lahan dan 
mudah pengairan,  
Faktor penghambat 
meliputi:
Cuaca yang sulit 
diantisipasi, hama dan 
penyakit, tingkat 
pemahaman anggota 
yang berbeda mengenai 
budidaya dan peraatan 
yang kurang maksimal 
4 Adakah kerjasama 
kelompok dengan 
pihak lain ?jika ada, 
bentuk kerjasamanya 
seperti apa?  
“Kerjasama mbi pihak desa 
yang meminjami lahan, dengan 
kelompok pembudidaya lain 
sering studi banding, kerjasama 
jual beli kebutuhan kelompok. 
PPL sering menginformasikan 
jika terdapat pelatihan, ya karo 
penyedia pakan ikan juga bisa:. 
Kerjasama dengan 
pihak desa, pedagang 
ikan, penyedia pakan 
ikan, dan PPL 
Kecamatan Bojongsari 
5 Bagaimana sistem 
pemasaran yang 
dilakukan ? 
“Pemasarane 1 pintu lewat 
coordinator pemasaran. Biasane 
hasil panen kelompok dijual ke 
pedagang ikan langganan (mas 
dwi). Tapi bisa menjual ke siapa 
saja, tapi harus dilaporkan ke 
pemasaran kelompok” 
Pemasaran 1 pintu 
melalui seksi 
pemasaran  
6 Menurut anda, adakah 
dampak yang dapat 
“Dampak positifnya dari segi 





dirasakan langsung dari 
pemberdayaan 
masyarakat melalui 
budidaya ikan ini ? 
baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
anggota dan lingkungan. Rasa 
senasib rasa manusiawinya 
berkembang, semakin akrab 
dengan masyarakat. Dari segi 
kesehatannya bagi angota, sering 
ke sawah sering olahraga. Rasa 
kepedulian kelompok dan 
lingkungan semakin tinggi, 
contone dalan sing rusak 
dibenerna. Keuntungan secara 
langsung yaitu ikan, dan kadang 
masyarakat diberi ikan waktu 
hasil penen” 
secara psikis manusia 
lebih dekat antar 
anggota dan 
lingkungannya, 






Hari/tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 
Waktu  : 19.00-19.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Hrt 
Sumber  : Bapak Hrt (Ketua Kelompok Mina Lestari) 
No   Pertanyaan Hasil wawancara  Refleksi  
1 Upaya apa saja yang 
dilakukan
POKDAKAN Mina 





rutin bulanan, ya ana arisan, 
evaluasi, sharing budidaya 
misalkan ana kendala apa 
informasi apa kita sampekna 
pada waktu pertemuan bulanan”  
Upaya yang dilakukan 
kelompok Mina Lestari 
adalah pertemuan rutin 
(arisan, evaluasi, 
sharing budidaya)  
2 Kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatan yang dilakukan 
pembesaran, pembibitan baru 
saya dan om trisno. Nek 
pembesaran kan bersama setiap 
anggota punya kolam 
pembesaran. Kegiatan rutin ya 









pembibitan, ronda, dan 
pemanenan.  





ketersediaan lahan dalam artian 
mudah pengairan, luas lahan 
terus solid anggota untuk 
mencapai visi misi. 
Meningkatkan hasil produksi lah 
.. , terus potensi pasar yang 
sangat besar. Penghambate 
faktor cuaca yang sulit 
diantisipasi, cuaca langka obate 
si. Hama alami yang sulit 
ditanggulangi contone burung 
pemakan ikan, lingsan, 
kelelawar. Penanggulangan 
penyakit misal kuning, kumis 





ketersediaan lahan dan 
mudah pengairan, 
kesolidan anggota, 




Cuaca yang sulit 




4 Adakah kerjasama 
kelompok dengan 
pihak lain ?jika ada, 
bentuk kerjasamanya 
seperti apa?  
“Jelas ana, sama pihak desa 
kan menyediakan lahan buat 
budidaya. Sama dinas perikanan 
misal ana pelatihan sering 
memberi informasi ke 
kelompok, terus dengan 
kelompok lain kadang studi 
banding bagi-bagi pengalaman 
dan wawasan” 
Kejasama dengan 
pihak desa, kelompok 
pembudidaya lain, dan 
dinas perikanan  
5 Bagaimana sistem 
pemasaran yang 
dilakukan ? 
“Pemasarane lewat seksi 
pemasaran mas tono. Biasane 
hasil panen kelompok dijual 
bersama-sama ke 1 pedagang 
ikan (mas dwi), tapi kadang ana 
sing ngedol dewek ora masalah 
tapi tetep dilaporkan ke 
kelompok lewat seksi 
pemasaran” 
Pemasaran 1 pintu 
lewat kelompok, tetapi 
bisa menjual secara 




6 Menurut anda, adakah 
dampak yang dapat 
dirasakan langsung dari 
pemberdayaan 
masyarakat melalui 
budidaya ikan ini ? 
baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
“Dampak jelas ada, anggota bisa 
mendapatkan penghasilan 
tambahan. Terus luas lahan jadi 
bertambah, bisa mengikuti 
pelatihan budidaya dari dinas. 
Untuk masyarakat bisa membeli 
ikan dengan praktis dan harga 
terjangkau, terus membuka 
lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat sekitar. Saya pernah 
beberapa kali diundang 
kumpulan di balai desa sebagai 
perwakilan ketua POKDAKAN 
Mina lestari, pada waktu itu 
sosialisasi program dari pihak 
pemerintah, ya menurut 
kelompok ini sudah 
diperhitungkan dalam desa 




budidaya ikan ini 












Hari/tanggal : Kamis, 19 Maret 2015  
Waktu  : 20.00- 20.20 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Yno  
Sumber  : Bapak Yno (Anggota Kelompok Mina Lestari) 
No  Pertanyaan  Hasil wawancara  Refleksi  




“Syarat utamane kemauan 
untuk maju, udu sing sugih. 
Terus punya kolam sebagai 
penunjang. Sing ora ndue 
blumbang ya ora bisa melu ora. 
Pak duryat ndue blumbang tapi 




dan semangat untuk 
meju dan memiliki 
kolam/blumbang 
2 Kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatan dalam kelompok ada 
pertemuan rutin. Intinya 
silaturahmi karo sharing-
sharing keluhan dan masukan 




pertemuan rutin dan 
ronda 




“Kendala neng kelompok si 
jane ora nana, kegiatane kan 
ngempani iwak. Cuma seneng 
malah semangat ketemu batir 
sharing. Jane nek penyakit ga 
masalah kok gari diwei obat 
langsung mari, Cuma nek 








4 Menurut anda, adakah 
dampak yang dapat 
dirasakan langsung dari 
pemberdayaan 
masyarakat melalui 
budidaya ikan ini ? 
baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
“Dampake ya positif, satu due 
semangat optimis untuk maju 
ke depan. Terus membantu 
ekonomi keluarga. Untuk 
lingkungan ya intinya bisa 
menjual ikan ke orang-orang 













Hari/tanggal : kamis, 26 Maret 2015 
Waktu  : 19.00-19.31 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Str 
Sumber  : Bapak Str (Bendahara Kelompok Mina Lestari) 
No  Pertanyaan  Hasil wawancara  Refleksi  









pelatihan, sekarang lagi 
berlangsung pelatihan grameh 
mas yono. Dari Dinas 
Purbalingga, di srongge. Untuk 
april besok budidaya lele di 
kecobong rencananya ngirim 2 
orang lagi besok. Butuh-butuh 
pelatihan memang soalnya kita 
baru otodidak” 
Upaya yang dilakukan 
kelompok Mina Lestari 
adalah mengikuti 
pelatihan-pelatihan 
budidaya   
2 Kegiatan apa saja 
yang dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatan rutin yang 
dilakukan pasti memberi pakan. 
Harusnya tiap minggu kerja 
bakti, tapi kendala-kendala 
orang kerja si. Dadi ora sida 
kerja bakti. Pembibitan saya dan 
mas tanto, rencananya setiap 
kelompok harus bisa mbibit. 







pembibitan, ronda dan 
pemanenan.  




“Faktor penghambate ya 
penyakit dan air, untuk benih ya 
air kebutuhan air tidak 
maksimal. Perawatan belum 
maksimal, anu sambilan kabeh 
si. Kadang air sat langka banyu, 
irigasi yang belum memenuhi 
syarat yang jelas karena belum 




teman dan semangat  
Faktor penghambat 
meliputi:




seneng bertemu dengan rekan-
rekan menjadi penyemangat. 
Jelas kita senang memelihara, 
senang dulu baru” 
4 Adakah kerjasama 
dengan pihak lain ? 
jika ada, bentuk 
kerjasama seperti apa? 
“Jelas ada, sama desa sudah 
menyediakan lahan dan memberi 
bantuan mesin sedot khusus 
untuk Mina Lestari. Dengan 
dinas peikanan jika ada 
pelatihan-pelatihan budidaya”
Kerjasama dengan 
pihak desa dan Dinas 
Perikanan  




kelompok, seksi pemasaran mas 
tono. Aanggota bisa menjual 
sendiri tapi tetep dilaporkan ke 
kelompok” 
Pemasaran melalui 
seksi pemasaran  
6 Menurut anda, adakah 




budidaya ikan ini ? 
baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
“Dampak nya hasil ada. Saya 
kira juga memperbaiki hubungan 
dengan masyarakat lingkungan, 
membagi hasil penen ke 
lingkungan sekitar istilahnya 
tidak tutup mata.  
Dampak pemberdayaan 
bisa kelihatan hasilnya, 
bisa memperbaiki 
hubungan dengan 





Hari/tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015  
Waktu  : 14.00-14.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Nui 
Sumber  : Bapak Nui (Anggota Kelompok Mina Lestari)  
No  Pertanyaan  Hasil wawancara  Refleksi  




“Pertama mesti kudu 
ndue kemauan serius 
dadi anggota, terus 
diprioritaskan go sing 
ndue kolam/blumbang. 
Tapi awalnya saya 
belum punya kolam, 
berhubung kenal mbi 
mas tanto pak suminto 
dadi olih mlebu  
Punya kemauan dan serius, dan 
diprioritaskan bagi yang 
memiliki kolam/blumbang 
2 Kegiatan apa saja 
yang dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatan kelompok ya 
miki kue, ngasih makan 
iwak go pembesaran 
iwak, pertemuan rutin 
sewulan sepisan. Ronda 
gantian tiap wengi, pada 
jagongan karo njaga 
kolam budidaya lah” 
Kegiatan yang dilaksanakan 
kasih makan tiap hari, pertemuan 
rutin sebulan sekali, dan ronda 
malam bergantian 




“Kendala ya hama 
penyakit, sering akeh 
binatang sing mangani 
iwak, terus iwake kena 
penyakit dadi akeg sing 
mati. Nek pendukunge 
bisa kumpul sering 
ketemu mbi kanca-
kanca, bisa nambah 
wawasan dan 
silaturahmi” 
Faktor pendukung meliputi : 
Semangat bertemu teman-teman 
dan menambah wawasan  
Faktor penghambat meliputi:  
Hama dan penyakit  
4 Menurut anda, adakah 




budidaya ikan ini ? 
“Dampake ya menurut 
saya bagus, nggo 





pengalaman, penghasilan, dan 
teman. Membuka lapangan kerja 
baru bagi masyarakat sekitar  
136

baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
masyarakat sekitar juga 
ana dampake, kadang 
ana masyarakat takon-









Hari/tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015 
Waktu  : 17.00-17.20 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Mjo 
Sumber  : Bapak Mjo (Anggota Kelompok Mina Lestari) 
No  Pertanyaan  Hasil wawancara  Refleksi  




 “Kudu ndue kolam atau 
blumbang sing pasti, bisa ndue 
semangat go maju dan 
mengembangkan kelompok 
mengkone” 
Harus memiliki kolam dan 
semangat untuk maju 
mengembangkan kelompok 
2 Kegiatan apa saja 
yang dilakukan dalam 
kelompok ?
“Kegiatane ya kasih makan ikan, 
ronda jaga kolam budidaya, 
pertemuan rutin, kadang ya ana 
studi banding ming kelompok lia 
atau kelompok lain datang 
kesini” 
Kegiatan yang dilaksanakan 
member pakan, pertemuan 
rutin, studi banding ke 
kelompok lain 




“Jelas penyakit mbi hama, 
seringa ana binatang sing 
mangani iwak, iwake pada mati 
kena penyakit. Dadi dipasangi 
jaring di pinggir kolam ben 
binatang ora bisa mlebu. 
Pendoronge ya semangat olih 
hasil memuaskan, ben pas panen 




hasil yang memuaskan  
Faktor penghambat 
meliputi:
Penyakit dan hama 
4 Menurut anda, adakah 




budidaya ikan ini ? 
baik untuk individu, 
anggota maupun 
masyarakat sekitar
“ya bagus dampake, lumayan 
bisa nambah penghasilan. Bisa 
nambah wawasan ketemu kanca-
kanca ketemu kelompok liya. 
Sing penting tambah ndue 
semangat untuk maju” 
Dampak bisa menambah 
penghasilan, pengetahuan, 
dan teman.  
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Lampiran 5. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN 
(CL 1) 
Hari/tanggal : Minggu, 8 Maret 2015 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
No  Data  Deskripsi Refleksi  
1 Permohonan ijin 

Peneliti berkunjung ke 
rumah Pembina 
POKDAKAN Mina Lestari 
yakni bapak Smt untuk 
memohon ijin untuk 
melakukan 
penelitian/pengambilan data 









Hari/tanggal : Senin, 9 Maret 2015 
Waktu  : 16.00-17.00 WIB 
No  Data  Deskripsi Refleksi  
1 Observasi  

Peneliti mengunjungi 
rumah pengurus POKDAKAN 
yakni Bapak Hartanto (Hrt) dan 
Bapak Suminto (Smt). Bapak 
Hartanto  selaku Ketua 
kelompok Mina Lestari. Peneliti 
melakukan wawancara 
mengenai kelompok 
pembudidaya ikan Mina Lestari 
dan potensi lokal Desa Brobot. 
Peneliti juga meminta profil 
Kelompok Pembudidaya Ikan 
Mina Lestari dan Desa Brobot. 
Kelompok pembudidaya 
Ikan Mina Lestari terbentuk 
pada 12 Februari 2012. Pada 
awal pembentukan Pokdakan 
beranggotakan 13 orang dan 1 
pembina. Akan tetapi sekarang 
beranggotakan 12 orang dan 1 
pembina, karena 1 orang telah 
meninggal. Persyaratan untuk 
menjadi anggota adalah 
memiliki kemauan yang kuat 
untuk maju dan memiliki kolam 
sebagai penunjang.  
Sebagian masyarakat 
Desa Brobot memiliki mata 
pencaharian sebagai petani, 
karena lahan persawahan yang 
masih luas. Namun masyarakat 
belum memanfaatkan potensi 
lokal secara maksimal untuk 
membuat mata pencaharian 
baru, misalkan memelihara ikan 
air tawar. Masyarakat Desa 
Brobot belum memiliki 
ketrampilan memadai untuk 
membudididayakan ikan air 
x POKDAKAN Mina 
Lestari berdiri pada 12 
februari 2012 
x Syarat untuk menjadi 
anggota kelompok adalah 
memiliki kemauan untuk 
maju dan memiliki kolam  
x  Salah satu potensi lokal 
Desa Brobot adalah ikan 
air tawar 
x Masyarakat Desa Brobot 
belum memiliki 
ketrampilan mengelola 
potensi lokal yang ada 
x Anggota diberi 
kesempatan untuk 





tawar agar lebih bernilai 
ekonomi tinggi.  
Pengurus dan Pembina 
berupaya agar anggota dan 
masyarakat lebih mandiri 
dengan mengolah potensi lokal 
yang ada. Seluruh anggota, 
pengurus dan Pembina 
kelompok adalah laki-laki yang 






anggota/masyarakat dan diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi 





Hari/tanggal : Minggu, 15 Maret 2015 
Waktu  : 06.00-07.00 WIB 






pembudidayaan berada di 
samping lahan persawahan 
yang sangat luas, karena 
dahulunya lokasi budidaya 
merupakan lahan 
persawahan. Sebagian 
anggota ataupun pengurus 
pada pagi hari sekitar pkl 
06.00-08.00 datang ke 
kolam pembudidayaan 
untuk memberi pakan 
ikannya, pakan berupa 
pellet, terkadang tanaman 
kangkung dan rumput.  
Bertemu bapak Smt, 
Str dan Mjo yang sedang 
memberi pakan ikan dan 
memeriksa kolam 
budidaya masing-masing. 
Bapak Smt memiliki 2 
kolam, bapak Str memiliki 
3 kolam dan Bapak Mjo 
memiliki 2 kolam 
budidaya. Pakan yang 
diperlukan biasanya 1 
ember berukuran sedang 
untuk 2 kolam 
pembesaran. Ikan yang 
dibudidayakan dalam 
kelompok adalah ikan lele, 
ikan melem, dan ikan 
mujaer. Kebanyakan 
memelihara ikan lele 
karena tidak memerlukan 
waktu yang lama sampai 
x Lokasi budidaya 
dulunya adalah lahan 
persawahan  
x Seluruh anggota dan 
pengurus memberi 
pakan setiap hari (pagi 
dan sore) 
x Pakan berupa pellet, 





Artinya, pertumbuhan ikan 
lele lebih cepat 
dibandingkan ikan lainnya. 
Bertemu Bpk Suminto, 





Hari/tanggal : Kamis, 19 Maret 2015 
Waktu  : 08.00-10.00 WIB 





Berkunjung ke rumah 
Bapak Yno, kebetulan saat itu 
beliau sedang membuat pakan 
tambahan yakni roti yang di 
remas-remas menjadi butiran 
kecil. Roti yang dipakai adalah 
roti yang sudah tidak layak 
konsumsi bagi manusia, dan 
memerlukan sampai berpuluh-
puluh bungkus roti untuk pakan 
ikan dalam 1 kolam pembesaran. 
Selain itu, menggunakan daun 
papaya sebagai makanan 
penunjang, karena di rumah 
beliau banyak dijumpai tanaman 
pepaya.  
x Pakan tambahan 









Hari/tanggal : Jumat, 20 Maret 2015 
Waktu  : 16.30-17.00 WIB 





Bapak Smt memberi 
pakan dengan pellet 1 ember 
untuk 2 kolamnya, ikan yang di 
pelihara adalah ikan lele, 
melem dan mujair. Beliau 
mencampurkan obat anti 
bakteri dengan pellet yang 
dibawanya, dan katanya agar 
ikan tidak terkena penyakit. 
Rumput di sekitar kolam juga 
digunakan sebagai pakan 
tambahan bagi ikan mujair dan 
melem. Bapak Hrt sedang 
membersihkan/merapikan 
kolamnya sebelum di gunakan 
untuk budidaya, karena 
sebelumnya baru di panen.  
x Pakan pellet 
dicampur obat anti 
bakteri agar ikan 
tidak terkena 
penyakit  









Hari/tanggal : Sabtu, 21 Maret 2015 
Waktu  : 16.15-17.20 WIB 





Bertemu Bapak Smt, Hrt dan 
Mjo yang sedang memberi pakan 
kolam pembesaran masing-masing. 
Bapak Smt membawa pakan pellet 1 
ember untuk 2 kolam pembesarannya, 
bapak Str membawa 1 ember besar 
untuk 3 kolam pembesaranya, dan 
bapak Mjo membawa 1 ember untuk 
2 kolamnya. Mereka saling 
berbincang dan berkomunikasi 
mengenai apa saja, salah satunya 
tentang budidaya ikan. Berbagi 
pengalaman dan pengetahuan, dan 
saling memberi solusi bila ada 
masalah. Bapak Mjo saat itu bertanya 
tentang penjual benih yang murah itu 
dimana, dan bapak Smt memberikan 
informasi dan menunjukan lokasi 
penjual benih yang dimaksud. Saling 
duduk bersama di gubug yang 





















Hari/tanggal : Sabtu, 21 Maret 2015 
Waktu  : 20.30-21.45 WIB 





Pertemuan rutin bulanan 
dilaksanakan di rumah bapak Sae 
sebagai anggota kelompok. 
Pertemuan seperti biasa duduk 
bersama menggunakan tikar atau 
karpet. Acara dimulai pukul 
20.30 WIB, pertama acara 
dibuka oleh bapak Rby dan 
kemudian sambutan dari 
Pembina yakni Bapak Smt. 
Sambutan berisi tentang ucapan 
terima kasih dan sedikit 
motivasi. Kemudian, dilanjutkan 
sambutan dari bapak Hrt selaku 
ketua kelompok yang 
menuturkan ucapan terima kasih 
dan evaluasi kegiatan selama 
sebulan, serta memberikan 
informasi yang perlu 
disampaikan. Acara selanjutnya 
adalah sharing-sharing, siapapun 
yang mempunyai masalah 
budidaya dapat di tanyakan di 
forum supaya bisa di cari 
solusinya bersama-sama. Sambil 
membayar uang wajib bulanan 
sebesar Rp. 5.000,00 , pada akhir 
acara ada arisan yang sudah lama 
di laksanakan dalam kelompok. 
Setelah rangkaian acara selesai 
ternyata masih ada yang 
berkumpul berbincang-bincang 
(juguran), dan sekitar pukul 
22.00 WIB seluruh orang 
berpamitan dan pulang.  
x Pertemuan rutin 
bulanan 
dilaksanakan  




bulan ini dirumah 
Bapak sae  










kas wajib sebesar 






Hari/tanggal : Minggu, 22 Maret 2015 
Waktu  : 06.30-07.00 WIB 





Bertemu Bapak Tno 
yang sedang memanen 1 kolam 
miliknya untuk dijual hasil 
panennya. Ikan yang di budidaya 
oleh beliau adalah ikan lele, dan 
saat pemanenan umur ikan 
lelenya 50-60 hari. Ikan dijual ke 
mas Dwi sebagai pedagang ikan 
langganan bagi kelompok. 
Proses pemanenan/ngludang 
dilakukan oleh mas dwi sebagai 
pembeli bersama 3 rekannya. 
Ikan lele dijual Rp.13.000,00 per 
kilogramnya.  
x Ikan lele siap 
panen berumur 
50-60 hari. Di 
jual kepada mas 
Dwi, beliau 
adalah pedagang 










Hari/tanggal : Minggu, 22 Maret 2015 
Waktu  :10.00 WIB 









Bapak Hrt sedang 
memanen ikan lelenya. Ikan 
dijual kepada mas Dwi, kolam di 
panen dan di ludang oleh mas dwi 
dan 3 rekannya, dan dibantu oleh 
Bapak Hrt. Mesin sedot disiapkan 
dan digunakan untuk membuang 
air dalam kolam yang akan 
dipanen, agar ikan lebih mudah 
diambil. Ikan hasil panen di 
bersihkan dalam sebuah jaring 
dan dimasukan ke dalam ember 
besar. 
x Mesin sedot disediakan 
oleh pihak Desa khusus 
untuk POKDAKAN 
Mina Lestari 
x Proses pemanenan 
dibantu oleh pembeli 





Lampiran 6. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
PELAKSANAAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI 
BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR 
DI KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN (POKDAKAN) MINA LESTARI  
DESA BROBOT,  BOJONGSARI,  PURBALINGGA 
No  Aspek  Deskripsi 
1 Upaya POKDAKAN Mina 
Lestari dalam mencapai 
tujuan  
Pada awal pembentukan kelompok, masyarakat 
dilibatkan dalam menentukan beberapa hal penting 
dan saling berdiskusi/berembug untuk menentukan 
langkah selanjutnya. Awalnya sebagai perintis yakni 
Bapak suminto, Sutrisno dan hartanto memiliki 
gagasan untuk memanfaatkan sumber daya alam 
berupa lahan luas dan air yang cukup melimpah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kemudian 
muncul ide untuk membentuk suatu kelompok 
pembudidaya ikan. Kemudian, sebagian masyarakat 
setuju dan bersepakat untuk membentuk kelompok 
tersebut.
Potensi lokal Desa Brobot salah satuna adalah 
ikan air tawar. Ikan cocok dibudidayakan di desa ini 
karena lahan yang cukup luas dan air yang melimpah. 
Setelahmasyarakat sepakat, kemudian mengajukan 
permohonan persetujuan kelompok kepada pihak desa 
dan PPL (petugas penyuluh lapangan) Kecamatan 
Bojongsari. Pada tanggal 12 februari 2012 secara 
resmi kelompok dibentuk dan diakui oleh pihak desa 
dan pemerintah melalui berita acara pembentukan 
kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) Mina Lestari. 
Pembentukan struktur organisasi didiskusikan 
bersama dan sepakat menjadikan Bapak Hartanto 
sebagai ketua kelompok dan Bapak Suminto sebagai 
Pembina kelompok.  
Sesuai dengan visi POKDAKAN “Mina 
Lestari” yakni meningkatkan kesejahteraan 
anggota kelompok sebagai bagian dari 
masyarakat, tentunya untuk mencapai tujuan 
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tersebut diperlukan usaha atau upaya yang telah 
direncanakan terlebih dahulu dan kemudian 
dilaksanakan. Pembina, pengurus dan anggota 
bersama-sama berdiskusi untuk menentukan 
kebutuhan dan program kerja kelompok, karena 
kebutuhan kelompok menyangkut seluruh orang 
yang terdapat dalam kelompok. Keterlibatan 
anggota diharapkan agar tujuan kelompok sesuai 
dengan kebutuhan mereka dan bermanfaat bagi 
kehidupan. Keterlibatan pengurus, pembina dan 
anggota dalam menentukan kegiatan kelompok 
juga sangat penting dalam menyatukan berbagai 
pendapat dan memiliki rasa kebersamaan dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok yang telah 
direncanakan dan disepakati bersama.  
Perencanaan kelompok mengikutsertakan 
seluruh anggota kelompok. Program kerja atau 
kegiatan yang dilakukan berdasarkan kebutuhan 
dan kesepakatan bersama. Pengurus POKDAKAN 
memiliki misi untuk memajukan perikanan di 
desa Brobot dan memberdayakan masyarakat 
khususnya petani dengan memanfaatkan potensi 
lingkungan. Pembina, pengurus dan anggota 
merupakan kepala keluarga yang harus memenuhi 
kebutuhan keluarganya, serta semuanya telah 
mempunyai pekerjaan masing-masing di samping 
memiliki usaha budidaya ikan air tawar.  
Anggota kelompok diikutsertakan dalam 
perencanaan seperti menentukan kepengurusan, 
kegiatan rutin yang akan dilakukan, pelaksanaan 
kegiatan, sampai evaluasi saat pertemuan rutin. 
Pertama, upaya yang dilakukan kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama yakni dari segi 
peningkatan kualitas SDM melalui mengikuti 
pelatihan-pelatihan budidaya, studi banding ke 
kelompok pembudidaya lain, konsultasi dengan 
PPL dan belajar bersama/sharing saat pertemuan 
atau di lingkungan budidaya. Tujuannya agar 
setiap individu dalam kelompok dapat 
meningkatkan kinerja, kemandirian, serta semakin 
percaya diri terhadap kemampuan yang dimiiki. 
Kedua, membantu anggota dari aspek permodalan 
dan bantuan dana untuk pengembangan usaha. 
Modal awal pembuatan kolam pinjam dari pihak 
ketiga yakni Bapak Str dan di kembalikan secara 
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berangsur-angsur setelah mendapatkan hasil 
panen. Pengurus mengajukan bantuan ke 
pemerintah dan mendapatkan bantuan sebesar Rp. 
35.000.000,00 yang dibagikan rata ke seluruh 
anggota dan pengurus untuk membeli pakan dan 
bibit. 
2 Pelaksanaan kegiatan 
kelompok Mina Lestari  
Pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 
ikan dilaksanakan di Desa Brobot Rt 11 Rw 03. 
Kegiatan dalam kelompok Mina Lestari beragam dan 
mempunyai tujuan masing-masing. Pengurus, Pembina 
dan anggota setiap harinya saling berinteraksi dan 
berkomunikasi saat bertemu di lokasi budidaya/kolam 
budidaya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti baik 
pengurus dan anggota setiap hari berkunjung ke 
lokasi budidaya ikan/kolam budidaya untuk 
memberi pakan, mengecek saluran irigasi, 
ataupun memperbaiki kolam yang mengalami 
kerusakan. Pakan ikan berupa pelet, tanaman 
kangkung dan rumput.  
Kelompok juga mengadakan ronda secara 
bergantian/berjadwal, tujuannya selain untuk 
menjaga kolam budidaya juga untuk 
meningkatkan tali silaturahmi dan mengakrabkan 
antar anggota maupun pengurus. Kerja bakti 
kelompok dilakukan setiap seminggu sekali, 
misalkan untuk kepentingan bersama seperti 
memperbaiki saluran irigasi, membuat gubug 
baru, akan tetapi karena kesibukan masing-masing 
keja bakti terkadang terhambat. Memberi pakan, 
baik pagi hari atau sore hari. Terkadang ada yang 
memberi pakan sehari sekali, namun ada juga 
yang dua kali sehari. Pakan yang diberikan 
beragam sesuai ikan yang dipelihara, tetapi 
sebagian besar menggunakan pakan pellet, 
sebagai pakan tambahan adalah tanaman 
kangkung dan rumput.  
Selain memberi pakan, kegiatan rutin yang 
dilakukan dalam kelompok adalah pertemuan 
rutin. Pertemuan yang dilaksanakan pada minggu 
ke 4/akhir bulan dan untuk tempatnya secara 
bergantian di rumah anggota ataupun pengurus.  
Dari hasil pengamatan peneliti pada 
pertemuan rutin bulanan di rumah Bapak Sae pada 
tanggal 22 Maret 2015 disumpulkan bahwa setiap 
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anggota memiliki pemahaman berbeda-beda 
tentang budidaya ikan. Kegiatan dalam pertemuan 
rutin yang dilakukan adalah kumpul bersama, 
sharing-sharing, arisan dan membayar khas 
bulanan. Adapun langkah kegiatan saat pertemuan 
rutin sebagai berikut: 
a) Pembukaan  
b) Sambutan Ketua  
c) Sharing-sharing budidaya dan memberikan 
informasi sambil membayar uang kas wajib 
bulanan sebesar Rp. 5.000,- 
d) Arisan 
e) Penutup, rangkaian acara selesai dan ditutup 
dengan hamdalah 
Pembesaran dilakukan oleh seluruh anggota 
dan pengurus karena memiliki kolam pembesaran, 
akan tetapi untuk pembibitan baru hanya 
dilakukan oleh Bapak Str dan Bapak Hrt. 
Harapannya nanti seluruh anggota dapat 
melakukan pembibitan sendiri, sehingga dapat 
meminimalisir pengeluaran untuk membeli bibit.  
Hasil temuan menunjukan pelaksanaan 
kegiatan yang dilakukan kelompok sebagai 
berikut:
1. Pertemuan rutin yang dilaksanakan pada 
minggu ke 4/ akhir bulan. 
2. Pembesaran, dilakukan oleh seluruh anggota 
dan pengurus kelompok. Memberi pakan 
setiap hari dengan pellet, tanaman kanggung 
dan rumput sesuai kebutuhan.  
3. Pembibitan yang sementara hanya dilakukan 
oleh Bpk Hrt dan Str. Harapannya nantinya 
seluruh anggota mampu melakukan 
pembibitan sendiri sehingga tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk membeli bibit.  
4. Pemanenan, biasanya dilakukan setelah ikan 
berukuran siap jual. Pemanenan seringkali 
dibantu oleh dan pedagang ikan yang 
membeli ikan (ngludang kolam). 
5. Arisan, simpan pinjam, dan membayar uang 
wajib khas. 
6. Studi banding dan mengikuti diklat, untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan. 
7. Gotong royong/kerja bakti yang 
dilaksanakan setiap 2 minggu sekali 
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berkaitan dengan kepentingan kelompok 
(irigasi, membuat gubug, dsb).  
8. Ronda yang dilakukan setiap hari untuk 
menjaga lingkungan budidaya, baik dari 
hama ataupun gangguan lain.  
9. Pembagian kerja, merupakan spesifikasi 
tugas-tugas individual yang dikerjakan 
secara kooperatif dan berkelompok serta 
dikoordinasikan agar mencapai hasil yang 
memuaskan. Ada anggota yang melakukan 
pembibitan, sebagian besar melakukan 
pembesaran.  
10. Administrasi kerja, yaitu mencatat hasil-
hasil yang berkaitan dengan kegiatan 
budidaya ikan.  
3 Faktor pendukung dalam 
pelaksanaan kegiatan 
kelompok  
Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 
budidaya ikan air tawar terdapat beberapa faktor 
pendukung.  
Sebagian besar pengurus ataupun anggota 
kelompok gemar memelihara ikan sehingga 
peralatan mudah didapat. Seluruh anggota dan 
pengurus memiliki semangat untuk maju dan 
bekerjasama untuk berwirausaha, karena hal 
tersebut adalah syarat menjadi anggota kelompok. 
Ketersediaan lahan dan mudah pengairan menjadi 
peluang yang dapat dimanfaatkan secara 
maksimal, harapannya dapat meningkatkan hasil 
produksi. Selain itu, juga potensi pasar yang besar 
terhadap permintaan ikan air tawar menjadi 
penyemangat bagi kelompok untuk memenuhi 
kebutuhan pasar tersebut. Salah satu tujuan dari 
budidaya ini tentunya adalah mendapatkan hasil 
panen yang memuaskan, sehingga pengurus dan 
anggota untuk secara bersama-sama saling 
membantu dalam meningkatkan hasil panen 
mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian faktor 
pendorong pelaksanaan kegiatan kelompok 
sebagai berikut:  
a) Anggota memiliki kemauan untuk maju  
b) Sebagian anggota memiliki semangat untuk 
mencapai keberhasilan 
c) Anggota bersedia terlibat langsung dalam 
pelaksanaan kegiatan dan bekerjasama dengan 
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anggota lain  
d) Sebagian besar anggota gemar memelihara 
ikan 
e) Ketersediaan lahan (lahan luas) 
f) Air cukup melimpah  
g) Semangat mendapatkan hasil panen yang 
memuaskan  
4 Faktor penghambat dalam 
pelaksanaan kegiatan 
kelompok  
Berdasarkan pengamatan peneliti faktor 
penghambat muncul dari beberapa hal. Dalam 
kelompok terdapat beberapa orang dengan 
karakter dan pemikiran yang berbeda-beda, 
terkadang faktor manusia menjadi penghambat 
dalam kelancaran kegiatan. Rasa egois dan malas 
masih sering di jumpai dalam anggota kelompok, 
sehingga mereka kurang berpartisipasi aktif pada 
setiap kegiatan kelompok.  
Hama dan penyakit menjadi faktor 
penghambat utama bagi kelompok Mina Lestari. 
Hama merupakan musuh utama yang sering 
memakan ikan budidaya, sehingga hasil panen 
yang didapat jauh dari harapan.  Hama tersebut 
meliputi burung bangao, lingsang dan ikan 
pemakan ikan lain. Selain itu, penyakit juga 
menjadi masalah yang terkadang sulit untuk 
diatasi, karena keterbatasan pengetahuan tentang 
cara mengatasi penyakit pada ikan. Penyakit yang 
menyerang ikan budidaya membuat banyak ikan 
mati.  
Perawatan dan kebutuhan air yang belum 
maksimal. Budidaya ikan ini merupakan pekerjaan 
sampingan bagi seluruh anggota dan pengurus, 
sehingga terkadang kurang memperhatikan kondisi 
kolam mereka sendiri. Volum air yang kurang 
penuh/kurang air, dan irigasi yang belum 
memenuhi syarat agar air masuk dan keluar lancar. 
Permasalahan tersebut perlu diselesaikan dengan 
tepat, misalkan dengan memeriksa kolam budidaya 
setiap harinya agar jika terjadi permasalahan diatas 
dapat segera diatasi.  
Dari hasil penelitian menunjukan faktor-
faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
POKDAKAN Mina Lestari adalah:  
a) Cuaca yang tidak bisa diprediksi 
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b) Hama dan penyakit yang menghambat 
perkembangan ikan, hama alami seperti 
binatang pemakan ikan 
c) Karakter sebagian anggota yang terkadang 
egois dan malas  
d) Dana yang belum lancar, sering 
menghambat dalam pengelolaan kelompok 
e) Pemahaman anggota tentang budidaya 
masih rendah 
f) Perawatan yang belum maksimal  
5 Dampak pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya 
ikan
Berdasarkan hasil penelitian pemberdayaan 
melalui budidaya ikan air tawar memiki dampak 
positif bagi pembina, pengurus dan anggota 
kelompok sebagai bagian dari masyarakat. 
Pengurus dan anggota mendapatkan pengetahuan 
dan ketrampilan tambahan mengenai budidaya 
ikan air tawar. Ketrampilan tersebut bermanfaat 
dalam kehidupan sehari hari dan mengembangkan 
usaha budidaya yang mereka lakukan.  
Pengurus dan anggota kelompok semakin 
dekat dan akrab. Dari segi psikis, rasa senasib, 
rasa manusiawi semakin berkembang dan semakin 
dekat dengan lingkungan serta masyarakat sekitar. 
Dari segi kesehatannya bagi anggota, sering ke 
kolam budidaya berarti sering bergerak/olahraga 
maka badan akan semakin sehat.  
Dari hasil pengamatan dan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa dampak pemberdayaan 
masyarakat melalui budidaya ikan air tawar 
adalah sebagai berikut:  
1) Memiliki semangat optimis untuk maju 
dan mengembangkan usaha  
2) Menambah penghasilan dan membantu 
ekonomi keluarga  
3) Meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan anggota dan pengurus 
mengenai budidaya dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan budidaya 
4) Membuka lapangan pekerjaan baru bagi 
masyarakat 
5) Meningkatkan rasa kepedulian antar 





































A. PEMBUATAN  KOLAM BUDIDAYA  
          Proses pembuatankolambudidaya 












   
C. PEMBIBITAN
Proses Pembenihan
Pemindahan benih ke kolam pembesaran
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D. PEMANENAN  
Pemanenan ikan budidaya  
Bergotong royong pemanenan ikan
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E. STUDI BANDING KE KELOMPOK LAIN 
Studi banding ke kelompok Mina Jaya
Berdiskusi berbagi wawasan  
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F. PERTEMUAN RUTIN KELOMPOK
Pertemuan rutin POKDAKAN Mina Lestari  
Berdiskusi Bersama  
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G. PEMBAGIAN PAKAN  
Bantuan pakan untuk kelompok  
Pakan dibagi ke seluruh kepengurusan



